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sambiJ ibunya dibantu oleh beberapa orang lainnya terus mempersiapkan 
patung itu. Perut patung itu diisi dengan manisan . Setelah siap, patung ilU 
pun ditidurkan di kamar Putri. 
Sesaat kemudian sampailah Raja Makmur dalam keadaan telanjang bulat. 
Dia dalam keadaan tak tahu diri !agio Dengan napas terengah-engah dan mata 
yang merah dia melompat menaiki tangga dan langsung menanyak3Jl putri 
yang dikejarnya sejak tadi. 
"Mana Putri, ibu," serunya. 
" ltu! Sedang tidur di kamar," sahut ibu Putri itu. Dengan cepa! Raja 
Makmur menerobos ke dalam kamar dan menghabisi Putri buatan itu. Se­
jemput pun tidak ketinggalan lagi . Tepung dan manisan habis dimakan Raja 
Makmur. Kcmudian ia jatuh pingsan . ... 
SeteJah siuman, Raja Makmur melihat dirinya sudah berkain, bukan 
iclanjang buJat Jagi. Dan ia kemudian minta maaf kepada ibu Putri. "Ibu l 
Ibu! Saya sudah berdosa! Saya sudah bersalah kepada ibu. Anak ibu tadi 
sudah habis saya makan. HukurnJah saya sampai mati!" 
"Baiklah," jawab ibu itu. "Andaikata ia sudah kaubunuh, engkau akan 
saya ambiJ untuk gantinya. Engkau akanjadi anakku ." 
Raja Makmur kemudian dimandikan dan diberikan berpakaian yang 
rapi. Setelah itu ia pun dibawa ke rumah, diberi makan dan sesudah pikiran­
nya kembali nomlal, ibu Putri lalu menceritakan segala kejadian yang sebe­
narnya. Raja Makmur berlutut di depan kaki ibu Putri. 
Akhirnya Raja Makmur dikawinkan dengan Putri Pucuk Ge1umpang. 
Diterjemahkan oleh: 
Amir Daud 
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sesaat. Tiba-tiba ia melihat seekor burung elang sedarig beIjuntai di atas 
dahan_ "Elang! Elang! ke mari sebentar!" katanya. E!angitu pun turun men­
dekatinya. "Kau lihat orang sedang membakar sampah itu? Nah, kau ambil 
apinya sedikit dan bakar sampah di kolong rumah Raja Makmur. Dikira nanti 
rumahnya terbakar." Elang itu pun pergi melaksanakan perintah Putri itu. 
Kemudian dia kembali ke tempat permandian dan didapatinya Raja Makrnur 
sedang mencebur ke dalam air. 
"Raja Makrnur! Kau lihat asap mengepul di rumahmu? Rumalunu ter­
bakar! Cepat, ayo ke sana," kata Putri dengan serius. Raja Makmur segera 
berpakaian dan bergegas !ari menuju rumahnya. Semen tara Putri Pucuk 
Gelumpang !ari ke kapal, dan setibanya disana segera kapaJnya berangkat. 
Raja Makmur setelah menyadari bahwa rurnahnya tidak terbakar, segera 
menoleh ke belakang, dan dilihatnya kapal temannya sedang bergerak hendak 
berlayar. Raja Makmur segera menyusul ke pantai dan dengan cepat men­
ceburkan diri ke dalam air, lalu berenang mengejar kapal itu. 
"Cepat ke mari, abang Raja Makrnur! Saya menunggumu. Bukankah 
memanjat pohon pinang sudah saya lakukan?" jawab Putri, seraya menyem­
bunyikan dirinya di batik jendela kapal. Manakala dilihatnya Raja Makrnur 
telah jauh kctinggalan di belakang, sudah letih berenang, tuan Putri menam­
pakkan dirinya di jendcla. Melihat Putri memandang di jendela, Raja Makmur 
mempercepat renangnya, seo!ah hilang segala keletihannya. Manakala dia 
telah hampir ke buritan kapal itu, Putri menyembunyikan diri kembali di 
batik jendela. 
"Tunggu, tuan Putri!" teriak Raja Makmur. 
"Cepatlah ke mari, abang Raja Makmur. Memanjat keJapa juga sudah 
saya lakukan." 
Demikianlah te~adi berulang-ulang. Raja Makmur meminta agar Putri 
menunggunya. Dia menjawabnya, pergi ke toko beni juga sudah dilakukan­
nya. Dcmikian pu!a ke toko kain. Raja Makmur berusaha keras mencapai 
kapal itu, tetapi ia merasa amat keletihan. 
8agian X 
Kapal tiba di pelabuhan. Putri dengan segera ber/ari ke rumah dan me­
manggil ibunya. "Ibu! Ibu! Cepat! Cepat!" katanya dengan napas terengah­
engah. 
"Ada apa:' tanya ibunya keheranan. 
"Cepat ibu!" serunya !agi, "Cepat ibu ambil tepung dan kemudian ibu 
bikin!ah patung yang menyerupai saya . Lalu ibu tidurkan di kamar saya itu. 
Saya sedang dikejar setan. Cepat bu!" 
Ia kemudian menerangkan segala sesuatu tcntang Raja Makmur itu , 
KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasional , bahasa daerah . dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perJu di garap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia . Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian ballasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pad a pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan pcrkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia , bahasa daerah rnaupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui per:yuluhan tcntang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian . 
Sejak tahun J 974 penelitian bahasa dan sastra. baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusa! Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada lahun J976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2 ) 
Sumatra Barat, (3) Sumalra Selatan, (4) Jawa Barat , (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (I I) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi , yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
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(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (I 983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (I 7) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber­
kedudukan di DKI Jakarta _Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya­
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan , dan (6) Kalimantan Selatan . 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe­
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi 'lain yJng berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan. Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil peneliitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa , dosen , guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Apresiasi Sastra Gayo Murid SMTA Kabupaten Aceh Tengah di 
Aceh ini merupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Istimewa Aceh tahun 1986 yang pelaksanaannya 
dipercayakan kepada tim peneliti dari Daerah Istimewa Aceh. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemim­
pin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Istimewa 
Aceh tahun 1986 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Surya Nola, Osra 
M. 	Akbar , Patjut Ernawati, M l'Iasan Gade. 
Penghargaan dan ucapan terinla kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M_Phi!., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan : Drs. M. Syafei Zein , Nasim serta Hartatik 
(Staf) yang telah mengeIola' penerbitan buku in1. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Amran Tasai penyunting naskah buku ini . 





"Ah, Nek," kata Raja Makmur kepada neneknya. "Menurut penglihatan 
saya, 	tamu saya tadi perempuan. Sikapnya, langkahnya, matanya, wajalmya 
dan segalanya seperti perempuan, Nek." 
"Yang bukan-bukan saja, Makmur," sahut neneknya_ "Orang laki-Iaki 
kau katakan perempuan." 
"Tapi, saya yakin, Nek, dia perempuan. Pakaiannya saja pakaian lelaki, 
Nek." 
"Begini saja, Makmur! Bila karou meragukannya, suruh saja dia meman­
jat pohon pinang. Bila dia tak sanggup memanjatnya berarti dia perempuan. 
Andaikata lelaki, tentu bisa memanjat," kata neneknya_ 
Raja Makmur mengajaknya ·memanjat pohon pinang karena buah pinang 
buat sirih neneknya telah habis. Raja Makmur lagi membuat kelah kaki. 
sang saudagar sudah sampai di pucuk pohon pinang itu. "Ah, saya tak usah 
memanjat lagi," kata Raja Makmur. "dua tandan saja cukup," sambungnya 
lagi. 
Setelah buah pinang diserahkan kepada neneknya, Raja Makmur me­
laporkan bahwa tamunya dapat memanjat. 
"Sudah kukatakan, Makmur, dia laki-Iaki, bukan perempuan ." kat a 
neneknya. 
"Tapi, Nek, saya masih meragukannya," jawab Makmur. 
"Kalau kau ragu, bahwa dia memanjat kelapa_ Kelapa 'kan besar pohon­
nya? Perempuan tak sanggup memanjat kelapa," ujar neneknya . 
Raja Makmur mengajak tamunya itu memanjat kelapa. Raja Makmur 
masih bersiap-siap, saudagar telah mulai memetik buah kelapa. Dia tak 
mengetahui' bahwa temannya itu telah berpengalarnan di pucuk gelumpang. 
Dia pulang ke neneknya, sementara temannya pUlang ke kapa!. 
Bagian IX 
Neneknya menunjukkan jalanjalan lain kepada Raja Makmur. Disuruh­
nya membawa tamunya ke toko besi, sebab perempuan takkan membeli alat­
alat besi. Ternyata sampai di sana, tamunya itu membeli rencong, pedang, 
dan pisau masing-masing enam bilah. Berikutnya neneknya menyuruh mereka 
pergi ke toko kain untuk melihat pakaian apa yang akan dibelinya. Ternyata 
tamu itu membeli pakaian laki-Iaki enam-enam pasang. Tidak sepotong pun 
pakaian perempuan. Raja Makmur hampir putus asa . Namun, neneknya masih 
punya cara lain. Disuruhnya mereka pergi memetik limau dan terus mandi. 
Mandi adalah cara terakhir untuk mengetahui apakah dia lelaki atau perempu­
an. 
Mereka pun pergi ke tepi sungai. Selesai Raja Makmur membeli lirnau, 
tamunya berkata, "Hai kawan! Saya ke sana sebentar!" lalu ia menghilang 
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Bagian VII 
Kini tinggallah Putri Pucuk Gelumpang berdua dengan ibunya. Suatu hari 
datangiah saudara bapaknya memmang ibunya yang sudah lama menjanda 
itu. Mereka pun kawin, dan setelah sekian lama, mereka mempunyai enam 
orang anak laki-Iaki. Klan hari anak-anak itu kian besar hingga menjelang re­
maja. Ayah mereka selalu bepergian ke berbagai karnpung menyabung ayam, 
bertaruh. Setiap kali ia kalah, seorang anaknya menjadi taruhannya. Olch 
sebab seringnya ia mendapat kekalahan, kcenam orang anaknya telah menjad~ 
budak atau jongos orang lain. Ia pun pulang ke rumah scndirian. "Di mana 
adik-adik semua, ayah?" tanya Putri Pucuk Gelumpang. 
"Satu di Polan, satu di Polin, ... untuk kalah sabung," jawab ayahnya. 
Ayahnya menerangkan kcpaJanya tempat keenarn adiknya itu. Mereka sudah 
menjadi milik orang lain. Mendengar ccrita ayahnya itu, Putri merasa sedih 
scbab kini mereka sudah sunyi kembali seperti keadaan mereka ditinggalkan 
ayahnya dulu. Oleh sebab itu, ia bennaksud mendapatkan adik·adiknya kem· 
bali. 
Pada suatu hari, dipakainya segala baju kebesaran ayahnya almarhum. 
Kemudian ia pun berangkat ke kapal peninggalan ayahnya, lalu berlayar. Dia 
membeli seekor a yarn jago yang kuat bersabung. 
Setibanya di karnpung pertama, ia pun berhenti dan langsung menemui 
raja kampung itu yang menjadi tuan adiknya. Raja tertegun melihat tamu 
asing sedang datang mcngunjunginya. "Silakan saudagar. Apa kabar?" sapa 
raja itu. 
"Baik-baik saja," jawab Putri. Setclah berkenalan beberapa saat , sauda· 
gar mengajak raja menyabung ayarn. Raja setu.lu dan mcmberikan seorang 
budak untuk taruhannya. Dalam pertaruhan itll. sauuagar menang. Lalu r:Jj a 
menyerahkan seorang bUdak , yakni adiknya sendiri. Diantarkannya adiknya 
ke dalam kapal dan berlayar lagi ke kampung berikutnya. Di kampung itu 
pun ia mcnyabung ayarnnya dan I11cnang sehingga ia mendapat kembali adik · 
nya seorang lagi. Ringkasnya, sctclah enanl kali mcnyabung Jya m, kembali· 
lail kecnam adiknya kepadanya. Mereka ditinggalkan ui dalam kapal, semen· 
tara kakak mereka pergi melancong ke karnpung sebuah lagi . 
Bagian VIII 
Di k:lmpung itu tinggal Raja Makmur, IJ.enguasa kanlpung icrsebut. Putri 
yang berlagak saudagar itu berkunjung kepadanya. "Silakan, saudagar. Baru 
tiba?" tegur raja. 
"Ya , baru," lalu mereka bersalaman. Sambi! menunggu minuman dan 
makanan, mere!<a herdua berbincang-1:>incang. Setelah makan-minum, mereka 
melancong meninjau karnpung jtu . Menjelang malam Putri pul;-lI1g ke kapaJ. 
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dibawa ayahmu dari Pulau Pinang." Kemudian turun ke anak tangga kedua. 
Ayahnya menyumpitnya lagi, dan mengenai telinganya, "Apa ini, Bu?" tanya· 
nya. ·' Itulah anting-anting emas yang dibawa ayahmu," jawab ibunya. Turun 
lagi ke anak tangga berikutnya , disumpit ayahnya lagi, dan mengenai leher­
nya . "Apa ini, Bu ?" tanya anaknya itu. "itu kalung emas yang dibawa ayah­
mu ," jawabnya. Demikianlah, setiap kakinya menginjak anak tangga berikut­
nya, ayahnya selalu menyumpitrtya dari bawah dan mengenai dada, perut , 
dan paha anak itu . Dan dia selalu bertanya yang dijawab ibunya dengan me­
nyebutkan oleh-oleh yang dibawa ayahnya dari Pulau Pinang. Namun, badan 
anak itu selamat dari ujung-ujung pedang yang ditancapkan sepanjang tangga 
itu . Oleh karena temyata anak itu tidak menemui ajalnya dengan cara itu, 
dia lalu dibawa pulang oleh ayahnya. Ayahnya bermaksud membunuhnya 
di rumah. 
Bagian VI 
Tidak berapa lama setibanya di rumah, timbullah di pikiran anak itu 
suatu cara menyelamatkan diri , dan hal ini disampaikannya kepada ayahnya. 
"Ayah," katanya, "bila ayah hendak memancung saya, dirikanlah batang 
pisangitu di sebelah kiri saya." 
"Mengapa demikian?" tanya ayahnya agak heran. Ayahnya kini sudah 
agak lunak. 
"Andaikata ayah memancung saya langsung, saya khawatir ayah tak 
sampai hati melakukannya. Ayah nanti tak jadi membunuh saya." 
"Baiklah," kata ayahnya. 
Setelah batang pisang ditanam di samping anak itu, dan setelah anak itu 
berdiri di sisi batang pisang itu , ayahnya pun bersiap-siap dengan sebilah pe­
dang di tangan. "Pejamkan mata, ayah," seru anak itu. Sambi! memejamkan 
matanya, sang ayah menebas batang pisang. Anak itu mundur sedikit ke bela­
kang sehingga ia selamat, lalu menyembunyikan diri di sela semak-semak di 
dekat tempat itu . Tetapi baju dan celana yang ditenunnya untuk ayahnya 
sempat tersangkut di ujung pedang ayahnya, sehingga sangat mengejutkannya. 
Diperhatikannya baju dan celana itu dengan cermat. Tiba-tiba tirnbul penye­
salan yang mendalam pada diri ayahnya itu. "Ah, anakku! Alangkah setianya 
ia padaku! Seteguk air belum pernah kuberikan padanya, tetapi ia sangat 
setia. Ditenunnya baju dan celana untukku. "Ah, anakku," serunya dengan 
sedih. Dia kemudian sadar dan menyentakkan pedangnya kembali ke arah 
Lesamana dan Pedanelam. "Ini semua ulahmu berdua! Kamu sengaja meng­
h'asutku untuk membunuh anakku. Sekarang ..." dia pun mengayunkan 
pedangnya menebas Lesamana dan Pedanelam, dan terakhir dirinya sendiri. 




"Anakku, pulanglah segera. Ayahrnu telah kembali dari Pulau Pinang mem­
bawa bajumu." 
Bagian IV 
"Ibu! Baju dan celana ayah sudah selesai kutenun. SuruhIah ayah ke mari 
menjemputku. Suruhlah ayah merna sang tangga!" 
Setelah mendengar perkataan anaknya itu, si ibu pulang mendapatkan 
suaminya. Hatinya bertambah sedih sebab ia akan menyaksikan anak itu di­
bunuh suaminya. Namun, tak ada jalan lain lagi. Terserah kepada nasibnya 
kelak. 
Sesampainya di rurnah, ia disarnbut suarninya dengan bentakan dan 
kemarahan, sebab scperti sebelumnya, kali ini istrinya tak membawa pulang 
anaknya. 
"Anakku sudah siap menenun baju dan celanamu. Dan sekarang ia minta 
agar kamu menjemputnya sendiri ke sana. Dia menyurulmm membawa tang­
ga," tutur istrinya dengan sedih. 
"Baiklah," jawab suanunya, dan kepada Lesamana dan Pedanelam ia 
memc[intahkan untuk membawa dua puluh bilah pedang yang tajam. Dia 
sendiri menyandang lima bilah, dan seberkas anak sumpit dan sumpitnya. 
Setelah siap segala perlengkapan, berangkatlah mereka bercmpat ke hutan 
guna menjemput anaknya. Si istri sebentar-sebentar pingsan melihat segala 
peralatan yang akan digunakan ke tubuh anaknya itu. 
Tak lama sampailah mereka ke pokok kayu gelumpang tempat anak itu. 
lv1ulailah mereka membuat tangga dari pohon-pohon kecil, sedangkan sang 
ibu tak berhcnti menangis, mengenang nasib yang akan menimpa anaknya. 
Setelah usai scgala sesuatunya, sang ibu pun mulai memanggil anaknya. 
8agian V 
"Anakku! Ini ayahrnu sudah datang. Tangga sudah dipasang. Turunlah 
kau, anakku," bujuk ibunya dari bawah. Sebelum ia turun dari rumalmya 
itu, ia terlebih dahulu memohon izin dan mengucapkan terima kasih kepada 
pohon kayu yang telah merawatnya dan melindunginya sekian lama. Pohon 
itu pun bergoyang-goyang mendengar ucapan anal< itu. Pedang yang dua 
puluh lima bilah itu telah diatur berlapis-lapis, bertingkat-tingkat di tangga 
yang akan dituruni anak itu, dengan perkiraan, badan anak itu akan sudah 
tersayat-sayat sebelum sampai ke tanah. 
Dia turun ke anak tangga pertama. Serentak dengan itu ayahnya me­
nyumpitnya dari bawah. Anak sumpit itu hingga di sanggulnya, dan dia ber­
tanya, "Apa ini, Bu?" Ibunya lalu menjawab, "Itu tusuk sanggul emas yang 
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kliiiik, klang, mereka sedang makan daging kambing!" Mereka tertegun se­
jenak, kemudian terdengar lagi suara yang serupa. 
"Apa benar yang dikatakan elang itu?" tanya Lesamana. 
"Tak usah dengar itu!" kata istri bangsawan. Tetapi karena elang itu 
mengulanginya lagi beberapa kali, timbullah rasa curiga dalam hati bangsa. 
wan. Perasaan itu bertambah dengan ditemuinya kepala kambing di sudut 
dapur. Bangsawan itu amat marah. Dia bangun dan mengancam hendak mem­
bunuh istrinya. 
"Kubunuh kau, kuminwn daralunu! Ke mana anakku kaucampakkan?" 
katanya sambil mencabut pedangnya. Sang istri gemetar ketakutan. 
"Saya segera mengambilnya," katanya sambil berlari ke hutan . 
Bagian III 
Setelah lama beIjalan siang dan malam, tibalah ia di pohon gelumpang 
tcmpat tinggal anaknya itu . Dia memanggil anaknya dari bawah sambil 
mengatakan bahwa ia dipesan ayahnya supaya segera pulang karena ayahnya 
sudah pulang dari Pulau Pinang. Dikatakannya pula bah wa ayahnya membawa 
tusuk sanggul emas sebag,ai oleh-oJahnya. 
"lbu," jawab anaknya, "saya belum dapat pulang sekarang. Ka takanlah 
kepada ayah bahwa saya scdang 111enanam kapas." Ibunya membujuknya 
lagi, tetapi ia tak mau turun dari pohon itu. lbunya pun pulang . 
Sampai di rumah , suaminya menjadi sangat marah karena istrinya tidak 
membawa anaknya pUlang. 
"Mana anakmu?" katanya dengan marah. 
"Anakmu mengatakan dia sedang menanam kapas , judi t-id ak bisa pUlang 
sckarang." 
"Perempuan bangsat! Kapas apa yang ditanamnya? lemput Jagi anak itu 
bila kau in gin hidup," ancam suarninya. 
Sang istri kembali ke dalam hutan . Selang beberapa h.ari ia tiba kembali 
di tempat anaknya itu. 
"Anakku , turunIah segera, mari kita pUlang! Ayahmu sudah kembali 
dari Pulau Pinang membawa anting-anting emasmu, nak!" 
"lbu! Katakan pada ayah, saya sedang menunggui kapas yang sedang 
berbunga." Dibujuk ibunya lagi, tetapi si anak tidak mau pulang. 
Sang ibu kembali ke rumah dengan tangan hampa. Setibanya di rumah, 
suaminya menyambutnya dengan ancaman dan makian sehingga ia terpaksa 
kembali ke tempat anaknya itu . 
Kali ketiga ia ke· tempat anaknya itu, si anak memberi alasan sedang 
memetik kapas, sehingga tak dapat pulang. Berikutnya, sedang memintal, 
dan terakhir sekali sedang bertenun. Kali terakhir ibunya membujuknya lagi, 
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TERJEMAHAN 
PUTRI PUCUK GELUMP ANG 
Bagian I 
Oahulu kala hiduplah seorang bangsawan yang mempunyai dua orang 
ternan, Lesamana 1) dan Pedanelam2). Lesarnana dan Pedanelam selalu meng­
hasut tuannya. 
Suatu ke tik a, bangsawan menanyakan kepada istrinya tentang kandung­
annya, sebab ia bermaksud hendak berangkat berniaga ke Pulau Pinang. 
Istrinya menja wab bahwa kandungannya sudah berusia tujuh bulan. 
"Baiklah. Kalau tidak ada halangan saya akan berangkat sekarang. Saya 
tidak usah turut menyambut kelahiran bayi kita itu. Kalau bayi kita lelaki, 
kaubunyikan rantai perak, dan kalau perempuan bunyikan rantai tembaga. 
Nanti akan saya ketahui isyarat itu, dan saya akan pUlang." Kata-katanya itu 
bermakna bahwa andaikata anak yang lahir itu lelaki, ia akan merasa senang, 
tetapi andaikata perempuan, anak itu akan dibunuhnya, sebab perempuan 
tidak bisa menjadi raja. 
Setelah kandungan istrinya penuh_ lahirlah seorang anak perempuan. 
lbunya sangat murung mengenang nasib anaknya itu kelak bila bapaknya 
telah kembali_ Dia mendapat akal. Diantarkannya anak itu ke dalam hutan. 
Dipanjatnya sebuah pohon gelumpang, lalu dibuatnya buaian anaknya di 
pucuk pohon terse but. Setelah selesai, ditaruhnya anak itu dalam buaian dan 
ia pun pulang. Oi tengah jalan ditangkapnya seek~r kambing, dipotongnya, 
Ialu dimasaknya untuk gulai. Kepalanya ditanamkan di sudut dapur perapian . 
Barulah kemudian ia membunyikan rantai tembaga. 
Bagian II 
Tak lama setelah itu, sampailah alamat kepada suaminya_ Bangsawan 
itu pun berangkat pulang dari Pulau Pinang bersama pengiringnya, Lesamana 
dan Pedanelam. 
"01 mana anak kita?" bangsa wan bertanya kepada istrinya. 
"Sudah saya sembelih, dan inilah gulai daging anak kita," katanya sambil 
menghidangkan gulai dan nasi. 
"Bagus," jawab bangsawan, "mari kita makan kawan-kawan!" ia meng­
ajak kedua pengiringnya yang setia itu. 
Merckf makan dengan lahap. Mereka menyangka balma gulai yang se­
dang dimakan itu benar-benar daging anak perempuan. Ketika mereka sedang 
menikmati makanan itu, tiba-tiba terdengar suara di luar. "Kliiiiik, kliiiik, 
1) & 2) Nama-nama bagi ormg tukang adu rtornba, fitnah, dan penghasut. 
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49. Tema dalam cerita Gayo merupakan: 
a. topik cerita 
b. judul cerita 
c. sesuatu yang membuat cerita menjadi menarik 
d. sesuatu yang menimbulkan pikiran bagi pembaca/pendengar 
DAFTAR SINGKATAN 
50. Cerita Putri Pucuk GeIumpang adalah suatu cerita: 
a. dongeng 
b . benar-benar terjadi 
c. tidak benar terjadi 
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kebahagiaan anak adalah hasH kerukunan orang tua 
cinta sepihak selalu berhasil 
manusia menangis karena gernbira 
43. Konflik yang terjadi pada pelaku cerita adalah: 
a. konflik batiniah 
b. konflik jasmaniah 
c. konflik yang nyata/terbuka 
d. konflik yang dibuat-buat 
44. Seluruh urutan pokok peristiwa yang bersebab akibat dalam cerita di atas 
ialah : 
b. benci, usaha pernbunuhan, kesadaran 
b. kelahiran , usaha pernbunuhan, penyesalan, perkawinan 
c. kelahiran , penyingkiran,pernbunuhan, perkawinan 
d. kelahiran, penyingkiran, usaha pernbunuhan, penyesalan, pernbunuh· 
an 
45 . Alur cerita yang tersusun dalarn cerita Putri Pucuk Gelurnpang ini be­
rupa: 
a. perkenalan, klimaks, dan penyelesaian 
b. perkenalan, penyelcsaian, dan klirnaks 
c. perkenalan , pengrurnitan , penyelesaian, dan klirnaks 
d. perkenalan, pengrumitan, dan klirnaks 
46 . Makna yang tersernbunyi dalarn cerita itu berupa: 
a. anak lelaki dan perernpuan rnernpun yai rnartabat yang sarna 
b. sifat beraja di hati rnembawa rnalapetaka 
c . pujian kepada orang tua yang menaruh kasih sayang kepada anaknya 
d. tak ada rnakna yang tersembunyi 
i 
Ii. 
47. Makna lugas dalam ccrita itu dapat saya sirnpulkan sebagai: 
a. suatu kehidupan rnanusia kejarn 
b. suatu kehidupan keluarga yang berantakan 
c. suatu kchidupan masyarakat yang tidak percaya pada takhyul 
d. suatu kchidupan kcluarga yang normal 
48. Terna cerita yang terungkap dalam Putri Pucuk Gelumpang adalah: 
a. ajaran politik 
b. ajaran keagarnaan 
c. ajaran hubungan orang tua dengan anak 
d. falsafah hidup 
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c . 	 cinta seorang raja kepada perempuan yang bam dikenalnya 
d. 	 impian dan kenyataan yang tidak sarna 
37. Cerita 	Putri Pucuk Gelumpang melukiskan orang-orang yang hidup dalam 
masyarakat : 
a . yang sUka bertaru h 
b. yang benar dalam penyesalan yang membawa naas 
c. yang mempunyai cara berpikir yang egois 
d . yang berpendapat bahwa kebatilan akan selalu rnenghadapi mala­
petaka 
38. Dalam memaparkan latar (pada cerita terse but) dikisahkan: 
a. 	 hal-hal secara teliti 
b. 	 hal-hal yang perlu saja secara singkat 
c. 	 secara garis besarnya saja 
d. 	 secara tak langsung 
39. 	Ajaran yang tertuang dalam cerita Putri Pucuk Gelumpang itu rnenurut 
pendapat say a era t hubungannya dengan: 
a. 	 kehidupan sejahtera 
b. 	 kehidupan bemlasyarakat 
c. 	 kehidupan duniawi 
d. 	 kehidupan beragama 
40. 	Dialog yang membayangkan akhir mujur nasib putn bangsawan itu ada­
lah : 
a . 	 "Pejamkan rnata ayah, seru putri itu." 
b. 	 "Ah, anakku! Alangkah setianya padaku!" 
c."Ini semua ulalunu berdua!" kata ayah putri kepada kedua penga­
walnya. 
d . 	 "Kamu sengaja menghasutku untuk membunuh anakku," kata bang­
sawan itu. 
41. 	Pokok persoalan yang saya temukan dalarn cerita itu ialah : 
a. 	 kebencian seorang ibu terhadap kelahiran anak perempuan 
b. 	 cinta kasih antara ayah dan ibu 
c. 	 cinta kasih antara ayah dan anak 
d. 	 cinta dan ka~ih seorang ibu terhadap anak yang dilahirkannya 
42. 	Nilai kchidupan yang dapat saya simpulkan dari cerita itu ialah: 
a. 	 ketidakadilan membawa kebahagiaan 
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c. Raja Makmur tiba di rurnah Putri Pucuk Gelumpang dalam keadaan 
bugil 
d. naskah tidak terlihat! 
31. Setelah membaca cerita Putri Pucuk Gelumpang, timbul dalam hati saya 
perasaan: 
a. 	 ketakutan 
b. 	 kecemasan 
c. 	 kebencian 
d. 	 tidak ada sarna sekali 
32. 	PeJaku Putri Pucuk Gelumpang dalam cerita itu mengalami nada/suasana 
jiwa yang diliputi: 
a. 	 kebahagiaan 
b. 	 kekagurnan 
c. 	 kesedihan 
d. 	 kegembiraan 
33. Berdasarkan cerita itu pelaku Lesamana dan Pedanelam memperlihatkan 
tingkah laku orang: 
a. 	 bijaksana 
b. 	 penghasut 
c. 	 selia . 
d. 	 tidak normal 
34. Menurut pendapat saya, cerita itu mengemukakan pokok persoalan yang 
berhubungan dengan masalah: 
a. 	 pergaulan 
b. 	 kesetiaan 
c. 	 hubungan orang tua dan anak 
d. 	 hubungan suami dan istri 
35. Cerita Putri Pucuk Gelumpang menggambarkan informasi faktual: 
a. 	 ke.tenangan 
b. 	 mengharukan 
c. 	 gembira 
d. 	 bahagia 
36. Cerita Putri Pucuk Gelumpang melukiskan: 
a. 	 kehancuran bagi orang-o rang yang bersifat tidak adil 
b. 	 nasihat bagi setiap orang muda 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 	 Latar BeJakang 
Pem:litian Apresiasi Sastra Gayo Murid SMTA adalah karya kescmbilan 
yang dilaksanakan di daerah Kabupaten Aceh Tengah, Daerah Istimewa Aceh, 
oleh tim-tim penelitian yang dikoordinasi oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Aceh, mewakili Proyek Peneli­
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Jakarta. Tiga dari hasil pencliti­
an itu mengenai kesastraan Gayo, yaitu "Struktur Sastra Lisan Gayo" (1977), 
"Sastra Lisan Gayo" (1979), dan "Peribahasa dan Pepatah Gayo" (J 984). 
Kenyataannya, hasil penelitian mengenai kesastraan Gayo itu banya ber­
sifat mengarsipkan kembali bahan-bahan yang pemah ada. Hasil penelitian 
itu tidak mengungkapkan pemlasalailan, bagainlana tanggapan., minat dan 
sikap gerierasi muda Plengenai pcIestarian dan pengapresiasian budaya lcluhur 
bangsa di dalam rangka tetap memelihara sikap dan rasa bangga terhadap 
khazanah warisan sastra daerah sebagai pcnunjang karya kreatif budaya na­
sional Indonesia. Namun, sesuai dengan judul, penelitian ini bukan untuk 
mengukur kemampuan. tetapi bertujuan melaporkan sebagai jauh tanggapan. 
minat, sikap dan apresiasi sastra Gayo dan penghayatan yang masih dinliliki 
generasi ll1uda di kabupaten itu. 
Sastra daerah adalah modal dasar bagi penunjang ke arah tercapainya 
kesastraan nasionai. Untuk menjauhkan kegersangan modal sumber kesastra­
an nasional itu, dipandang perJu terus-menerus membina, memupuk, dan 
mengembangkan kcsastraan daerah dalam rangka memantapkan leori dan 
ragam sastra nasionai. 
2 
Bertolak dari pandangan luas dan sehat ini, penelitian mengenai "Apresia­
si Sastr3 Gayo Murid SMTA Kabupaten Aceh Tengah" benar-benar tepat 
waktunya_ 
1_2 	 Masalah 
Masalah penting yang temlasuk dalam kerangka pola kebijaksanaan 
politik bahasa nasional, antara lain, adalah (I) masalah yang berhubungan 
dengan usaha pengembangan kesusastraan nasional, dan (2) pendidikan dan 
pengajaran di dalam dan di luar lembaga-Icmbaga pendidikan (Halim , 1975: 
36). Dengan dcmikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu sarana 
politik bahas3 nasional adalah pembinaan dan pengembangan pengajaran 
sastra Indonesia . 
Ali (1975) menyatakan bahwa pengeinbangan apresiasi sastra di kalang­
an murid-murid perlu diperhatikan. Selanjutnya Ali mengatakan bahwa lon­
taran yang dikemukakan oleh berbagai pihak tentang kurangnya minat baca 
dan apresiasi merupakan indikator tentang adanya pemikiran yang ' ingin 
memajukan sastra Indonesia. Hutagalung (1971) mengutarakan pendapat 
yang hanlpir senada dengan Lukman Ali . Ia berpendapat bahwa perlu dilak­
sanakan penelitian khusus tentang kemampuan apresiasi sastra di kalan gan 
siswa. 
Kurikulum SMA Tahun 1975 telah memberikan arab baw dalam me­
rumuskan tujuan pengajaran tennasuk rumusan tujuan pengajaran bahasa. 
Dalam kurikuIum itu dinyatakan bahwa kurikulum kesusastraan seharusnya 
terdiri atas pengalaman dengan/melalui cerita. puisi drama , karangan , dan 
buku-buku tentang keterangan atau diskusi-diskusi yang ditujukan kepada 
pembaca pada umumnya. 
Sayangnya, tim penelitian tidak dapat melukiskan bagaimana dan se­
bcrapa jauh tingkatan apresiasi sastra Indonesia murid SMTA di Kabupaten 
Aceh Tengah sebab hingga waktu ini penelitian mengenai itu belum pemah 
dilaksanakan. Mungkin suatu kejanggalan, mendahulukan penelitian apresiasi 
sastra Gayo sebelum penelitian apresiasi sastra Indonesia. 
Sastra adalah hasil seni yang menggunakan bahasa sebagai alat '" Sayang, 
sastra yang diteliti menyinggung bahasa daerah Gayo, padahal bahasa daerah 
ini tidak digunakan sebagai bahasa sekolah. Barangkali lebih tepat jika pene­
litian ini langsung diobjekkan pada generasi muda di Juar kegiatan pendidikan 
fonnal. Akan tetapi, berdasarkan pada (a) sukarnya mengumpulkan sampel 
pemuda dari seluruh daerah tingkat II Aceh Tengall dan (b) pada umumnya 
tidak semua mereka pernah mengenyam pendidikan fonnal peringkat SMTA. 
yang berarti tidak pernah mempelajari pengajaran apresiasi sastra, maka pene­
tapan mu rid SMTA sebagai objek penelitian adalah pilihan yang tepat. Lagi 
pula penetapan ini sesuai dengan judul yang tersedia. 
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25. 	Bagian V ceri ta i tu me lukiskan : 
a. 	 sang bangsawan menyumpit anaknya lima kali 
b. 	 anak itu tidak mati dikenai lima anak sumpitan 
c. 	 anak itu terkena ujung pedang yang ditancapkan sepanjang anak 
tangga 
d. 	 senlUa anak sumpitan yang mengenai anaknya dianggap ibunya 
sebagai oleh-oleh dari Pulau Pinang 
26 . 	Bagian VI cerita itu melukiskan: 
a. 	 hubungan mesra antara ayah dan anaknya 
b. 	 pembunuhan atas ibu putri 
c. 	 kesetiaan seorang ayah 
d. 	 penyesalan seorang ayah 
27 . 	Bagian VII cerita itu melukiskan: 
a. 	 ayah tiri Putri Pucuk Gelumpang mempunyai tabiat yang baik 
b. 	 Putri Pucuk Gelumpang mendapatkan kembali adik-adiknya melalui 
pertarungan menyabung ayam 
c. 	 dalam peIjalanan berlayar, Putri Pucuk Gelumpang mengunjungi 
enam kampung 
d. 	 Putri Pucuk Gelumpang merasa sedih karena adik-adiknya dijual 
kepada orang lain 
28 . 	Bagian VlII cerita itu melukiskan : 
a. 	 kecurigaan pada seorang pelaut 
b. 	 kemampuan seorang tamu memanjat pohon pinang dan kelapa 
c. 	 Putri Pucuk Gelumpang bertindak sebagai pelaut kejam 
d. 	 Nenek Raja Makmur yakin bahwa tamu mereka adalah seorang 
lelaki 
29. 	Bagian IX cerita itu melukiskan : 
a. 	 berbagai usaha untuk membuktikan bahwa tamu mereka adalah 
seorang perempuan 
b. 	 burung elang terbang di atas dahan 
c. 	 Raja Makmur mandi bersarna Putri Puc uk Gelumpang 
d. 	 Raja Makmur benci pada Putri Pucuk Gelumpang 
30. 	Bagian X cerit~ itu r11elukiskan : 
a. 	 betapa gilanya Raja Makmur pada ibu Putri Pucuk Gelumpang 
b. 	 Raja Makmur memakan habis Putri Pucuk Gelumpang 
62 
19. 	Bagian terakhir cerita Putri Pucuk Gelumpang merupakan : 
a. 	 klirnaks cerita 
b. 	 inti klimaks cerita 
c. 	 sarnbungan cerita 
d. 	 bagian yang hanya memperpanjang cerita 
20. 	Klimaks cerita Putri Pucuk Gelumpang tcrdapat pada : 
a. 	 awal cerita 
b. 	 akhir cerita 
c. 	 pertengahan cerita 
d. 	 awal, pcrtengahan, dan akhir cerita 
21. 	 Bagian I cerita itu melukiskan : 
a. 	 seorang bangsawan selalu menyenangi kelahllan anak perempuan 
b. 	 bunyi rantai perak pertanda kelahiran bayi perempuan 
c. 	 seorang bangsawan merasa tidak senang dibodohi pembantunya 
d. 	 seorang ibu sangat murung mengenang nasib anaknya yang akan 
lahlr 
22. 	 Bagian II cerita itu melukiskan : 
a. 	 istri bangsawan mencampakkan anaknya ke hutan 
b. 	 istri bangsawan menipu suaminya dengan mengatakan bahwa ia telah 
membunuh putrinya 
c. 	 istri bangsa wan bekerja sarna dengan ela ng 
d. 	 bangsawan mengancam hendak mcmbul1uh istri dan pembantunya 
23. 	Bagian III cerita itu melukiskan: 
a. 	 bangsawan tidak marah walau anaknya tidak mau pUlang dari hutan 
b. 	 alasan terakhlr anaknya tidak mau pulang ialah dia sedang menenun 
baju dan celana 
c. 	 is tri bangsawan menawarkan empat macam barang, supaya anaknya 
mau pulang 
d. 	 istri bangsawan berulang-ulang membujuk anaknya supaya mau pu­
lang ke rumah 
24. 	Bagian IV cerita i tu melukiskan: 
a. 	 kese dman 
b. 	 pembunuha n 
c. 	 kegarangan 
d. 	 permu fakatan 
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Keduclukan murid SMTA di dalam peneli tian ini adalah sebagai informan 
dan kepada mere ka bahan kuesioner dan tes diajukan . Dari jawaban mereka­
lah dapat diketahui se berapa jauh tanggapan, minai, dan penghargaan atau 
apresiasi mereka dalam mewakili generasi muda terhadap sastra Gayo_ 
Barangkali tulisan ini kurang lengkap karena tim tidak dapat melukis­
kan bagairnana dan se berapa jauh tingkatan apresiasi sastra Indonesia murid 
SMTA di Kabupaten itu sebab hingga waktu ini penelitian mengenai ini 
belum dilaksanakan. Memang tidak janggal melaksanakan penelitian apresiasi 
sastra Gayo walaupun sastra Gayo pemah diajarkan, dan juga tidak keliru 
mendahulukan penelitian sastra Gayo sebelum penelitian sastra Indonesia. 
Sangat diharapkan, melalui pengajaran sastra Indonesia yang diterirna eli 
SMTA, para murid dapat menunjukkan minat, pengetahuan, dan kecintaan 
terhadap sastra daerah. 
Jika disimak kurikulum SMA 1975, di samping sedikitnya waktu yang 
disediakan bagi pengajaran sastra, faktor keterbatasan kemampuan dan tiada­
nya metode yang mcmadai, tidak tersedianya buku serta materi yang lengkap, 
juga ketcrikatan pada target ujian akhir menjadikan pcngajaran sastra di 
SMTA belum begitu memuaskan. Keadaan seperti ini sangat tidak mengun­
tungkan bagi pengajaran sastra yang bertujuan untuk mendidik murid supaya 
menghargai dan mempunyai apresiasi terhadap sastra. Dalam apresiasi sastra, 
murid memang tidak diarahkan untuk menghakimi baik buruknya karya 
sastra, tctapi lebm ban yak diarahkan untuk mengalami, menghargai atau 
mengapresiasi, dan mengerti letak kein dahannya . Effendi (I 974 : 18) me­
nekankan agar murid diajak menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh 
hin gga tumbuh pengertian, penghargaan, kep ekaan yang baik terhadap karya 
sastra. 
Dengan tidak bcrtujuan menghakirni baik buruknya sastra Gayo , tim 
telah meneliti 6 dari 8 SMTA yang ada di Aceh Tengah, satu dari keenam 
SMTA, yaitu SMEA NcgerL memiliki pengajaran sastra Indonesil yang sangat 
sedikit . 
Dari jumlah 442 murid yan g mewakili sampel 6 SMTA diperoleh Jata 
mengenai : 
a) tanggapan dan minat tc rhadap sastra Gayo di luar sekolah yang diper­
olch melalui pcnyajian kuesioncr; dan 
b) sikap para mund mengaprcsiasi sastra Gayo yang diperolch melalui pe­
nyajian tes berupa sebuah cerita sastra Gayo. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Pcnelitian ini berttljuan mendeskripsikan tanggapan , min at , Jan sikap 
mengapresiasi sastra Gayo para pemuda di Kabupaten Aceh Tcngah yang 
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diwakili olch ratusan murid SMTA sebagai objek penelitian. Dari mereka ini 
diperoleh sejumlah data yang menggambarkan tujuan-tujuan itu (lihat sub­
bab 1.6.3). 
1 A 	 Anggapan Dasar dan Hipotesis 
104.1 Anggapan DaSiIr 
Dalam melaksanakan penelitian .ini digunakan anggapan dasar sebagai 
berikut. 
a. Murid kelas 3 SMTA di Kabupaten Aceh Tengah telah dibina dalam 
mengapresiasikan sastra Indonesia . 
b. Mclalui pembinaan mengapresiasi bahasa Indonesia , murid kclas 3 SMTA 
di kabupaten itu dianggap telah mampu mengapresiasi cerita Sastra 
Gay o. 
c. Guru pembina pelajaran sastra di SMTA di Kabupaten itlJ dianggap telah 
biasa mcmbimbing murid-muridnya mengaprcsiasi unsur intrinsik suatu 
cerita, yaitu bentuk. gaya penceritaan, latar , alur. tema, nada, penokoh­
an , suasana, makna, amanat yang disampaikan , dan nilai etik/moral ke­
hidupan budaya dalam cerita. 
104 .2 IIipo te sis 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, beberapa hipotesis dirumuskan se­
bagai berikut. 
Hipotesis I 
Murid SMTA kelas 3 di Kabupaten Aceh Tengah masih mempunyai mi­
nat mendengar dan membaca cerita sastra Gayo . 
Hipotesis 2 
Murid SMTA kelas 3 di kabupaten itu memiliki pengetahuan yang sem­
puma ten tang cerita sastra Gayo. 
Hipotesis 3 
Murid SMTA kelas 3 di kabupaten itu mampu mengapresiasi dengan baik 
cerita sastra Gayo. 
1.5 	 Kerangka Teori yang Digunakan 
Untuk melengkapi karya penelitian ini di dalarn rangka pengumpulan 
data, penganalisisan, dan penarikan kesirnpulan dimanfaatkan sejumlah ru­
musan yang tercakup dalam perangkat teori. 
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13. Keenam adik Putri Pucuk Gelumpang menjadi milik orang lain karena : 
a. dijual ayahnya 
b. ayahnya kalah bertaruh 
c. melarikan diri dari rumah 
d. pergi merantau 
14. Putri Pucuk Gelumpang mendapatkan adik-adiknya kcmbali dengan cara : 
a. berlayar dari kampung ke kanlpung 
b. setelah berunding dengan pemiliknya 
c . 	 membeli dari pemiliknya 
d. 	 me nang menyabung ayam 
15 . 	Nenck Raja Makmur ingin mengetahui apakah tamunya seorang pria atau 
wanita dengan menyuruhnya melakukan beberapa pekerjaan laki-laki. 
a. 	 pertama, memanjat pohon kelapa. kemudian memanjat pohon pi­
nang 
b. 	 pertama, memanjat pohon pinang, dan terakhir mandi 
c. 	 pertama pergi ke toko besi, kemudian ke toko lain 
d. 	 pertama, pergi memetik limau dan kemudian mandi 
16. 	Putri Pucuk Gelumpang menyuruh elang untuk membakar sampah di 
kolong rumah Raja Makmur supaya: 
a. 	 dia dapat menghilang sesaat 
b. 	 Raja Makmur tidak jadi mandi 
c. 	 dia tidak.jadi mandi 
d. 	 elang itu turon mendekatinya 
17. 	Pada bagian terakhir, yang dimaksudkan dengan setan ialah : 
a. 	 Raja Makmur 
b. 	 patung 
c. 	 ibu putri 
d. 	 Putri Pucuk Gelumpang 
18. 	Tokoh Raja Makmur, di dalam hal percintaan, mempunyai sifat: 
a. 	 tarnak 
b. 	 tidak berani mengakui kesalahan 
c. 	 Iekas jatuh cinta disebabkan kecantikan wanita 
d. 	 demi cinta rela berkorban 
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7. Peralatan yang dibawa Lesamana dan Pedanelam ke hutan ialah: 
a. dua puluh bilah pedang, sumpit , dan seberkas anaknya 
b. dua puluh lima bilah pedang. sumpit dan seberkas anaknya 
c. dua puluh bilah pedang 
d. dua puluh lima bilah pedang 
8. 	Ketika mereka sedang bekerja membuat tangga: 
u. 	 putri bangsawan menenun pakaian 
b. 	 istri bangsa wan terus-menerus menangis 
c. 	 Putri Pucuk Gelumpang mengucapkan terima kasih kepada pohon 
kayu 
d. 	 pohon kayu bergoyang-goyang 
9, 	Sumpit yang diarahkan kepada putn bangsawan itu bcrturut·turut hing­
gap dt: 
a. 	 sanggul. telinga, leher, perut, dada. dan paha 
b. 	 sanggul, telin ga, leher, dada, perui dan paha 
c. 	 sanggul, leher, telinga , dada, perut dan paha 
d. 	 sanggul, dada, leher, telinga. perut dan paha 
10. Semua anak sumpit yang mengenai bagian·bagian tubuh anak 	it u diisya­
ratkan sebagai: 
a, llcapan te rima kasih 
b. 	 pertanda marah ayahnya 
c. 	 olch-oleh dari Pulau Pinang 
d. 	 menyen angkan hati ayahnya 
II . 	Pcnyesalan yang mendalam timbul dalam diri ayahnya setelah ia : 
a. 	 menebas batang pisang 
b. 	 memejamkan matanya 
c. 	 memancung anaknya 
d. 	 menerima hadiah berupa baju dan celana dari anaknya 
12. 	Orang atau orang-orang yang mempengaruhi sang bangsawan untuk mcm­
bunuh anaknya ialah: 
a. 	 Lesamana dan Pedanelam 
b. 	 Lesamana 
c. 	 Pedanelarn 
d. 	 dirinya sendiri 
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a. 	 Apresiasi 
Apresiasi diartikan sebagai sesuatu yan g meliputi aspek-aspek kognitif. 
emosional, dan evaluatif. Aspek kognitif menggambarkan sikap Kadar kc­
mampuan memahami masalah; aspek emosional ialah Kadar kemampuan 
menghayati nilai-nilai estetis unsur-unsur intrinsik; dan aspck evaluatif ialah 
Kadar kemampuan mcmberikan penilaian atau penghargaan terhadap nilai­
nilai estctis unsur-unsur intIinsik (lchsan. 1977:25). 
b. 	 Sikap Apresiasi 
Sikap apresiasi adalah bentuk tingkah laku yang didasari kemampuall 
apresiasi yang subjektif dan objektif (Chamdiah . 1<) 78 :4). 
c, 	 /rfinat 
Sc bagai suatu aspck kejiwaan, minat adalah scsuatu yang sanga t pcnting 
ualarn rn claksanakan kcgiatan dengan baik . Minar bukan saja dapat nlcw,ifn ai 
pe rilaku scseora ng, te tapi le bih da ri itu , millat mcndorong orang untu k me· 
lakukan suatu kegiatan dan menyebabkan seseorang men aru h perhatian uan 
mcrelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan (Nasutiol1 c,t ai, 198 J : 1 ), 
Di dalam hal minat membaca sastra. kegemaran membat a lllerupakaJi per· 
wujuuan minat membaca sese orang. 
J. 	 IlZformasi Faktl.lal 
Informasi faktual Iala h kejadian clala m centa yang memang benar-benar 
terjadi dalam masyarakat. Kejauian itu dilukiskan sedemikian rupa sehingga 
,'ak tor yang dimaksudkan pengarang tidak tampak dcngan jclas. Sccara St ­
pin tas. pembaca sukar atau tidak dapat merna hami bagian ccrila sastra itu 
(Chamdiaheral. 198 1:9 ). 
e. 	 AfurCerita 
Alur ialah peristiwa yang sambung-sinambung berdasarkan hukum sebab 
akibat yang terdapat dalam cerita. Di samping mengemukakan apa yang ter­
jadi, alur juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Bagian.hagian alur itu 
secara sederhana dapat dikenali sebagai permulaan, perumitan puncak. dan 
akhir (Chamdiah et aI, 1981:8). . 
Tema ialah sesuatu yang menjadi persoalan dan pikiran bagi pengarang. 
Di dalamnya terbayang pandangan hidup pengarang, jelasnya. bagaimana ia 
melihat persoalan itu (Chamdiah et aI, 1981; 8). 
r. 	 Nada Cen'ta 
Nada ialah sikap pengarang terhadap apa yang diungkapkan dalalll cipta 
sastra (Chamdiah et ai, 1981: 10). 
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g. 	 Penokohan 
Pada ulIlullm ya, pCllokohan dalaill ccrita rckaan ialah Illanusia atau 
kadang-kadang binatang yang diuJ11 pamakan scbagai Ill<lnusia (C hamdiali et al. 
1<)8 l: K ). 
II . 	 Suasa/la dalam Cerita 
Suasana dalam cerita ialah lingkungan yang dapat dilih 31 . didcngar. atau 
dirasa~an y:lll g dilukiskan pcngarang (Eifen ui. 
i. 	 Makna Uruh dan Makna Bagian 
I\laknil uluh ialah l11(1kn:1secara kcscluruil:lI1 ya l1~ lerlC il11a harcna ada.nya 
hu bunglm saling rIl cncntukan antara pengimajian . pcngiasall , dan perlaJll banl"· 
all. sedangka n makna bagian, menurut Ulenui (1 974 :35- 78 ). ialah lI1ula­
mula mcn~,clahui makna lugas. kCllIuwall pengllllajiamlya _ PC' ll gJ 3SJn. uan 
perlambanganllya. Makna lugas itu scndin aniny"- makna mcnurut ar<l yang 
ditutis dcngan jcla!>_ 
j .. 	 Makna Simbofil 
Menuru t Errendi (1974:66- 67) , perJambangan ialah pcngirnajian dcngan 
lam bang yang dapat menimbulkan lllak na simbolis yang konkret dan cemlat. 
Melambang adalah sesuatu yang mewakili scsuatu yang lain. Scsua tu yan g lain 
itu adalah makna simbolis. 
k . 	 Memalrami KredibiTitas 
Mcnurut Kamus Inggris- lndonesia (W0.l 0waSII O, 19))0:35 ). t.:ll'tltb ll' 
berarti dapa t dipc rcaya. Namun, sebuah cerita sastra tidak akan sclalu Illcm­
berikan suatu kcbcnaran yang tolal atau kc benaran yang scsungguhIlya, 
(ctapi meninggalkan beberapa fragmen yang nyata yang dapat dirnsakan, 
yaHu kesan kehidupan yang nyata beserta problemanya (Boult on. ta npa ta­
hun: 28). Kredibilitas jenis inilah yang dituntut pemahamannya. 
\. 	 Amanat 
Amanat ialah pemecahan persoalan yang disajikan oleh pcngarang 
(Chanldiah, 1981 :8 ). 
1.6 	 Populasi, Sampel, dan Data 
1.6.1 Populasi 
Populasi penclitian ini adalah semua lllurid SMTA di daerah ti ngkat II 




Ikrilah tanda si lang ()\) pada a, b. c. J I3U d sesuai dengan pilihan Anda! 

1. 	 Cerita pcnllck yall g banI saya baca: 
3. tidak ll1enarik 
.1 . kurang menarik 
L . cukup menarik 
J . sangat menarik 
1 !Vl cngapa bangsawan itu tidak turut mcn yambul kelahiran anakn Y:l". 
a . karena kandungan istrin ya sudah berusia tujuh bulan 
h karona bayi yang lahir perempuan 
karcna bayi yang la hi r IcJal..i 
J. karena ia berallgka t ke Pulau Pinang 
.\. Mengapa istri bangsa wan itu murung setelah helahiran 3naknya? 
a. sebab dia harus membunyikan rantai perak 
h. sebab dia harus illclllbunyikan rantai tembaga 
c. 	 scbab suaminya tidal< suka anak perempuan 
d . 	 sebab perempuan tidal< bisa jadi raja 
4. 	Untuk membuktikall kepada suaminya bahwa putri vang baru lahir telah 
dibunuhnya . 
a. 	 diantarkannya anak itu ke hutan 
b. 	 dibuatn ya buaian di pohon kayu untllk tempat anaknya menelap 
c. 	 dimasaknya gulai kambing scbagai penggami daging tubuh anaknya 
d. 	 ditan:l1nn ya kepala kam bing di sudut uapur pcrapiall 
5 . 	Pcristiwa yang tid al< dapat diterima akal sehat ialah : 
a. 	 suara burung elang sebagai pertanda ada orang makan daging kam­
bin g 
b. 	 bangsawan itt! menaruh curiga pada istrinya 
c. 	 bangsawan itu mengancam hendak membunuh istrinya 
d. 	 manusia memakan daging manusia 
6. 	Alasan terakhir yang diucapkan putri bangsawan itu untuk menolak pu­
lang menemui ayahnya ialah: 
a. 	 dia sedang memintal benang 
b. 	 dia sedang menenun baju dan celana untuk ayahnya 
c . 	 menolak menerima tusuk sanggul emas da.ri ayahnya 
d. 	 menyuruh ayahnya menjemputnya 
58 
"Sana ini? Muku ne ko? Muku ne?" kene inee' nge gunah atewe. 
"Tir, itutu ine tepung bersenaliha. Talu ine renye jema dele. Kati itos 
renye tuker-ganti .... 
"Enta kin sana gune~?" 
"Kin tuker gantingku, ine. Aku ni nge iasap ni jinso. Pane kahe aku. 
Aku ni itetununge, so. so mana tengah geh ku ini. Tos inerni renye, buh kase 
manisne. Buh kase lagu aku rupee. Gelah dis. Nomen ine renye kase ku owas 
so. Ke gere, iantakne kase aku." Renye jema delepe munos, murama, munos 
tuker-ganti ne. Nge munge, inomen renye ku was. Peteri ne renye temuni. 
Sawah Reje Makmur. Nge lagu jin nalahe'. enta isi upuh, enta isi sanah, 
nge bekul kesah berilang mata, nge bulut. Gerene selie benangpe. Rus munik 
renye kuatan umah ni peteri. , 
"Ine, kusi peteri ne? Kusi peteri ne?" nge juah matae. 
. ,
"Oya mana, win.. Tengah nome ya." 
Enta sa wahpe' ku owas, nge kerap kerup isikitie beden ni peteri. Rayoh· 
rayohe ijeripne. Gere ara taring sanahpe. Nge osop peningete .... Gere 
mokot ari one, nge terang peningete' rniyen, nge depet ni ingete nge ara 
berupuh i bedene', renye becerak: "Ine," ken~ unger ni ine ni peteri," aku ni 
nge salah, aku ni nge mudosa, ine. Se iunuh ni inerni aku. Itaka ine gelah alus. 
icincang ine beremeh ku panganen. Iunuh ni inerni aku. Aku nge mudosa." 
"Ongotmi ko. win. Ara dowae kase. Nge mate we panganko, ko kin gantie". 
Kin anakku." Renye mai jema dele Reje Makmur ne. Ipenirin ku wih so, 
ijerohen. Isalini jeroh, iganti upuhe, bewene. Nge munge, mai renye ku umah. 
Becerak menta ine ni peteri: "Enti kase gere betil1ko, gere Ie mate Peteri 
Pucuk Gelumpang, anakku." 
"Eh, kune keta, ine?" kene, nge heran we. 
"We ngc mulo ku tonen. Ara gantie serupe we ku nomen i was si pangan· 
kone. Sebab nge malum aku buwetmu. Nge kami tetah oya .... " 
Rus wet Reje Makmur, isemahie ine ni peteri ne, muniro ijin. 
Akllire'. berasil, berasil. berasil ... iluahi renye Peteri Pucuk Gelumpang 
urum Reje Makmur. 
Dikutip dari: 

"Sastra Lisan Gayo" 

(Sulaiman Hanafiah dkk., 1979 :31-43) 
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Menurut data yang diperoleh dari Bidang Pendidikan Menengah Umum 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh, jumlah SMTA di daerah itu sebagai berikut: 
a. SMTA Negeri 6 buah; dan 
b. SMTA Swasta 2 buah. 
. TABEL 1 
NAMA, JENlS, DAN LOKASI SMTA 
DI KABUPATEN ACEH TENGAH 
Nama dan Jenis 
a. Nageri 
1. SMA 1 
2. SMA 2 





1. SMA Muhammadiyah 
2. SMA PGRI 
Lokasi 
Kecamatan Bebesan 
Kecamatan Kota Takengon 






Keddapan SMTA yang tercantum pada Tabel 1 tcrlctakdi tiga wilayah, 
yaitu Kecamatan Kota Takengon. Kecamatan 8ebcsan, dan di Kota Ta· 
kengon. 
1.6.2 Sampei 
a. Sampe/ SMTA 
Setelah berkonsultasi dengan Bidang ~endidikan Menengah Umum Kan· 
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh. 
tim peneliti bennaksud menctapkan kedelapan SMT A sebagai sampcl. Akan 
tetapi, oleh karena SMA 3 belum mcmiliki kelas 3 dan STM tidak menggeluti 
apresiasi sastra dalam pclajaran bahasa Indonesia, penclitian hany a dilakukan 
tcrhadap enam SMTA. 
Keenam SMTA ialah: 
I) SMA I 
2) SMA 2 
3) SPG Negeri 
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4) SMEA Negeri 
5) SMA Muhammadiyah (disingkat SMAM) 
6) SMA PGRI (disingkat SMAP) 
Keenan] SMT A ini menggambarkan status sekolah sebagai berikut. 
(a) 	 Dua SMA Negeri diwakili oleh SMA I dan SMA 2 yang masing-masing 
berlokasi di Kecamatan Bebesan dan Kecarnatan Kota Takengon . 
(b) 	Dua SMTA kejuruan diwakili oleh SPG Negeh dan SMEA Negeri. Tidak 
ditelitinya STM Negeri didasarkan pada pertimbangan bahwa murid STM 
memperoleh pengetahuan kesastraan yang sangat sedikit dibanding de· 
ngan murid SMEA atau SPG. 
(c) 	 Dua SMTA Swasta diwakili oleh SMA Muhammadiyah dan SMA PGRl . 
dan berarti diwakili oleh semua SMA Swasta yang ada di kabupatcn itu. 
Dengan pelaksanaan penelitian terhadap 6 SMT A sebagai sampel sumber 
data , persentase sampel tempat sumber data adalah sebagai berikut : 
6 
- x 1oem =75% dari jumlah SMT A yang ada. 
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b. 	 SampelMurid SMTA 
Sejak masa persiapan penelitian , sebagai sampel murid direncanakan 
masing·masing dua kelas dari sampel SMT A. Semua SMA di daerah itu tidak 
mewakili jUnisan bahasa. Keempat SMA diwakili oleh rnasi ng-ma sing jurusan 
IPS dan IPA . Di dalam pelaksanaan, SPG diwakili olch kelas IlIA dan IIIB, 
dan SMEA oleh kelas 1II J, dan 1lI 2 , keduanya jurusan Tata Buku. 
Sebagai sampel kelas ditetapkan kelas HI. Penetapan ini didasarkan pada 
suatu pertimbangan bahwa walau pun para murid SMT A tidak mempelajari 
bahasa, sastra, dan kesusastraan Gayo, pengetahuan sastra dan kesusastraan 
Indonesia yang dipelajari di SMTA diharuskan dapat membawa dampak po­
sitif terhadap hasil yang diharapkan. 
1.6.3 Data 
1.6.3.1 Jenis Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan jalan memberikan dua jenis 
perangkat pertanyaan berupa dua buah instrumen penelitian, masing-masing 
(a) Instrumen Penelitian I mengenaf tanggapan dan rninat terhadap cerita 
sastra Gayo, dan (b) Instrumen Penelitian 2 mengenai sikap apresiasi terhadap 
cerita sastra Gayo. 
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" Oya kati ku perin ku ko win, rawan jema wa. Perinko we banan." 
Pebening rejc Makmur ne gere berani ne munuh ling ku anane. Anane ne 
nge malum, nge sayang atewe munemgon kumpu ne nge pebening. 
"Ike sok we atemu , win, cube keta mai munik mungkur , ren ye kase 
muniri ku uwih so ," nge akal pemarin buh anane ne . 
"Kati tebetih, ke rawan urum banan pe." 
"Bohmi keta . AIa ilen akal , ge allan." 
Angkap mungkur renye . Remalan ku uwih so male muniri. Reje Makmur 
ne belekoh baju renye . Belah duwen~ mungkuI ne. 
"Kusie mulo aku kejcp, woi." kene sudeger. Geh menta kalang . 
"Kalang, kalang , ku ini ko mula . So , ara jema tengah mUllyiut. Maiko 
renye tikik rarae ku umah ni reje Makmur so. Keduten kasc ku duduk ni 
tengeea. Buh berus-berus a tikik, kati llIukepung ." 
Nge mUkepung asape, kira male belekoh, nge IJlak ku reje Makmur ne. 
\ 
Munengon we ku umah. 
"Alah, reje . Lagu mUkepung diasap i umah so . Gereke tolong oya. Umah 
si musiut oya. Enta ku neb peanantene . . .." Rus upuh. nge pet.penot reje 
Makmur ne musangka mudedik siut. Dangdang pubebeta, sudeger He pc prus 
ku atan kapal , renye berangkat . ... 
Mubalik reje ne . " lsi nge sudeger, isi nge sudeger?" Nengon we ku kapal 
tengah beluh. "Alah, sudeger, nge berangkat oya ," Idedike renye. Clum ku 
owan wih munawe, mununung kapaJ. 
Sudeger ne, senta sawah ku atan kapal, iseluk ne renye baju peterie. 
lteridah ne dirie. Mun~ngon peteri ne, reje Makmur gere ter~lahine munaw:' 
Me ne ate arae. ljangin ne renye : "Aka peterL nantiko aku." Ibeles peteri Ile: 
"Abang reje Makmur ku ini renye Salam semahku ku abang. Munik pinangpe 
aku nge sudah." Mal~-male nguk ijangko Reje Makmur ne kapal, itonene diri( 
Nge hek kase si munawe, iteridahne dirie , pejunt( ijendela ni kapal. Mu­
nengon peteri ne, ijangin Reje Makmur miyen : " Aka peteri , nantinko aku." 
lbeles peteri: "Abang Reje Makmur, ku inimi renye. Aku munampine. Salam 
semahku ku abang, munik kerarnilpe aku nge sudah ...." Tonene rniyen 
dirie. Nge dabuh layah si munaw;' telesn~ dirie'. Mugosok rniyen si munawe : 
"Aka peteri, nampinko aku." 
"Kuini renye abang Reje Makmur. Aku munantine. Salam semahku ku 
abang. Kena ku kedeni tukang besipe aku nge sudah . . .." 
Tonene dirie . Teridahne rniyen . ljangin Reje Makmur miyen . Ibeles 
peteri ari atan kapal. Perene keta beluh ku kede ni upuhpe nge sudah , munik 
mungkurpe nge sudah .... 
Bagian X 
Ah~r~ ... sawah menta kapal ku bum. Musangka peteri ne ku umah. 
"Ine ... ine. Tir . . . tir." k esa he' nge kul sari. 
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"Eh, pentmgonmu pe Iagu jema tuwe? lema rawan perinko banan." 
"Anan, selesei ananmi kase jemawa remalan. Alihe'. alih ni banan. Lang­
kahe', langkah ni banan. Rupee, rupe ni banan. Matae, iyunge, pumue .. . 
bewene mengoh banan . Pekayane we pekayan rawan." 
"Eh, penengonmu pe musempur ayamen." 
"Alah, banan jemawa anan." 
"Ike sok we atemu, maiko kase w~ munik pinang. Nguk ke kase itike, 
keta rawan. Kegere tetike , keta banan." 
Imai renye munik pinang. Reje ni ne teku mumos sengkelah ilen, we ne 
nge 	 pru s ku ataso renye : "Piyen tunun iangkap, woi?" Nge heran reje . "Si· 
kech-kecete iangkap . Gere dalih dele. Anan we serenge mangas. " Nge geram 
gerum uah ni pinang ne. Reje Makmur ne gere jadipe ne munik. 
Mai pinang ne ku umah. We ulak ku kapal so kejep munentong dengan~ 
ne. Sa wah ku umah iceraken renye ku anane ne . 
"Aha rawan kene aku, win , perinko banan," kene anane ne. 
"Alah, anan, banan oya ana." 
"Ah, pen'engonmu p'e musempur ayaman. Keta sok ke atemu banan , 
mai kuso nik keramil. Ke banan kase gere tertike keramil." 
Imai renye sudeger ne munik keramil . Ceres, ceres, nge minter iataso . 
~nta ni pong pediangne pe j pucuk nj kayu gelumpang. Ini ne teku berasup 
ilen we nge lllunangkap keramil. Renye turun . Reje ne gere jadi pe munik. 
Mai renye keramil ne ku umah. Reje ne nge heran . W~ ne ulak kejep ku 
kapal. 
Bagian IX 
"Nge ulak kami lllUnik keramil, anan. Aku dang pukekiser ilen , sudeger 
ne nge lanyo iataso. Aku gere nikpe jadi." 
"Aha rawan kene aku, win, perinko banan." 
"Barik kUnehmi, bananjema wa anan." 
"Ike sok aremu banan, cubemi imai ku kede ni tukang besi so. Ike jema 
banan , gere ibelic kase pekakas besi." 
Mai renye ku tukang besi. Ibelie renye rincung onom, pedang onom , 
lpahpe onom. "Yah. len pemelin ni jama ni," kene rejc Makmur wan at{we. 
"Ike banan , selo iguneie pekakas oya, lagu ling ni anane. Ini kengon gere 
tetitik belie. Nge berat atengku mumerinepeku ananso." 
llapur renye ku anan ne. "Aha rawan kene aku , win, perinko banan." 
Nge pebening reje ne. Sok we atewe. Nge renye ipeden anane ne. Kinie 
beluh rniyclll ku kade ni upuh, kati ke banan kase , ibelie baju banan . Beluh 
renye ku keM ni upuh. Sawah ku sone , ibelie baju sensing onom, baju kut 
onom, seruwel onol11. Nge tesepuk reje Makmur ne , kune kati pekayan 
rawan ibelie ge re tikik .... Ulak ku umah, isederen ku anane renyel. 
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a. 	 Tanggapan dan Minat terhadap Cerita Sastra Gayo 
Kuesioner mengenai tanggapan ini terdiri atas 13 unsur/aspek yang ter­
pancar di dalam 23 butir pertanyaan. Di dalam analisis data, tiap butir diberi 
kode T (tanggapan) sehingga tercatat butir-butir T 1, T 2, T 3, hingga T 23. 
Ketiga belas aspek itu ialah sebagai berikut. 
1) 	Aspek 1 dan 2 terdiri atas jumlah cerita Sastra Cayo yang pernah di­
denga r dan diceritakan (T 1) dan usia pence rita cerita sastra Gayo yang 
ditanya kan T 1 (T 4). 
2) Aspek 3 terdiri atas (a) frekuensi mendengar cerita sastra Gayo yang di­
ceritakan (T 2) dan (b) jumlah cerita yang pernah dibaca (T 9). 
3) Aspek 4 terdiTi atas (a) frekuensi mendengar cerita Gayo yang dicerita­
kan (T 3) dan (b) minat membaca (T 6) . 
4) Aspek 5 terdiri atas (a) bahasa pcn yampaian cerita sastra Gayo yang 
diceritakan (T 5) dan (b) yang dibaca (T 10). 
5) 	Aspek 6 dan 7 terdiri atas 

Aspek 6 sumber pemcrolehan cerita sastfa Gayo (T 7): 

Aspek 7 bentuk cerita sastra Gayo yang suka dibaca (T 8). 

6) 	Aspek 8 dan 9 terdiri atas 

Aspek 8 tema cerita sastra Gayo yang gemar dibaca murid (T 12) ; 

Aspek 9 [lenokohan dalam cerita sastra Gayo yang digemari (T 13). 

7) 	Aspek 10 terdiri atas pengetahuan murid ten tang terna . golongan , dan 
nada suatu cerita sastra Gayo yang pcmah dibaca. yakni 
(a) 	 bertemakan keroman tisan (T 14); 
(b) 	 bertemakan sejarah (T 15) ; 
(c) 	 bertemakan perjuangan (T 16); 
(d) 	 be rtemakan hubungan orang tua dcngan anaknya (T 17): 
(e) 	 bertemakan deskripsi tentang sifat kepribadian (T 18): 
(f) 	 mengisahkan sejarah terjadinya suatu daerah (T 19); 
(g) 	 penggolongan kelompok orang dewasa atau anak-anak (T 20) : dan 
(h) bemada kesetiaan (T 21). 
8) Aspek 11 rnengenai jumlah cerita sastra Gayo yang murid mampu men­
ceritakannya (T 11). 
9) Aspek 12 mengenai penambahan ccrita sastra Gayo yang tidak tercatat 
dalam T 14 - T 21 (T 22). 
10) 	Aspek 13 mengenai menceritakan cerita sastra Gayo yang dican tumkan 
atau ditambahkan pada 122. 
b. 	 Sikap Apresiasi terhadap Cerita Sastra Gayo 
Data mengcnai sikap apresiasi murid SMTA terhadap cerita sastra Gayo 




P E R P US 
PE 
D~r~ ~b.).J.J 
. a sa"Stra. Untuk Il1cnjagaK'easTian cerita, bahan yang disajibn tctap 
dalall1 bahasa daerah Cayo . Lima puluh butir pertanyaan eli dalal1l bahasa 
Indonesia dlajukan d:.dall1 bentuk les objcktif empat pilihall. 
Judul cerita yang dipilih ialall Pctel1' Pucuk Gellimpam' suatu cerito 
yang mengisahkan hubungan o.rang tua dengan anaknya . Tim pcncliti ber · 
pretensi . cerita yang bertcmakan hal seperti itu akan cukup mc nari k bagi para 
murid SMTA. Di dalam analisis data. liap bulir pertanyaan diberi kodc K 
(kuesioner). Aspek-aspek yang terkandung di dalam cerita ini ialah: 
I) minat Illcmbaca cerita yang disajikan (K I); 

2) inforrlJasi [aktual (K 2, K 3, K 4. K 5. K 6. K 7, K 8. K 35) : 

3) alurccriw(KI3,K 14, K 15 , K J9.K20.K40.K43. K44,K45): 

4) (a) penokohan (K 12, h 18. K 33) ; 

(b) nada cerita (K 32): dan 
(c) latar cerita (K 38); 
5) tema cerita (K 34. K 41, K 48. K 4 ';1): 
6) sast ra dalam cerita (K 9. K II . h 16, K 3 1. K 46. K 471 
7) makna bagian (K 21, K ~2 . K 23, K 24. K 25. K 26 . h : -:', h 28 . K 29. 
K 30): 
8) (a) ma kna simbobs ( K 10 dan K 17); 
(b) makna utuh (K 36 dan K 371 : dan 
(c) memahami kredibilitas (K 4 2): 
9) (a) amanat cerita (K 39): dan 
(b) status cerita (K 50). 
1.6 .3.2 juml:Jh Data 
Jumlah sampel murid yang terlibat dalam penelitian ini scbanyak 442 
orang yang berasal dan 6 SMTA (bhat Tabel 2) . Semua SMA dl h.a bupatcll itu 
tidal< memiliki jurusan bahasa. 
DaTi 442 sampcl murid diperolch hasil Instrumen Peneli t ian I berupa 
10.166 butir (442 x 23 butiT) tanggapan dan min at terhadap cerira 5astra 
Gayo yang disajikan. 
1.7 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1.7.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dengan mcnerapkan 
metode ini diharapkan penelitian mengenai tanggapan, mina!. sCrta sikap 
apresiasi murid SMT A di Kabupatcn Aceh Tengah dapat memberikan gambar­
an kenyataan secara o~jektif. 
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Turun rcnye miyen, letep ni amae miyen. Kona kurongok . "Sana ini . 
in ('~ " ..oyale tangang masmu, anaku," kene inee. Turun miyen , letepn'c 
scgcnni. " Sana ini, ine0" kene anake. "Oyale bajumu, anaku." kenc ine( 
''Letep ni amae' rniyen. Kona betikn~.'· "Sana ini, inc?" "Oyale topong 
gelangmu, anaku." "Clut renyc ku awake. "Sana ini, ine?" Jeweb inee. 
"O),alc ketawak emasmu, anaku." "Clut renye ku awanc. Sana ini, ine?" 
"Oyale pawak ilangrnu, anaku, si emah amamu." 
Sawal1 ku mah, Cere igelihne iyont Inee ne nge pensan·pensan ilah ni 
dene. 
Bagian VI 
Timul akal ni anake ne. Perine ku amae, "Ama, kenguken aku temu nl 
ku serap ni pisang abulle." 
"Sana kati beta kene ko?" kene ama{ Amae ne nge mulemut pora . 
"Ike aku kase rancung ni ama mulo, gereke sayang ate ni ama? Ujut gere 
jadi gelih ni ama aku . Ike pisang abua kat kiringku, pisang abua kase mulo 
rancung ni ama, renye akup~ murebah. Gere tcJas iengon ama kase." 
"Bese ke kene ko beta." Pantik renye awa! pisang abu i duduk ni tenge. 
19c mari oya, anak ne pe male igeWl Temu ni renye we i serap ni pisang abu. 
Amae ne , llrum sebete si ro wa ne nge siep. Pedang nge ipumu , nge ijo. 
"Kccep ni ama mala nam a ." kene anake ne. Tengah ialibi pedangne, 
pekece p rna tac , surut Ili anake' ne diric pira. Crang ... tus batang ni awalne. 
Mugulang renyc . Mukis bulang IIi ulu ni anake ne, baju seruwel si tenune kin 
amae/ nc. Lekat ku mata ni pedang nc. Pecengang am~ ne . ... 
" Alah ... anaku, setie rUpen kin <iku. Will setentingkll pe gere rugi kin 
penarue. NgUk we setie pedi, nge sedie bajungku tose, itenune .... Pengaruh­
rn u b~wcne ini, Lesamana, Pedaneiam. Mengoh ini porak ni atengku. Penga­
ruhmu bewene " Cup , irancungne mulo Lesamana, Pedaneiarn, renye 
dirie. 
Bagian VII 
.Ngc mate anla; ne. anaknepe nge kul ku kul, nge beru. Geh, menta ama
" " , , . " 
ucake munginte ku inee. Bertempat renye urum inee ne. Singkete,. 
"Nge sawah ke sudeger?" kene reje. 
"Nge," renye mat jari. Renye kunu!. Kini reje ne anane mujerang wih. 
Nge mari minum·minum renye tetah kero, mangan. Ceral< kuso kuini, nge 
mokot sari i umah ni reje ne. Nge beluh dediang rerowa ne nengon.nengon 
kampung. Nge ara opat 10 !agu oya. Iyo, ulal< we ku dengane ne, i kapal. 
Poraklo beluh dediang urum reje nco Becerak renye reje ne ku anane: "Anan, 
anan, pen'engonku jamu 5i geh ni lagu jema banan, anan." 
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"lpako ipaaaak. Ko turah ulak kene amamu. Nge geh we nemah ketawak 
kewang ni anakku." 
"Inewo ineeee. Perin inemi ku ama. Nge sedie kutenun baju seruel ni 
ama. llama ama mi keta kitengku, kati turun aku. " Ulak inee ne ku umah. 
Berunger ku si rawan. "lsinge ipakne?" kene si rawan. 
"Kene anakmu itama kam m! kitewe. Kati turun we." Mata ni letep nge 
sedie. Duc puluh lime mata ni luju, nge ijo. Nengon oyanepe, si banan nge 
terih. "Oya bang penggclih ni anakku." kene wan kekiree. 
"Bohmi keta," kcnc si rawan. Italu renye Lesamana urum Pedanelalll . 
" Le tep ni urum pedang ni lime, aku munemahe . Mai ningko pedang ni 
sepuluh," unger ni Lesamana. "Ningko sepuluh," unger ni Pedanelam. Seluk 
sepatu, seluk setelen , berangkat opat-opatne renye. 
Masuk uten keluer uten , masuk belang kelucr belang. "Elch, gip pedi 
ru pen :m akku ijulenko: ' kene ulubalangnc nunger ni si banan. Mo kot-mokOl 
~awah re nye ku kayu oyane. Inecne ngc Osop-osop peningete. Kunul ne dirie 
lTIuningeti nasib l1i anakeoe . Nge pulih, renye bejangin. 
Bagian V 
, 
"1 pako ipaaak. anaku Peteri Pucuk Gclumpang. Nge geh amamu mllnama 
kitcmu. Turunnti ko rurun anaku ," kene inee urum memongote. 
Turun renye anak ne' pc . Nge sedie baju ni amae ne irekasne ku ulu ~ , 
ganti ni tudung. Itor~ ijin ni kayu , "Kayungku kayuuuuu, kayu pucuk gelum­
pang. Si mumimpin aku, si mudidik aku. Berijinmi ko terang berelami lalu. 
Ake nge ulak ku kampung." MUlingang renye kayune pe dum uwes ni atewe . 
Kit( nge petama. Anak ne p~ renye turun. Bun;; kidingeku kite petama. 
lruyuh ne nge cerap mata ni luju si due puluh li.me, ngeberatur jep kite, ku 
atas bene matae. Kire-kire kene atewe, senta cup turun ku kite petama , 
mukerat kidinge. Cup ku kite kedue, mukerat bedene ...." Sawah ku kite 
pcmarin, kedahn~llO, nge I1lU tetokot dengke' ni anakelle. Beta niyet ni amae' 
ne. , 
Kayunepe mUlingang miyen. Bejangin peteri ne segermi. "Kayungku 
kayuuuuu , si rnudidik aku. si mumimpin aku, berijinmi ko tcrang berelami 
ko lalu. Aku male ulak ku kampung . . . . " 
/ ,
Cup ku kite petama. clut letepni amae ne. Gere mukckuspe buh pedang 
singe lagu sembilune. Kona letepne, nge gintes we. 
"Sana ini ine?" kene unger ni inee. Kona tersempole~ 
"Oyale pating emasmu, anaku," kene inee. 
/ ,
Ijangine segermi kayu ne. Cup. renye ku kite kedue. Gere mukunehpe. 
Arione, clut Ictep ni amae miyen. Kona terwuke. "Sana ini, inc?" kuneie ku 
-	 /' /inee. "Oyale lela yang kolakmu , anaku," beles inee ne urum pepongote." 
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1.7.2 Teknik Pengumpuian dan Pengoiahan Data 
Untuk mengetahui tanggapan dan minat terhadap cerita-cerita sastra 
Gayo digunakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan kuesioner dan 
untuk mengetahui sikap apresiasi terhadap cerita sastra Gayo disajikan satu 
cerita dalam bahasa Gayo berikut 50 pertanyaan dalam bahasa Indonesia. 
Sekumpulan data beru pa jawaban mund diolah melalui tallapan se bagai 
berikut. 
a. 	 Pencatatan Data 
Pada tahap permulaan dilakukan kcgiatan pencatatan lcmbar jawaban 
murid. Data uisusun dalam dua bUall daftar yang masing·masing berisikan 
tanggapan dan minat se rta sikap aprcsiasi murid tcrhadap cerita sastra Gayo. 
b. 	 Pengkajian Data 
Pada tah.ap ked ua ini. hasil perhitungan data sejenis ditabulasikal1 yang 
klasi fikasinya scsuai dengan draa yan g rc levan rJengun tlJjuan ya ng inmn di· 
capai. 
c. 	 Anatisis Data 
Langkah-langk.:th yang diam bil ualam menganalisis data adalah sebagai 
berikut. 
I) Tabulflsi Pe~entase 
Melalui persentase dapat Li ibc rikan infomlasi yang lebih jelas mengenai 
kedudukan sua tu bagiun ualam keseluruhannya. 
2) 	 PCllilfsiran atau Ana/isis Tabc/ 
\lelalui penafsiran dapat diberikan informasi kualitatif terhadap hasil 
dasarn ya. Penafsiran itu uilakukan dalam rangka pembuktian keb.enaran 
hipotcsis. 
BAB n HASI L ANALISIS DATA 
[)ala m bab ini akan dibicar:t kan lapota ll hasH kuanti tatif mengenai tang· 
gapan Jan minaI, hasll kualitati f mengenal sikap apresiasi. jumlah ccriw yan g 
ditam bah kan piua mudd pengujian h!potes is 
2. 1 l:Iasil Kuanti tatif mengenai Tanggapan dID! Minat 
• Dalam hal gambaran pe rincian tanggapan dan minat murid lerhadap 
sast ra Gayo, seeara jelas dapat dlliltat pacta Tabel 3 be rikut ini . Kala tanggap­
an dismgkat dengan hU[lI f T. 
TABEL 2 

PERINO AN TANGGAPAN DAN MINAT MURID 





Pll ihan (%) 
b c d 










Jumlah ceri t a yang pernah 
didengarIdiceritakan 
F rekuensl mendengar 















































"Inewo ineeeer . ... perin inemi ke ta ku ama. Salam semahku. tengah 
mUbungedi ilen kapas ," belas anakene. Ulak miyen si banan ku umah . Si 
rawan nge siep llfllm lujue. 
"AnuJe kene anakmu , tengah mubunge pedi ilen kapasc" .. . . Kapas-kapas 
ni sana kin si mllbunge, oyawa nyuen kene ko. se mubunge . Kujerip rayohmu , 
kungengal atemu ... ge rekc faiko tif _. _ amaene nge \agu gere terarnaten ne 
. Beluh miycn si banan . Masuk uten keluer uten. masuk belang keluer 
belang. Sawah ku perd u ni kayua selmene dirie, mongo!. ljangine rniyen. 
"I pako ipaaaak, nge ge h a1ll3mu ulak rnekat an Pulo Pinang munemah tawir 
tangangni anaJ<.ku. Ulakmi ko ku umah: ' "lnewo ineeee, salam semahku ku 
(ima. Perin inemi ku ama. aku teng'ah I11ungutip kapas ," beles anake. 
lIlak inee ku umah . Masuk llten keluer uten. masuk belang keluer be lan~ . 
Sawnh ku u mah penn ku sl rawa n. 
"Anull' kene anakmu , we tengah mungutip kapas ilene." Bengis si rawan, 
"Kapas sana kin si kutip? Ki n sunahe gunee? Kupangan dl-CrIlU. Gere ke raiko 
Ir. t
· "" 
ere ne bemanga n, beminum, beluh miyen si banan ku wan utene. Sawa h 
kon~, tedul1 kejep iperdu ni kayu ne, ijangene miyen, "lpako ipaaak Peteri 
Pucuk GeJumpang, nge g'eh amamu ulak ari Pula Pinang munemah baju tabur 
ni anak ku. Ulakmi anakku ku umah." Beles anakene rmyen , "lncwo incee. 
Salam s~mahku ku (lma. Perin inemi kose ku ama, a~u tengah munyerka ilen." 
Bagian IV 
"Male kutcnun km upuh baju ni ama ." ,
Nge sa wah ku mahe SI ra wan ngc munanti. "Singe ipakne?" 

"Anule ken~ anakmu , te ngah munyerka ilen , ma le ite nullc kin upuh 

bajume :' 
" Upuh sana, baju sa na kin si tenune? Siwan petihope gere temen, gere 
teseluki. Raik a turah we besilo. Kegere kahe kuje rip rayohmu , kungengaI 
atemu ." 
Belu h roiyen we mudemui anake ne kowan utenso . Sawah ku tuyuh ni 
kay u gelumpang ne iberguken mulo diri, kunul mongot. Anake gaJip nyerka. 
male munos upuh ni amae ne. 
"Ipako ipaaaak Peteri Pucuk Gelumpang. Ulakmi ko ku umah iki ni 
amamu." 
"Inewo ineeee. Perin inemi ku ama. Aku tengah munenun upuh ni ama ." 
Ulak ku umah . . .. 
" Ise nge ipakne'! A gatimu nge beluh, gere ara mahko." 
"Anu ken~ anakmu . Perine we tengah munenun bajume ." Bengis miyen 




Kirc~kire ngelasak, baro .gerakan getihne, rante tembegene. 
C~h akhiresi rawan ulak ari mekatne ... . 
"Enta isi budakne?" kune-ie ku si banan. 
"Oyale ini nge ijantaren." 
"Betake. Bohmi keta. Manganmi kiteni wOi," ungerni sebete si rawane. 
Mangan renyc. Nge muniri alake. nge sedap sari jantarnepe. Tengah beta-beta, 
geh kalang: "Kliiiiiik , kliiiik, kli.1c , klik , klang, nge ipangane dengkeni kanting 
belang. " Ipangane renye , gere ipengewe ilen klikni kalangne. Meting miyen 
kalangne : "Kliiiiik , kliiik , klik , klik , klang, nge ipangane ampun dengke"ni 
kammg belang. Amlk ni ampun atan kayu pucuk gelumpang .. .. 
"Ine, kunehmi oya?" kene inee, wan atewe. 

HAh, lagu lendi kupenge" !ingni kalangne. Sana kene oyane'I" 

"Cere oya si penge n. Cere si pengen oya, mangan renye ara we:' Meling 

miyen kalangne . ... , 
"Yoh, kupen nume anakku si gelihenko," renye ipcngkilne dapur. Nge 
demu ulu nj kaming beJang ne iyone, 
"Ko mungemu se . Kujcrip rayolunu, kupan atemu , ko kin gantie tU :ih. 
Kusi ::makku nge ijulenko. Gere kc irai ko bcsilo," nge male irnungenc si 
banan. 
Beluh renye si bananc. Masuk uten keluer uten, masuk belang ke1u cr 
belang. 
Bagian III 
Mongot, mongol. mongot we buete'. Nge beringi idene. sawah we ku­
tempatni anake ne. Isem1ene dirie iperdu ni kayu gelumpang ne. Luhc nge 
rembebe, sampe mujadi telege . Renye ijangene : " Ipako ipaaaak Pete ri Puc uk 
Celumpang. Ngc geh amamu nemah pabng emasmu. Entahmi kite ulak." 
"!newo ineeeee . . . perin inemi kase ku ama, aku tengah munyuen kapas: ' 
beles anake ne. 
Ulak si banan ku umah. Sawah kone perin ku si rawan: "Anule kene 
anakmu, we tengah munyuen kapas ilen." 
"Kapas kapasni sana kin? Akati benar palis, kupan atc'mu ku jerip rayoh­
mu. Cere ke miko tiL Turah maiko anakku kuini se," sire muramas luju. 
Beluh miycn si banan, gere be mangan gere be minum gelep gere betih, 
terang gere betihne. JaJ.:: rcnye. Luhc si mamur nunung dedeni nge mujadi 
raya. Sawah ku kayu oyane, "!pako ipaaaak Peteri Pucuk Gelumpang. Nge 
gt!l1 amamu mekat ari Pulo Pinang munemah lclayang masmu, anakku ." 
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Pilihan (%) Tidak 
-
- Indikator Memberi 
a b c d Jawaban 
T8 Bentu k cerita yang su ka 
- 15,39 13,35 - 7,12 
dibaca 
T9 Jumlah cerita yang 92,76 7,24 - - -
sudah dibaca 
TID Bahasa cerita yang 16,52 14,48 69,00 - -
dibaca 
TIl Jumlah cerita yang mampu 17.20 9,50 4,07 - 69,23 
diceritakan 
T 12 Terna cerita yang 30,54 50,45 9 .~6 9.05 -
d 'gemari 
T 13 Peno kohan yang digernari 30,99 59 ,73 9,28 - -
") Skor dihitung dalam persentase 
Hasil kuan tiTatif yang lebih terperinci mcngenai langgapan dan min at 
dapat kita lihat pad a bcberapa analisis label be ri kut. 
TABEL 3 

JUMLAH CERITA SASTRA GAYO YANG PERNAH DLDENGAR, 









Pilihan Tanggapan dan Minat Jum-
Jawab· lah 
SiviA 1 SMA2 SPG SMEA SMA M SNiAP 
IPS IPA PS1'PA A I B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
Jumlah Cerita Sastra Gayo yang Pernah Didengar / Diceritakan 
a. 21 26 10 25 22 19 26 22 24 21 18 29 263 
b. 18 15 19 14 11 24 7 11 17 14. 12 9 171 
c. - - - 4 - 1 - - 1 - - 2 8 
d. - - - - - - - - - - - - -
Usia Pencerita 
a. I - - - - - - - - -
b. I' - - - - - - - - - - - - -
c. r 5 4 5 5 4 4 4 8 6 5 3 3 56 











Analisis pada Tabel4 mencakup dua aspek, yaitu Aspek I mengenai Jum· 
lah cerita sastra Gayo yang pernah didengar atau diceritakan (T I), dan Aspek 
2 mengenai usia pence rita cerita itu (T 4). Dari tabel ini dapat dilihat bahwa : 
I) Persentase tanggapan dan minat terhadap butir T I : 
a) tidak lebih dari 10 buah 
b) di antara II sampai 20 buah 
c) di antara 21 sampai 30 buah 
d) di atas 31 buah 
59.50% 
38.69% 
I ,81 o/c 
OUi 
2) Persentase usia pencerita pada butir T 4: 
a) di bawah 30 tahun 
b) di antara 31-49 tahun 
c) Ji antara 51-69 tahun 




, ~ .33(;'., 
TABEL 4 
FREKUENSI MENDENGAR CERITA SASTRA GAYO D1CERITAKAN 

DAN lUMLAH CERITA YANG PERNAH DIBACA 

Tanggapan da n Minat 
Bu · Pilihan Jum· % 
tir Jawab· SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P lah 
an i 
IPS IIPA A i B TB1ITB:i IPS IIPA , IPS IPA IPS IPA 
2 Frekuensi Mendenga r Cerita Sastra Gayo 
a. - - - - - - - - - - - - - -
b. - - - - - - - - - - - - - -
c . 4 8 2 4 7 11 5 7 8 4 2 5 67 15.16 
. 
d. 35 33 27 39 26 33 28 26 34 31 28 35 375 84.84 
9 Jumlah Cerita yang Pernah Dibaca 
a. 37 37 25 40 42 32 31 30 40 31 30 34 410 92,76 
b. 2 4 4 3 1 1 2 3 2 4 - 6 32 07,24 
c. - ,... - - , - - - - - - - - - -
d. - - - - - - - - - - - - - -
*) Satu cerita setahun + tidak memberi jawaban . 
! 
PETERI PUCUK GELUMPANG 
Bagian J 
lema oya hin e ulubalang. Anu sebete. siye. si mujadi sangc" mum jih . Si 
mujadi sa nge urum jih. Si mujadi sange Lesamana . si mujadi jiha Pedaneiam, 
tukang jaiu, tukang siut , si mumoraki ateni jema , "Eh. aha kope lagu Peda· 
nelam, kope lagu Lesamana," ke ara cc-rakni jema s6. 
Pede sara waktu ikuneie ku si banan , kedahne mulo . nge ke ameien. 
"Nge kene sibanan, ngc pitupe bang. Gerc beta keta . Aku male beluh ku 
Pulo Pinang, mekat. Lahirni budak oya kasc. entimi aku isiyen. Tke Tawan 
kase langho, ge rakenko rante pirak. Ik e banan kase, rante tembege. Kati geh
kar.e aku.'· ken~ si ra wan . I..ke rawan kasc. iuripi. kati kin rcjc . Ike banan , 
igeliJl. Oya bene pengaruhni Lesamana urum Pedanelarn . Banan, sana gU ll ee 
iuripi. biak sitipak rege )gere ngukpe kin rejc. 
Ari one, bcluh ulubalangne renye ku Pulo Pinang. Beluh, belult, beluh . .. 
nge l.ahir budaknepe. Tekedirni Tullen , nge banan . "Inewo ine , bela ngi pedi 
anakuni. Kebetih amae kase , kunehmi oya?" gelehne bang renye. "Aku 
ge remi . Kune die akal kati enti igelehne," kene kekiree. "Eh, julen bang 
kowan utenso ." Getihnepe gere ilen igegerak. Julen renye anakne kowan 
utenso. Ara kayu kul gelumpang ione. Parin iatan pu(:ukni kayua. Ulak 
renye ku umah. Masuk uten keluer uten , masuk belang keluer belang. Nge 
sawnh ku umah tengkamne kaming, gelihne renye. Tanomne ulu6 ku tung· 
kikni dapur. Jantaran renye dengk;we. ~ 
51 
50 	 15 
-, 
.). 	 Untuk memudahkan 
petunjuk berikut. 
a. 	 Bagian I 
b. 	 Bagianll 
c. 	 Bagia n III 
d. 	 Bagia n IV 
e. 	 Bagian V 
f. 	 Bagia n VI 
g. 	 Bagian VII 
h. 	 Bagian VIII 
i. 	 Bagian IX 
J. 	 Bagian X 
k . 	 Semua bagian 
Analisis pada Tabcl 5 terdiri atas butir-butir T 2 dan T 9 yang tercakup Anda menjawab pertanyaan·pertanyaan, ikutilah 
dalam Aspek 3. Dari tabel dapat dilihal: 

SOal·soal nomor 2,3,4 , dan 21. 
 1) Frekuensi murid mendengar cerita sastra Gayo yang diceritakan (T 2): 
Soal·soal nomor 5 dan 22 . a) sa lU cerita seminggu 	 0% 
Soal·soal nomor 6 dan 23. b) satu cerita sebulan 	 0% 
Soal-soal nomor 7, 8 dan 24. ~ c) satu ce ritasetriwulan 	 15,16% 
Soal-soal nomor 9, 10 dan 25. d) sa tu ce rita setahun 	 11 ,41 % 
Soal-soal nomor 1 I , 1 2 da n 26. e) tidak memberi jawaban 	 73,43% 
Soal-soal nomor 13, 14 dan 27. 
Soal-soal nomor IS dan 28. 2) Jumlah ccrita sastra Gayo ya ng pe rnah alau sudah dibaca (T 9) : 
SoaJ-soal nomo r 16 dan 29 .. a) tidak Icbih dar i 10 buah 	 92,76% 
Soal-soal nomor 17, 18 dan 30. b) di antara II sa mpai 20 buah 	 7,24% 
Soal-soal nomor I , 19. 20 dan 31 s.d . 50. c) di antara 21 sampai 30 buah 	 0 
d) di atas 31 buan 	 0% 
TABEL 5 

MINAT MENDENGAR CERlTA SASTRA GAYO DICERlTAKAN 











Tanggapan dan Minat 
Pi li han Jum-
Jawab- SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah % 
an 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
i 
Minat Mendengar Cerita Sastra Gayo Diceritakan 
I 
a. - - - - - - - - - - - - - -
b. 19 17 7 16 4 12 17 15 14 10 15 18 164 37,10 
i 
c. 6 13 12 13 10 14 9 13 17 11 6 8 132 29,87 
, 
-
d . 14 11 10 14 19 18 7 5 11 14 9 14 146 33,03 
Minat Membaca Cerita Sastra Gayo 
a. - - - - - - - - - - - - - -
b. 19 16 7 15 4 10 15 14 14 10 14 17 155 35,07 
c. 6 13 10 14 9 16 11 14 17 10 7 8 135 30,54 
d. 14 12 12 14 20 18 7 5 11 15 Q 15 152 34,39 
16 
Dari Tabel6 dapat dilihai: 
J) 	 Minat mendengar cerita sastra Gayo yang diceritakan (T 3)' 
a) ku'rang suka 0 
b) masih suka 37.l 0'7c 
c) suka 29.87% 
d) sangat suka 33,030 
2) 	 Minat membaca ccrita sastra Gayu (T 6): 
a) kurang suka 0'" 
b) masih suka 35.0 770 
c) suka 30,54';. 
d) sangat suka 34,39% 
TABEL 6 

BAHASA PENY AMPAlAN CERIT A SASTRA GAYO 

YANG DICERIT AKAN DAN DIBACA 

Tanggapan dan Minat 
Bu · Pilihan Jum­
tir Jawab­ SMA1 SMA2 SPG SMEA SMA M SMA P lah 
an 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
5 Bahasa Penyampaian Cerita yang Diceritakan 
a. 34 36 26 37 29 39 30 26 35 30 27 38 387 
b. - - - - - - - - - - - - -
c. 5 5 3 6 4 5 3 7 7 5 3 2 55 
d_ 
- - - - - - - - - - - - -
10 Bahasa Penyampaian Cerita yang Dibaca 
a. 10 9 6 8 8 3 5 4 6 3 6 5 73 
b. 2 9 9 5 5 9 8 1 5 3 3 5 64 
c. - - - - - - - - .­ ._­ - .­ -
d. 27 23 14 30 30 21 20 28 31 29 21 30 305 













LAMPI RAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 2 
APRESIASI SASTRA GAYO MURID SMTA KELAS 3 
DI KABUPATEN ACEH TENGAH, DAERAH ISTIMEWA ACEH 
Petunjuk Umum 
I . 	 Harap Anela baca cerita bcrikut dengan teliti sampai selesai. 
2. 	 Sesudah itu berilah tanda silang (X) pada huruf tiap-tiap jawaban perta­
nyaan yang Anda anggap paling te pa!. 
Contoh: 

Cerita yang baru saja saya baca: 

a, sangat menarik 
b. cukup menarik 
c. kurang menarik 
d. tidak menarik 
Jika pilihan Anda dalam pernyataan di atas adalah c, kurang menarik, 

silanglah huruf c itu sebagai berikut : 

a_ sangat mcnarik 

b. cukup menarik 

~ kurang menarik 

d. tidak menarik 

Setelah Anda periksa lagi, Anda ingin mengubah pilihan, lingkarilah hu­

ruf yang telah Anda silang itu dan berilah tanda silang pada huruf lai n 

sebagai pilihan Anda yang baru . 

Contoh: 
X. 	 sangat menarik 
b_ cukup menarik 
@ kurang menarik 
d. tidak menarik 





22. 	 Tuliskan nama-nama cerita Iainnya yang Anda ketahui dan yang belum 









_J,')'" 	 Pilih bll satu dari cerita-cerita yang Anda tulis;>:!da soal nO/1lC 22. Jail 
uraikaniah scpanjang maksimum lima belas bans mengenai tujuan ~t:rita . 
hubu ngan antara cerita dan lingkungannya, tema , penokohan, dan nade 
ceri ta (pesan utama). 
lawaban Kuesioner Instrumen Penelitian I 
,', ornoT soal lawaban Nomor soal lawaban 
I. 	 x 8. \( 
X 9 . X 
3. 	 ,X 10. X 
:x 11. X 
'). 	 X 12. X 
6. 	 X 13. X 
.., 
I . X 
14. a c: -	 ...: 
J:i . a--c -g 
16. ~ 

)-. c - e g 

18. a - C -	 e - g 
19 . h - c - J 

~O . a - c - J - ~ 

21. J - b -	 L - J c- f 
)') 
23. x 
Keterangan : X ad<l l;;h jawaban be bas. 
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Dari Tabel 7 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
I) 	 Bahasa penyampaim ccrita sastra Gayo yang dieeritakan melukiskan 
pcrsentase sebagai bcrikut (T 5): 
a) dalam bahaga Gayo 87 ,56% 
b) dalam bahasa Indonesia 0% 
c) dalam bahasa Gayo bercampur bahasa Indonesia 12,44% 
2) 	 Cerita-cerita sastra Gayo yang dibaca para murid (T 10) : 
a) dalam bahasa Gayo 16.52% 

b) dalam bahasa Indonesia J4.48'10 





SUMBER PEMEROLEHAN CERITA SASTRA GAYO DAN 








Tanggapan dan M inat 
Pili han Jum· 
Jawab· SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah 
~ n 
IPS IPA IP~ IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
Sumber Pemerolehar Cerita Sastra Gayo 
a.. - - - - - .- - - - - - - -­










37 34 20 38 38 25 25 32 38 32 27 36 383 
Bentuk Cerita Sastra Gayo yang Suka Dibaca 
a. - - - - - - - - - - - - -
b . 2 9 9 6 5 9 8 1 6 4 4 5 68 
c. 10 9 6 6 5 5 7 2 1 2 4 2 59 
. 
d. 27 23 14 31 33 19 18 30 35 29 22 33 315 











Dari Tabel 8 yang, lenJiri atas dua aspek dapat dilihat · 





dari perpustakaan sckoJah 
dari ternan 
milik orang tM3 
dari (tidak memberi Jawaban) 
or;; 
13 J W 
O'A 
86,65'7 
2) Aspek 7. bentu'k cerita sastra Gayo yang diba wa ( 
a) kumpulan cerita yang sudah dicetak 
b) kumpu!an ccrita yang diste nsil 
c) cerita dalam lembaran le pas 
c1) (tidak memberi jawaban) 
/) : 
0<;( 




TEMA DAN PThOKOHA N DAlAM CERJT A SASTRA GA YO 







Tanggapan dan Minat 
Pilihan Jum· 
Jawab- SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P lah 
an 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
Tema dalam Cerita Sastra Gaye yang Digemari Murid 
a. 10 9 3 20 19 15 14 10 15 4 2 14 135 
b . 21 25 17 17 20 14 12 16 19 21 23 17 223 
c. 4 4 6 4 3 3 2 3 4 4 1 6 44 
d. 4 3 3 2 1 1 5 4 4 6 4 3 40 
Penekehan dalam Cerita Sastra Gaye yang Digemari Murid 
.. 
a. 13 20 8 17 14 13 11 8 1 12 7 12 137 
I 
b . 24 19 20 23 27 17 19 20 33 21 19 22 264 
c. 2 2 1 3 2 3 3 5 8 2 4 6 41 











18 . Di 3nt3ra cerita·ce rita di bawah ini terdapat beberapa cerita yang be r­
temakan deskripsi tcntang sifat kcpribadian . 
a. 	 Jenaka 
b. 	 Muyang Kutc 
c. 	 Jema Behu 
d. 	 Sakerling item 
e. 	 Kurik urum Mus3ng 
f. 	 Mcrkat Jomang 
g. 	 Pelanuk urum Cangcuit 
19 . Di 3nt3ra ccrita-ceritJ di bawah ini terdapat beberapa ccrita yang men · 
jelaskan sejarall kejadian suatu daerah. 
a. 	 Imo 
b. 	 Muyang Kut e 
c. 	 Merah Mege 
d. 	 Mu yang Merse 
e. 	 Lcnang Mulud 
f. 	 Jema Gemadih 
g. 	 Seltan Abidin 
20. 	 Di 3ntara centa-ce rit a di bawah ini terdapat heberap;} ce rita yang d i~ (.>· 
longkan ke d"lam kelompok orang dewasa. 
a. 	 Mu yang Kute 
b. 	 Tetulcn Petu ke! 
c. 	 Peteri I3ensu 
d. 	 Selt<Jn Abidin 
e. 	 lnen Mayak Teri 
f. 	 Lewen Kasih Banci 
g. 	 Pelaut urum Cangcuit 
21. Nada 	 ce rita atau peran/nilai utama 
centa di bawah ini ialah kesetiaan. 
a. 	 Gerde 
b. 	 Uyem Gading 
c. 	 Lenang Mulud 
d . 	 Petcri Pucuk Gelumpang 
e. 	 Uyem Gading uium Esahdeli 
f. 	 Kurik Genantan Kude Lembayung 
g. 	 Asal usul Gajah Putih 
yang terkandung pad a beberapa 
46 
14. Di antara cerita-<:erita di bawah ini terdapat beberapa yang bertemakan 
ro mantis. 
a. Uyem Gading urum Esahdeli 
b. Peteri Pucuk Gelumpang 
c. Gerde 
d. Kurik urum Musang 
e. Seltan Abidin 
f. Muyang Kute 
'g. Merah Mege . 
15. Di antara cerita-cerita di bawah ini terdapat beberapa yang bertemakan 
sejarah. 
a. Muyang Merse 
b. Kurik Genantan Kude Lembayung 
c. AsalUnge Awal Serule 
d. Jenaka 
e. Jema Behu 
f. Uyem Gading 
g. Atu Belah 
16. Di antara cerita-<:erita di bawah ini terdapat cerita yang bertemakan per­
juangan. 
a. Pelanuk urum Cangcuit 
b. Tetulen Petukel 
c. Lewen Kasih Banci 
d. Peteri Bensu 
e. Inen Mayak Teri 
f. Jema Gemadih 
Lenang Mulud 
17. Di antara cerita-<:erita di bawah ini terdapat beberapa cerita yang ber­
tcmakan hubungan orallg tua Jengan anaknya. 
~\ Uyem Gading 
b. Gerde 
c. Merah Mege 
d. Atu Belah 
e. Puteri Pucuk Gelumpang 
f. Asal Unge A wal Serule 
g. Kurik Genantan Kude Lembayung 
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Dari Tabe19 yang terdiri atas dua aspek dapat dilihat : 
1) Aspek 8, cerita sastra Gayo yang gemar dibaca para murid bertemakan 
(T 12); 
a) romantis 30,54% 
b) sejarah 50,45% 
c) hubungan orang tua dengan anaknya 9,96% 
d) deskripsi ten tang sifat kepribadian 9,05% 
2) 	 Aspek 9, penokohan dalam cerita sastra Gayo yang digemari (T 13): 
a) diperankan oleh manusia 30,99% 
b) diperankan oleh manusia bersama makhluk 59,73% 
lain (hewan) 





TEMA. GOLONGAN , DAN NADA SUATU CERlT A SASTRA G,AYO 








Tanggapan dan Minat 
Jum­
lah %SMA 1 SMA2 SPG SMEA SMA M SMA P 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
14 Bertemakan Romantis 
1 26 21 20 26 20 32 23 25 41 23 23 29 309 69 ,91 
2 3 4 '2 1 3 2 1 2 - 2 2 2 24 5,43: 
3 10 16 7 16 10 10 9 6 1 10 5 9 109 24,66 
15 Bertemakan Sejarah 
1 16 23 8 22 7 17 15 14 19 14 12 19 186 42,09 
2 5 2 2 4 5 3 4 4 3 4 4 6 46 10,40 
3 18 16 19 17 21 24 14 15 20 17 14 15 210 47,51 
4520 
TABEL 9 (SAMBUNGAN) 
8. 	 Kalau Anda suka .membaca cerita/sastra Gayo , dalam bentuk apa ccrita 
atau cerita-cerilta itu? 
a. 	 kumpulan ccrita yang sudah dicetak 
b. kumpulan ccrita yang distensil 
c, cerita dalam Icmbaran lepas 
d. 
- 9. 	 Sampai saat ini , berapa jumlah cerita/sastra Gayo ya ng sudah Anda baca? 
a. 	 tidak lebih dari 10 buah 
b. 	 di antara II sampai :W bua lJ 
c. 	 di antara ~ I sampai 30 huah 
d. 	 diatas31 buah 
10. 	 Dalam bahasa apa cerita-cerita Gayo yang Anda baca itu? 
a, dalam bahasa Gayo 
b, dalam bahasa Indonesia 
c. 	 dalam bahasa Gayo bercampur bahasa Indonesia 
d. 
II. 	Berapa banyak cerita Gayo yang Anda mampu menceritakannya kem­
bali'! 
a. 	 tidak Icbih dari 5 buah 
b. 	 antara 6-10 buah 
c. antara 11 - 20 buah 
d 
-
12. 	 Saya gemar membaca ccrita·cerita Gayo yang bencmakan : 
a. 	 romantis 
b. 	 sejarah 
c. 	 hubungan orang tua dengan anaknya 
d. 	 deskripsi ten tang sifat kepribadian 
13 . Mengenai penokohan dalam cerita, saya suka cerita yang diperankan 
oleh: 
a. 	 manusia 
b. 	 manusia bersarna tnakhluk lain (hewan) 
c. 	 he wan 
d. 
Jumlah 'Tanggapan dan Minat 
Bu, Jawab­
ti r an SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA 
1.6 Bertemakan Perjuangan 
1 J 9 11 7 4 10 
8 10 4 4 6 
17 Bertemakan Hubungan Orang Tua dengan Anaknya 
6 4 4 8 3 5 3 4 4 4 
2 9 6 4 11 14 15 9 4 4 4 
3, 24 31 21 24 16 24 21 25 34 27 
Jumla~ Tanggapan dan Minat 
Bu Jawab 
tir an SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA 
18 Bertemakan Des kripSi tentang Sifat Kepribadian 
1 31 28 16 25 21 20 17 24 30 26 
2 2 1 3 4 2 4 5 3 4 2 
3 2 3 3 3 1 4 2 3 2 4 
4 4 9 7 11 9 16 9 3 6 3 
19 Mengisah kan Sejarah Terjadinya Suatu Daerah 
1 16 19 9 12 16 22 10 6 9 5 
2 4 4 3 5 8 4 6 8 12 11 
3 19 18 17 26 9 18 17 19 21 19 
Jum-
SMA P lah % 
IPS IPA 
4 7 84 19.00 
4 14 63 14.25 
5 4 89 20.14 
21 22 290 65.61 
Jum-




24 31 293 66.29 
1 1 32 7.24 
2 1 30 6.79 
3 7 87 19.68 
3 10 137 31,00 
13 12 90 20.36 
14 18 215 48.64 
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2. Selama Anda bersekolah di SMTA, apakah. Anda masih pemah mende. 
ngar cerita Gayo diceritakan? 
a. satu cerita seminggu 
b. satu cerita sebulan 
c. satu cerita setriwulan 
d. 
3. Apakah Anda (masih) suka mendengarkan cerita Gayo? 
a. kurang suka 
b. masih suka 
c. suka 
d. sangat suka 
4. 	Berapa kira-kica usia orang-orang yang pernah Anda dengarkan menceri­
takan cerita-cerita itu? 
a. di bawah 30 tahun 
b. di antara 31-49 tahun 
c. di antara 51-69 tahun 
d. di atas 70 tahun 
5. 	 Dalam bahasa apa ce rita-cerita itu disampaikan? 
a. dalam bahasa Gayo 
b. dalam bahasa Indonesia 
c. dalam bahasa Gayo bercampur bahasa Indonesia 
d. 
6. 	Apakah Anda suka membaca cerita/sastra Gayo? 
a. kurang suka 
b. masih suka 
c. suka 
d. sangat suka 
7 . 	Kalau Anda suka membaca cerita/sastra Gayo, dari mana Anda peroleh 
cerita itu? 
a. dari perpustakaan sekolah 
b. dari teman 
c. milik orang tua 
d. dari . . ...... . 
21 

TABEL 9 (SAMBUNGAN) 

0"' 
Jurnla~ Tanggapan dan Minat 
Bu- Jawab Jurn­
tir an SMAI SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P lah % 
yang I 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
20 Penggolongan Kelornpok Orang Dewasa atau Anak-anak 
1 4 6 4 11 9 4 7, 6 10 5 5 3 74 16,74 
2 I 3 4 4 1 2 2 EI 3 2 2 4 3 4 39 8,82 , 
3 10 12 5 12 12 ' 14 6 8 11 14 6 14 124 28,06 
4 22 19 16 18 10 20 1 17 19 12 16 19 250 46,38 
IBu-
Jurn lah Tanggapan dan Minat 
Jawab­ urn­
tir an SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah % 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
21 Bernada Kesetiaan 
I 
I 
1 6 11 4 9 I 11 13 5 7 12 8 9 7 102 23,08 
, 
2 3 9 3 7 4 8 9 10 10 6 5 9 83 18,78 
3 9 6 2 8 2 7 9 8 4 8 7 13 83 18,78 
4 5 3 8 7 5 6 4 3 7 6 3 3 60 13,57 
5 6 4 4 6 5 6 2 1 6 2 3 4 49 11 ,09 
6 10 8 8 6 6 4 4 4 3 5 3 4 65 14,70 
:\.naIisis pada Tabel 10 terdiri atas 8 butir pertanyaan, yaitu butir T 14 
hingga T 21, yang tercakup dalam Aspek 10. Dari tabel ini dapat dilillat 
jumlahjawaban yang benar pada tiap pertanyaan. 
1) Butir T 14, tiga dari 7 pilihan bertemakan romantis. 
(a) bcnar I jawaban 
(b) benar 2jawaban 
(c) bcnar 3 jawaban 
22 
2) 	 Butir TIS , tiga dari 7 pilihan bertemakan sejarah. 
(a) benar I jawaban 	 42.09% 
(h) benar 2 jawaban 	 10,40% 
(c) benar 3 jawaban 	 4 7,51 ~ 
3) 	 Butir T 16, satu dari 7 pilihan bertemakan peIjuangan . 
(a) jawaban yang benar 	 19,00% 
(b) jawaban yang salah 	 81,00% 
4) 	 Butir T 17, hga dari 7 pilihan bertemakan hubungan orang tua dengan 
anaknya. 
(a) benar 1 jawaban 	 14,25% 
(b) benar 2 jawaban 	 20,14% 
(c) benar 3 jawaban 	 65.61 % 
5) 	 Butir T 18. empat dari 7 pilihan bertemakan deskripsi tentang sifat ke­
pribadian . 
(a) benar 1 jawaban 	 66,29% 
(h) benar 2 jawaban 	 7 ,24% 
(c) benar3jawaban 	 6,79% 
(d) benar 4 jawaban 	 19,68% 
6) 	 Butir T 19. tiga dari 7 pilihan mengisahkan sejarah teIjadinya suatu dae­
rah/lokasi. 
(a) 	 benar I jawaban 31 ,00% 
(b) benar 2 jawaban 	 20,36% 
(c) benar3 jawaban 	 48,64% 
7) 	 Butir T 20 , cmpat dari 7 pilihan rnengenai pcnggolongan orang dewasa 
atau anak-anak . 
(a) benar I jawaban 	 16,74% 
(b) benar 2 jawaban 	 8,82% 
(c) benar3jawaban 	 28,06% 
(d) benar 4 jawaban 	 46,38% 
8) 	 Butir T 2 1, empat dari 7 pilihan bemada kesetiaan. 
(a) benar I jawaban . 23 ,08% 
(b) benar 2 j awaban 18,78% 
(c) benar 3 jawaban 18,78% 
(d) benar 4 jawaban 13,57% 
(e) benar 5 jawaban 11 ,09% 




Demikian seterusnya . 
3.4 	Jika ada titik-titik yang perlu Anda isi , isilah! 
3.5 	 Jib ada yang perlu Anda jelaskan , tulislah pada ruang/ternpat yang 
tersedia . 
I . Nama siswa 
2 . Kebangsaan 
3 . Suku 
4 . Tempat/ tanggallahir 
5 . Jenis kelamin 
6. Sekolah 
7. Alamat sekolah 
8 . Tinggal bersama dengan *) : 
9 . Nama orang tua/wali +) 
10 . Pendidikan ayah/wall +) 
11 _ PekeIjaan ayah/wali + ) 
12. Pendidikan ibu 
13. PekeIjaan ibu 
14 . 	Hobi siswa 
Catatan: 
*) Isilah sesuai dengan tempat Anda tinggal sekarang! 
+) Coret yang tak diperlukan . 
KUESIONER UNTUK SISWA KELAS 3 SMTA DI KABUPATEN ACEH 
TENGAH 
Berilah tanda silang pada a, b , c, dan seterusnya di bawah ini yang Anda ang­
gap sesuai dengan kemampuan Anda. Jika yang sesuai itu lebih dari satu, si­
langi pulalah lebih dari satu! 
1_ Sampai sa at ini, berapa banyakjumlahnya cerita sastra Gayo yang pernah 
Anda dengar diceritakan? 
a. tidak lebih dari 10 buah 
b. di antara 11 sampai 20 buah 
c . di antara 21 sampai 30 buah 
d. di atas 31 buah 
I 
LAMPIRAN I 
INSTRUMEN PENELITIAN 1 
KUESIONER MENGENAI TANGGAPAN DAN MINAT MURID SMTA 

DI KABUPATEN ACEH TENGAH TERHADAP CERITA SASTRA GAYO 

Penjelasan/Petunjuk 
I . 	 Kuesioner ini dib!.lat dalam usaha mengumpulkan data untuk mengctahui 
tanggapan dan minat murid SMTA di Kabupaten Aceh Tengah terhadap 
cerita sastra Gayo. 
2. 	 Dari Anda diharapkanjawaban yangsesuai dengan kenyataan sebenarnya 
pada Anda masing-masing. 
3. 	 Sebelum Anda mengisi kuesioner ini . perhatikanlah petunjuk·petunjuk 
berikut: 




3.2 	 Beri tanda silang pada a, b, c. atau d yang Anda anggap paling se­





Apakah Anda suka mcndengar cerita sastra Gayo? . 

a. 	 suka sekali 
b. 	 suka 
c. 	 kadang-kadang suka 
d. tidak suka 










3.3 	 Jika Anda menganggap jawaban yang tepat lebih dari satu, berilah 























SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P 
IPS IPA IPS IPA I A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
11 
I 
a. 9 9 7 8 8 4 6 4 6 4 6 5 76 17.20 
b. 1 7 4 5 4 7 6 1 3 1 1 2 42 9.50 
c. 1 2 4 - 1 1 1 - 2 1 3 2 18 4.07 
d. 
+) 
28 23 14 30 30 21 20 28 31 29 21 30 306 69,23 
+) 	 tidak memberi jawaban 
Analisis pada Tabel 11 terdiri dari 4 pilihan mengenai jumlah cerita 
sastra Gayo yang murid-rourid mampu menceritakannya. 
. (a) tidak lebih dan 5 buah 17,20% 
(b) antara 6-10 buah 9,50% 
(c) antara 11-20 buah 4,07% 
Dari jawaban terhadap butir 11 dapat dilihat bahwa 306 murid atau 69,23 % 
tidak memberi jawaban. 
2.2 	 Hasil Kualitatif mengenai Sikap Apresiasi 
2.2.1 Analisis Tabe! 
Analisis pada Tabel 12 hingga Tabel 20 yang terdiri dari 52 butir perta­
nyaan menggambarkan hasil kualitatif mengenai sikap apresiasi mahasiswa 




SIKAP APRESIASI MURID DALAM MINAT ME~IBACA CERlTA 

SASTRA GAYO YANG DISAJlKAN 

Si kap Apresi asi ' ~ 
Jumlah 
Butir SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
1 
a - - 1 - 1 - - - 3 - 2 1 7 
b 2 1 5 4 - 3 1 - 5 3 3 6 33 
c 11 18 15 13 14 11 13 10 24 16 12 13 170 
d 26 21 8 26 16 27 .19 23 7 16 12 21 222 
T .) 
- - - -







Jumlah 39 41 29 43 33 44 33 33 42 35 30 40 442 100.00 
- -
.) tidak memberi jawaban 
Analisis Tabel 12 yang melukiskan sikap aprcsiasi murid dalam minat 
membaca cerita sastra Gayo yang disajikan terjilring sebagai berikut. 
(a) tidak menarik 
(b) kurang menarik 7,47 /... 
(c) cukup menarik 38.46% 
(d) sangat menarik 50,23% 
(e) tidak memberijawaban 2,26'70 
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SIKAP APRESIASI MURID MEMAHMfI INFORMASI F AKTUAL 





Butir I SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap % 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
2 36 33 13 36 17 31 14 22 21 22 17 21 283 64,03 
3 37 22 16 38 26 22 21 22 20 26 19 29 289 65,38 
4 29 32 11 24 23 28 17 21 23 21 14 22 265 59,95 
5 13 12 6 20 6 11 10 11 6 8 10 10 .123 27 ,83 
6 6 7 4 19 7 10 3 16 17 8 7 9 113 25.56 
7 14 12 7 23 16 8 5 3 8 11 8 18 133 30 .09 
8 15 18 6 21 10 5 14 5 13 4 6 18 135 30,54 
35 26 33 18 31 23 29 23 21 29 26 11 20 290 65,61 
r---r -
Rata-rata 46.12 
1 1 1 
. 
Da ri Tabel 13 dapat dilihat bahwa butir·butir mengenai informasi faktual 
berjull1.lah 8 buah bila dirata-ratakan. perscntase. sikap apresiasi murid merna· 
hami in fo rmasi faktual adalah 46 .12%. Jika balas nilai baik dinyatakan 
60.00%, ber1uti hanya 3 butir yang berada di atas nilai baik. yaitu butir·butir 











Si kap Apresiasi , 
Jumlah 
Butir SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P Sikap % 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
13 30 36 12 24 26 32 26 28 28 28 16 22 308 69,68 
14 27 31 23 32 27 25 26 30 25 29 21 32 328 74 ,21 
15 15 17 6 19 15 19 8 22 12 13 11 14 145 32,80 
19 3 ··1 7 15 6 8 2 5 5 5 5 9 71 16,06 
.. .. 
20 9 6 3 14 6 9 3 0 5 12 5 11 83 18,78 
40 16 15 7 17 7 16 8 8 10 17 10 17 148 33,48 
43 17 10 2 15 8 11 5 10 5 7 5 13 113 25,56 
44 14 8 6 14 4 10 15 9 9 9 10 16 124 28,05 
45 12 8 11 16 14 12 9 16 6 8 10 17 139 31,44 
Rata·rata 36.67 
Dari Tabel 14 dapat dilihat baJlwa butir-butir mengenai alur cerita ber­
jumlah 9 buah, Apabila dirata-ratakan, persentase sikap apresiasi murid me­
maharni alur cerita adalah 36,67%. Dari 9 butir mi, hanya 2 bu~ir berada di 




Untuk mcnggairahkan minat terhadap sastra dacrah, tim menyarankan 
supaya cerita·cerita sastra daerah, baik sastra Cayo rnaupun sastra daerah 
lainnya yang telah dikumpu!kan, antara lain. oleh tim Proyek IDKD Onven­
tarisasi dan Dokurnentasi Kcbudayaan Daerah) dapat dicctak dan kemudian 
dise barluaskan ke sekolah-sekolah SMTP cla n SMTA di seluruh wiJayah In­
" donesia. 
Tim juga I1lcnyarankan, setelah penclitian ini, agar dilaksanakan peneli· 
tian rnengenai kemampuan ll1urid·rnurid SMTA kelas 3 di Kabupatcn Aceh 
Tengah daJam mengapresiasi sastra Indonesia . 
BAB III PENUTUP 
3. 1 KesimpuIan 
Dari seluruh jawaban dapat ditarik kesimpulan bahwa semua murid me ­
nyatakan suka mendengar cerita sastra Gayo diceritakan dengan variasi jawab­
an: masih suka 37.10%, suka 29,87%, dan sangat suka 33,03%. Tidak seorang 
pun menyatakan kurang suka mendengar cerita sastra Gayo diceritakan (lihat 
Tabel 6, butir T 3)_ Di samping itu, semua murid juga menyatakan suka dan 
mempunyai minat membaca cerita sastra Gayo dengan variasi jawaban: masih 
suka 35,07%, suka 30,54%, dan sangat suka 34,39%. Juga tidak seorang pun 
menyatakan kurang suka atau tidak mempunyai minat membaca cerita sastra 
Gayo (lihat Tabe] 6). 
Kesimpulan penama tidak didukung oleh analisis . Tabel 8 yang mencatat 
13,35% murid menyatakan memperoleh bahan dari ternan dan 86_65% tidak 
memberi jawaban _ Bagainlana scseorang suka membaca cerita-cerita sastra 
Gayo, tetapi tidak membacanya? 
3.2 Hambatan 
Satu-satunya hambatan y ang bersifat nonteknis yang dialami dalam usaha 
menarik kesimpulan ialah tidak atau belum adanya gambaran mengenai ke­
mampuan dan sikap apresiasi sastr ... Indonesia oleh murid-murid SMTA baik 
di Kabupaten Aceh Tengah maupun di seluruh Propinsi Dacrah Istimewa 






S[KAP APRESIASI MURlD MEMAHAMl PENOKOHAN, NADA , DAl\ 

LAT AR DALAM CERITA SASTRA GA'YO 

Si kap Apresiasi 
Jumlah 
Butir SMA1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap <J.o 
Apresias i 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
Memahami Penokohan dalam Cerita 
12 26 33 13 26 22 34 28 26 22 25 16 29 300 67 .87 
18 14 9 3 16 9 26 6 5 8 7 6 12 121 27 .3 7 
33 23 34 16 26 13 16 23 23 30 22 7 21 254 57 ,46 
Memahami Nada Cerita 
Rata-rata 50,90 
• 
32 21 20 13 22 19 28 25 24 29 21 7 16 239 54,07 
- -
Memahami Latar Cerita 
38 10 16 9 19 17 15 12 18 20 10 9 16 171 38,59 
Tabel 15 terdiri atas tiga aspek . yaitu tiga butir mengenai penokohan 
dalam cerita dan masing-masing satu butir mengenai nada dan latar cerita. 
Apabila dirata-ratakan , persentase sikap apresiasi murid memahami penokoh­
an dalam cerita adalah 50,90%. Persentase mengenai nada dan alur cerita ber­
turut-turut 54,07% dan 38.69%. 
TABEL15 

SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI TEMA 

DALAM CERlT A SASTRA GA YO 

-
'lo ;.. ." -
i 




%Butir ~MA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P' 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
34 26 32 18 30 20 29 23 24 27 26 13 22 290 65.61 
41 23 31 16 28 23 ~ 27 30 29 ' 27 27 30 18 308 69,68 
- ----
28 
TABEl 15 (SAMBUNGAN) 
48 22 28 14 30 18 22 27 23 17 13 11 22 247 55,88 






Dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa butir·butir mengcnai tema daIam ce­
rita berjumlah empat buah. Apabila dirata-ratakan. persentase sikap apresiasi 
murid memahami tema dalam ce rita adaIah 52.26%. 
TABEl 16 

SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI SUASANA 











,­ - - .--
Si kap Apresiasi 
Jumlah 
SMA1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
12 15 2 18 8 3 12 7 16 9 7 15 124 
25 31 16 29 24 22 22 20 17 29 16 27 278 
I 
10 5 3 16 10 16 13 7 3 5 7 8 85 
4 2 1 9 6 13 4 5 4 3
1 
1 8 60 
I 
10 17 7 19 12 8 19 9 8 11 8 14 142 
" 
17 21 4 19 12 14 16 19 8 
1 













Dari Tabel 17 dapat dilihat bahwa butir-butir mengenai suasana dalam 
ce rita beIjumlah enam buah. Apabila dirata·ratakan. persentase sikap apresiasi 
murid rnemaharni suasana dalam cerita adaIah 3~.50%. 
37 
I) TI4 Romantis 24,66% 
2) T 15 Sejarah 47.51% 
3) TI6 Perjuangan 19,00% 
4) Tl7 Hubungan orang tua dengan ar.aknya 65.61 % 
5) TI8 Sifat kepribadian 19.68% 
6) TI9 Sejarah suatu daerah/lokasi 48.64% 
7) T 20 Kelompok orang dewasa atau anak-anak 
8) T 21 Be'rnada kesetiaan 14.70% 
Jul11lah 2~6.1 8 
Apabila tlirata-ratakan, persentase pengc tahuan murid tcntang ccrita sastra 
Gayo adaIah 286,18% : 8 = 35.77%. Hanya jawaban atas bu tir T I7 yang 
mencapai nilai di atas 60,00%, yaitu 65,61 %. 
Hipotcsis 3 yang berbunyi: Murid SMTA kclas 3 di kabupaten Acch 
Tengah mampu mengapresiasi dengan baik ccrita sastra Gayo, tidak terbukti 
kebenarannya. Apabila dikaji histogram sikap apresiasi {lihat bagian :'.2.2 
nomor 2 mengenai kemampuan murid mengaprcsiasi aspek-aspek yang ter­
kandung dalam cerita. kita dapat menyimpulkan bahwa rata-rata murid ku­
rang lllampu rnengapresiasi ccrita yang disajikan. Ini terbukti Jari jurnJah 
murid yang mampu 43,34% dibanding dengan yang tidak marnpu 56 ,66%. 
Dari histograrn sikap apregiasi bagian 2.2 .2 nomor 1 terlihat bahwa lebih 
dari 50,00% mUrid , yaitu 50 ,::3?( . menyatakan cerita yang disajikan sangat 
menarik dan 38,46'70 menyatakan cukup menarik. \Jamun, pernyataan ini 
tidak Jidukung oleh kcmampuan mereku rncngaprcsiasi cerita yang disajikan 
seperti tclah lIiungkz.pkan pada butir I di atas. 
Dari Tabel 9 yang terdiri atas ernpat pilihan lIapat tlilihat bahwa lebih 
Jari 50.00%, yaitu 50.54% murid gemar rnembaca ccrita bertclllakan sejarah. 
Pemyataan ini didukung oleh jawaban atas pert:myaan butir T 15 yang me· 
miJih sejarah 47,51 % dan pada Tabel 10 butir T 19. yang mcmilih scjarah 
suatu daerah 48,64%. Akan tetapi, pada Tabel 9 itu yang terdiri atas delapan 
butir pertanyaan dapat kita lihat bahwa para rnurid hanya mempunyai 
kemampuan menguasai cerita yang bertemakan Iiubungan orang tua dengan 
anaknya, yaitu benar tiga jawaban sebanyak 65,61 % (butir T 17), disusul de­
ngan sejarah suatu daerah/lokasi sebanyak 48.64% (butir T 19). berternakan 
sejarah 47.51% (butir T 15), dan cerita mengenai penggolongan kelompok 
orang dewasa atau anak-anak sebanyak 46.38%. Cerita<erita berternakan 
lainnya di bawah 25.00%, yaitu 24,60%, 19,68%, 19,00%. dan 14,70%. 
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TABEL 2 1 

JUMLAH MURID YANG MAMPU MENCERITAKAN SATU DARl 






Tanggapan dan Minat 
SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P Jum 
'PS/'PA IPS/'PA A / B TB11TB2 IPS /lPA IPS IIPA 
lah 
Da/am Bahasa Gayo 
' 1J 9 91 5 141 15 3 / 5 91 3 7/ 3 93 
Dalam Bahasa Indonesia 




Jumlah 261 59,04 
Dari tabel ini dapat dilihal hal-hal sebagai berikut. 
a) J umlah murid yang bcrpart isipasi 44! orang 
b) Jumlah murid yang me nambahkan judul 1161 Ll r~nb (5 9 .04'~ 
cl Jumlahjud uJ yang dit ambahkan 34 judul 
d) lumlah murid yang menuliskan sa tu ccrita tam bahan sebanyak 261 o ra ng 
,len gan pcrincian sebagai berikut: 
I) 
2) 
dalam bahasa Gayo 
dalam bahasa Indonesia 
93 orang (21.04%) 
168 ora ng (38 ,00% 
_.4 Penb'lljian Hipetesis 
Hipotesis 1 yan g berbunyi: Murid SMTA ke las 3 di Kabupaten Acch 
Tengah masil1 mempunyai min at mendengar eerita dan mempunyai mmat 
membaca cerita-cerita sastra Gayo, terbukti kebenarannya Oihat butir -bu tir 
T 3 dan T 6 pada Tabel 6). 
Hipotesis 2 yang berbunyi: Murid SMT A kelas 3 di Kabupatcn Acch 
Tengah memiliki pengetahuan yang sempurna tcntang ce rita saswl Gayo. {i­
dak te rbukti kebenarannya , Dari analisis Tabel 10 yang mengalldung butir­
butir T 14 hingga T 21 dapal dilihat bagaima na pengetahuan para murid da· 
lam menetapkan pilihan juJ ul yang sesuai dengan lema yang ditanyakan. 





SlKAP APRESlASI MURID MEMAHAMI MAKNA BAG IAN 








%SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P 
IPS IPA I;/PS 
I 
IPA A B TBl ITB2 IPS IPA IPS IPA 
21 26 28 20 33 25 I 27 21 30 28 24 
, 
16 24 302 68,3 2 
22 22 34 18 31 23 25 23 28 28 26 17 29 277 62,67 
23 20 26 4 17 21 22 20 19 16 25 14 21 225 50,90 
24 18 20 22 34 17 22 23 17 29 24 25 22 273 61,76 
25 28 34 14 29 18 23 23 23 23 25 12 21 273 61,76 
26 32 36 16 25 24 30 29 3 1 35 27 18 25 328 74,21 
27 18 22 14 24 22 23 23 22 19 25 13 19 244 55,20 
28 10 16 12 20 18 12 10 5 20 9 10 18 160 36,20 
29 26 32 18 30 24 23 25 22 25 25 19 24 298 67.42 
30 10 16 8 20 16 8 8 22 18 I 17 7 18 163 36,88 
Rat,, ·rata 57,33 
• Dari Tubel 18 dapat dilihat bahwa but ir·b utir l11e ngenai makna bagian 
dalam ce rita bcrj umlah sepuluh buah. Apabila dirat a· ratakan. persentasc sikap 
... 
apre!>iasi Illurid memahami makna bagian dalam cerita adalah 57.53%. Hanya 




SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI MAKNA SIMBOLlS. 






Si kap Apresiasi 
Jumlah 
But" SMAl SMA 2 Sr'3 SMEA SMA M SMA P Sikap 0 '­/ 0 
Apresias i 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
Memahami Makna Simbolis 
10 20 27 17 40 20 28 19 21 18 15 11 20 256 57 .92 
17 22 28 14 26 26 22 27 30 24 29 16 24 288 65,16 
Rata-rata 61.54 
Memahami Makna Utuh 
36 18 20 19 34 13 14 9 10 23 18 6 17 201 45,47 
37 4 4 2 7 3 5 4 2 3 6 0 q 47 10,63 
Memahami K redib liit a~ dalam Cerita 
Rata-rata 28,05 
42 17 19 14 26 11 16 11 11 15 19 14 20 193 43,66 
Tabel J9 tcrdin at:lS tiga aspck , yaitu masing-masing dua butir mengcnai 
l11akna simb o li ~ dan makna u[ uh, se n a satu butir mengenai pernahaman kre­
dibilit as . Apa bila dirata-ratakan . pcrscntasc sikap apresiasi murid rnernahami 
makn a simboli s adalah 6 1.S4(f mah.n3 lltuh 28.0 5%. dan aprcsiasi rnernahami 
Krcdi bilitas 43 .66%. 
TABELI9 
SIKAP APR[~lASI MURID MEMAHAMI AMANAT DAN 
STATUS CERITA DALAlvt CERITA SASTRA GAYO 
Si kap Apresiasi 
Jumlah 
Butir SMA 1 I SMA 2 I SPG SMEA SMA M SMA P I Sikap .% 
IPsl'PA IPS I'PAI A IB TB11TB2 IPS I'PA IPS IIPA Apresiasi 
16 . Tcntung l'-apur 
17. ('eri[c ni Ibn Depik 
18. Pclanuk urum Beye 
19. Lckup Badak 
20. Anak Merck 
21. Banta Tamal 
.. 22. Banta Mude 
23. Gegayang 
" 24. Genali 
25. l'-useh 
26. Garipo 
27. Aman Dimot 
28. Uwak-li wak 
29. Bumi Intilll-inti m 
30. Bllmi Telong 
31 . Jema Darohaka 
32. Asal Usul Bise ni Li pe 
33 . Asal USll l Orang Ga yo Takengon 
34. Laslln Putih ururn Lasun liang 
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.Jrang yang CerebolI' 

'('erita Ibn Depik' 

'Kancil dengan Buaya ' 

'Lekup Badak' (nama tempat) 







'Tempat Menyimpan Gararn, Digan­

tung pada Perapian' 

'Genali' (nama orang) 

'Kuseh ' (nama orang) 

'Garipo' (anak yatim piatu) 









'Orang Durhaka ' 

'AsaJ Usul Bisa Ular' 

'Asal UsuJ Orang Gayo Takengon ' 

'Bawang Putih dan Bawang Merah ' 

Dari 441 partisipan murid , dalam menjawab pertanyaan T 23, sejumJah 
~61 orang atau 59,04% dapa! menuliskan salah satu dari 34 cerita .. Dari 
jumlah itu , hanyn 93 orang atnu 21,04% yang rnenuliskannya dalalll bahasa 
Gay\) . Murid yang lain hanya IIlclJuliskannya dalam bahasa Indonesia scpert i 
dapal dilihat pada Tabel 12 berikul ini. 
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Memahami Amanat Cerita 




JUMlAH PENAMBAHAN CERlT A SASTRA GAYO 

YANG PERNAH DlBACA MURID 

Tanggapan dan Minat 
Pilihan 
Bu· Jawab· SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P 
tir an 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS 
22 Jun) lah Cerita yang Ditambahka n 
1 2 3 1 4 3 4 2 - 2 
2 4 3 - 2 2 - - 4 3 
3 8 9 9 10 6 9 7 3 11 
I 6 
[ 
4 7 8 - 9 15 1 5 5 
5 - 4 3 - 4 3 4 - 4 
6 2 2 3 4 - 5 2 - 2 
7 - - - - - - - - -
--
Ketiga pulun empat cerita tambahan itu ialah : 
IPA IPS IPA 
3 2 8 
4 1 2 4 
7 9 4 
- 1 
-







28 6.3 ~ 
92 20,81 
57 - 1789 
29 6,5E 
21 4 ,75 
- -
261 59.04 
1. Pete ri Ijo 
2. Peteri Pukes 
3. Peteri Nur 
4. Loyang Koro 
5. Loyang Sekanl 
6. Loyang!}atu 
7. Loyang Kaming 
8. Ine Udc 
9. Inen Mayak Pukes 
10. Arnan Mayak Petukel 
11 . Arnan Mayak Jagong 
12. Arnan Mayak Labu 
13. Atu Kekuden 
14. Malim Dewa 

















'Ibu Tiri ' 

'Wanita yang Belum Mempunyai Anak' 

'Pengantin Laki-laki Petukel" 

'Pengantin Laki-laki Jagong' 

'Pengantin Laki-laki Labu ' 





'Perawan Tua ' 
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TABEl 19 (SAMBUNGA N) 
.. 
Memahami Status Cerita 
! 
50 
a 10 3 6 15 15 13 9 16 19 10 12 17 145 32.81 
b - - - - - - - - - - - - - -
c 27 36 23 25 14 30 20 16 16 21 18 20 266 60.18 
_. 
d 2 2 - 3 4 1 4 1 7 4 - 3 31 7.01 
- - - - - -­ -
label 20 terdiri alas dua aspek , yaitu satu butir mengenai amanat cerila 
dan satu butir Jainnya mengenai status cerita. Yang dimaksudkan dengan sta­
tus ce rita , murid menentukan satu dari empat pilihan. Ha sil yang diperoleh 
adalah : (1) persentase sikap apresiasi muri d dalam memahami amana! ualam 
ceJita 18,10%, (2) memahami st atus ce rita sebagai berikut : 
a) dongeng 39 ,81 Sf 
b) benar·benar terjadi 0 
c) ti dak benfr terjadi . 60. 18% 
d) mungkin benar terjadi 7,01 % 
Walaupun pengertian 'dongeng' dan 'tidak benar terjadi' sama , ternyata para 

murid lebih banyak memilih yang kcdua , yaitu 60,18';t 

:!.2 .2 Ilistogram Sikap Apresiasi 

I) Sikap apresiasi murid mcngenai, minat membaca cerita yang disajikan. 
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Persentase minat para murid membaca cerita yang disajikan sesuai dengan 
Tabel 12 dilukiskan dalam histogram di atas. 
(1) tidak memberi jawaban 2.267( 
(2) tidak menarik 1,58 
(3) kurang menarik 7,47 
(4) cukup menarik 38,46% 
(5) sangat menarik 50,23% 
2) Sikap apresiasi murid terhadap beberapa aspek lainnya. 
"<t 
("') 'r>. 
r- Vl ~ 
o \Q - \0o _ N r­
60 ~ N 0\. "<t N Vl 

J ~ VlI 0\ Vl .:g50 ~ ~ r- \Q M 
\Q 00 0 "<t40~11~-1 ("') VlIf!. 
30 ~ II ~ ,r ~~ ~If] ",I •• ~) ,f ' 00~ 
20 ~ II I. I • • ft: , ., 
l~ tl'lllll ~ f. 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 
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Persentasc sikap apresiasi murid yang mampu memahami beberapa aspek 
sebagai berikut: 
(I) informasi faktual 46.1 2% (Tabel 13) 
(2) alur cerita 36.67% (Tabel 14) 
(3) penokohan cerita 50.90% (Tabe! IS) 
(4) nada ceri ta 54,07% (Tabel 15) 
(5) latar cerita 38,69010 (TabeI 15) 
(6) tema cerita 52.26% (Tabe! 16) 
(7) suasana cerita 32,50% (Tabe! 17) 
(8) makna bagian cerita 57.53% (Tabe! 18) 
(9 ) makna simbolis 61,54% (Tabell9) 
(1 0) makna utuh 28.05% (Tabe! 19) 
(! I) kredi hili tas 43,66% (Tabel 19) 
(! 2) amanat cerita 18.1 0% (Tabel 20) 
Jumlah 520.09% 
Rata-rata kemampuan murid mengapresiasi cerita sastra Gayo ialah : 520.90% : 
12 = 43,34%. Hal ini berarti bahwa murid-murid yang tidak mampu beIjum­
lah 56,66%. 
2.3 Jumlah Cerita yang Ditambahkan 
Melalui butir T 9 yang berarti jumlah cerita/sastra Gayo yang sudah per­
nah dibaca , para murid memberi jawaban sebagai berikut (Uhat Tabel 5). 
(a) tidak lebih dari 10 buah 92,76% 
(b) di antara II sampai 20 buah 7,24% 
(c) diantara21 sampai30buah 0 
(d) di atas 31buah 0% 
Walaupun tidak seorang murid pun menyatakan bahwa ia sudah pernah 
membaca cerita sejumlah 21 sampai 30 buah , melalui pertanyaan T 22 di­
peroleh cerita tambahan sebanyak 34 buah. Dari 261 atau 59,04% murid yang 
memberi jawaban, sebagian besar hanya menuliskan tidak lebih dari 3 judu! 
'seperti dapat dilihat pad a Tabel 21 di bawah ini. 
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Persentase sikap apresiasi murid yang mampu memahanli beberapa aspek
60 ~ 	 MV) sebagai berikut:N 
0 (I) informasi faktual 	 46,12% (Tabel 13) 
(2) alur cerita 	 36,67% (Tabel 14)50 








Persentase minat para murid membaca cerita yang disajikan sesuai dengan 
Tabel12 dilukiskan dalam histogram di atas. 
(1) tidak memberi jawaban 	 2.26% 
(2) tidak menarik 	 1,58% 
(3) kurang menarik 	 7,47% 
(4) cukup menarik 	 38,46% 
(5) sangat menarik 	 50,23% 
2) Sikap apresiasi murid terhadap beberapa aspek lainnya. 
-.:t' 
r-- M v:V) ­
o o. ~ r-:- ~ 60 ~ N 0\. -.:t' N V) 
50 ~ -.:t' 	 r-- '<D M 
~ 00' 0 -.:t' ? ~V)IO\III"\' ~4O~11~'1 M~} :s 
30fJJJJ •• ~ m ~Il:~ 
20 ~ I I 1.1 I I f~. 
10 ~ I I I 'j I I II!] lit 
01111.1 •• If 
2 3 4 5 6 7 8 910 1112 
(3) penokohan cerita 	 50,90% (Tabel 15) 
(4) nada ceri ta 	 54,07% (Tabel 15) 
,1' (5) latar cerita 	 38,69% (TabeI15)(.I 
(6) tema cerita 	 52,26% (TabeI16) 
(7) suasana cerita 	 32,50% (Tabel 17) 
(8) mama bagian cerita 57,53% (TabeI18) 
tY) maknasimbolis 61,54% (TabeI19) 
(IO) makna utuh 28,05% (TabeI19) 
(11) kredihiHtas 43,66% (Tabel 19) 
(! 2) amana!. cerita I 8, 10% (Tabel 20) 
Jumlah 520.09% 
Rata-rata kemampuan l11urid mengapresiasi cerita sastra Gayo ialah : 520.90% : 
12 = 43,34%. Hal ini berarti bahwa murid-murid yang tidak mampu bcIjum­
lah 56,66%. 
2.3 JumIah Cerita yang Ditambahkan 
Mclalui butir T 9 yang berarti jumlah cerita/sastra Gayo yang SUdall per­
nah dibaca, para murid memberi jawaban sebagai berikut (Iihat Tabel 5). 
(a) tidak lebih dari 10 buah 	 92,769f 
(b) di antara I I sampai 20 buah 	 7,24% 
(c) di antara 21 sampai 30 buah 	 0 
(d) diatas31 buah 	 0% 
Walaupun tidak seorang murid pun menyatakan bahwa ia sudah pernah 
membaca cerita sejumlah 21 sampai 30 buah, melalui pertanyaan T 22 di­
peroleh celita tambahan sebanyak 34 buah. Dari 261 atau 59,04% murid yang 
memberi jawaban, sebagian besar hanya menuliskan tidak lebih dari 3 judul 
'seperti dapat dilihat pada Tabel21 di bawah ini. 
34 31 
TABEL 20 
TABEL 19 (SAMBUNGAN) JUMLAH PENAMBAHAN CERITA SASTRA GAYO 
YANG PERNAH DIBACA MURID 
Tanggapan dan Minat 
Pilihan 
Bu- Jawab- SMAl SMA 2 SPG SMEA I SMAM SMA P 
tir an 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS 
22 JumlDh Cerita yang Ditambahkan 
1 2 3 1 4 3 4 2 - 2 
2 4 3 - 2 2 - - 4 3 
3 8 9 9 10 6 9 7 3 1 j 
4 6 7 8 - 9 
1 
15 1 I 5 5 
5 - 4 3 - ,4 3 4 - 4 
, 
6 2 2 I 3 4 - 5 2 - 2 
.. 
7 - - - - - - - - -
- ._-­ .._---_. 
- -
Ketiga puluh empat cerita tambahan itu ialah : 
IPA IPS IPA 
3 2 8 
4 2 4 
7 9 4 
- 1 -



















I . Peteri Ijo 
2. Peteri Pukes 
3 . Peteri Nur 
4. Loyang Koro 
5. Loyang Sekam 
6. Loyang Datu 
7. Loyang Kaming 

8_ Ine Ude 

9. Inen Mayak Pukes 
10. Aman Mayak Petukel 
11. Aman Mayak Jagong 
12. Aman Mayak Labu 
13. Atu Kekuden 
14. Malin1 Dewa 
15. Datu Beru 
'Putri Hijau' 















'Wanita yang Belum Mempunyai Anak' 

'Pengantin Laki-Iaki Petukel' 

'Pengantin Laki-laki Jagong' 

'Pengantin Laki-Iaki Labu' 








Memahami Status Cerita 
50 
a 10 3 6 15 15 13 9 16 19 10 12 17 145 32,81 
b - - - - - - - - - - - - - -
c 27 36 23 25 14 30 20 16 16 21 18 20 266 60.18 
d 2 2 - 3 4 1 4 1 7 4 - 3 31 7,01 
___ _ _ L-­ L--­
label 20 terdiri atas dua aspek, yaitu satu butir mengenai amanat cerita 
dan satu butir lainnya mengenai status cerita. Yang dimaksudkan dengan sta­
tus cerita, murid menentukan satu dari empat pilihan. Hasil yang dipcroleh 
adalah: (1) persentase sikap apresiasi murid dalam Illemahallli amanat dalam 
celita 18,1 0%, (2) memahami status cerita sebagai berikut: 
a) dongeng 39 ,8 1 
b) benar-benar terjadi 0% 
c) tidak benfr terjadi . 60.18% 
d) mungkin benar terjadi 7.01 % 
Walaupun pcngertian 'dongeng' dan 'tidak benar terjadi' sarna, temyata para 
murid lebih banyak memilih yang kedua. yaitu 60,18%. 
2 .2 .2 Histogram Sikap Apresiasi 




SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI MAKNA SIMBOLIS , 





Si kap Apresiasi 
Jumlah 
Butir SMA 1 SMA 2 sr::; SMEA SMAM SMA P Sikap % 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
M~mahami Makna Simbolis 
10 20 27 17 40 20 28 19 21 18 15 11 20 256 57,92 
17 22 28 14 26 26 22 27 30 24 29 16 24 288 65,16 
Rata·rata 61 .54 
Memahamo Makna Utuh 
36 18 20 19 34 13 14 9 10 23 18 6 17 201 45.47 
37 4 4 2 7 3 5 4 2 3 6 0 9 47 10,63 
Memahami Kred ibil it as dalam Cerita 
Rata-rata 28.05 
42 17 19 14 26 11 16 11 11 15 19 14 20 193 43,66 
Tabel 19 tcrJ iri alas tiga aspek, yaitu masmg-masing dua butir mengenai 
la kna simbolis dan makna utu h, se J1 a saw butir mengenai pemahaman be­
dibilitas. Apabila dirata-ratakan, persentasc sikap apresiasi murid memahami 
mak na simbolis adalah (i 1,.5 4%. makna utuh 28.05%. dan apresiasi memahami 
kre di bilit as 43.66%. 
TA BEL 19 

SlKAP APIU:~IASI .MURlD MEMAHAMI AMANAT DAN 





Si kap Apresiasi 
Jumlah 
SMA1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P Sikap 
IPsllPA IPS IIPA A IB TB1\TB2 IPS IIPA ,IPS IIPA 
Apresiasi I 
Memahami Amanat Cerita 
7114 61 6 5! 1 31 7 611 1 I 4 flO 80 
. % 
18,1 ° 
J6. Tentung J-:.apur 
17. ('e rite ni Ikan DepiJ< 
18: Pelanuk urum Bcye 
19. Lekup Badak 
20. Anak Merek 
21. Banta Tamal 
22. Banta Mude 




27. Aman Dim 
28. Uwak-uwak 
29. Burni In tim-in ti m 
30 . Burni Telong 
:< 1 . .lema Darohaka 
32 . Asal Usul Bise ni lipe 
33. Asal Usul Orang Gayo Takengon 
34. Lasun Putih urum Lasun liang 
35 
. J rang ya ng Ceroboh' 
'Cerita Ikan Depik' 
'Kancil dengan Buaya' 
'Lekup Badak' (nama lempat) 
'Anak Yatim Piatu' 
'Banta Tama!' 
'Banta Mucle ' 
'Tempat Menyimpan Garam, Digan · 
tung pada Perapian 
'Genali ' (nama orang) 
'Kuseh ' (nama orang) 





'Orang Durhaka ' 
'Asal Usul Bisa Ular' 
'Asal Usul Orang Gayo Takengon ' 
'BawanQ Putih dan Bawang Merah' 
Dari 442 partisipan murid , dalam menjawab pertanyaan T 23, scjumlah 
26 1 orang atau 59,04% dapat menuliskan salah satu dari 34 cerita .. Dan 
,iumlah itu , hanya 93 orang atau 21,04% yang menuliskannya dalam bahasa 
Gayo. Murid yang lam hanya menuliskannya dalam bahasa Indonesia scpe rti 






JUMlAH MURlD YANG MAMPU MENCERITAKAN SATU DARI SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI MAKNA BAGIAN 




Tanggapan dan Minat 
SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Jum 
IPS/IPA IPS/IPA A IB TB11TB2 IPS IIPA IPS IIPA lah 
Dalam Bahasa Gayo 
,,1 9 91 5 14 1 
,5 31 5 91 3 71 3 93 
Dalam Bahasa Indonesia 
,,1 19 21 1,5 91 21 13 1 




Jumlah 261 59,04 
Dari tabel ini dapat dilihat hal-I131 sebagai berikut. 
a) lumlah murid ya ng berpart isipasi 4 4! orang 
bJ lumlah murid yang menambahkan judul 226 1 orang (59 .04'/(, 
c) Jumlahjudul ya ng uitambahkan 34 jUdll l 
d) Jllmlah n1liri t! yang l11cnuliskan saw cc rita tambahan scban yak 261 orang 
dengan pe rincian sebagai bcrikut: 
I ) 
2) 
daJarn bahasa Gayo 
dalam bahasa Indonesia 
93 orang (21.04%) 
168 orang (38.0()0(. 
2.4 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis I yang berbunyi: Murid SMTA kclas 3 di Kabupaten Acch 
Tengah rnasih mempunyai minat mendengar cerita dan mempunyai minat 
membaca cerita-cerita sastra Gayo, terbukti kebenarannya (lihat butir-butir 
T 3 dan T 6 pada Ta beI6), 
Hipotesis 2 yang berbunyi: Murid SMTA kelas 3 di Kabupaten Acch 
Tengah memiliki pengetahuan yang sempllrna tcntang cerita sastra Gayo . tI· 
dal< terbukti kebcnarannya. Dari analisis Tabel 10 yang mengandung buHr­
butir T 14 hingga T 21 dapar dilihat bagaimana' pengetahuan para murid dn­
lam mcnetapkan pilihan judul yang sesuai dcngan tema yang di tanyaKan. 




Dari Tabel 18 dapat dilihat oahwa burir·butir Illcl1gcnai makna bagian 
dalam cerita berjumlah sepuluh buall-. Apabila dlrata-ratakan. persentasc sikap 
apresiasi ll1u rid rnem:lhami makna bagian dalam ceri ta adalah 57.53%. Hanya 
crnpat dari scpuluh butir berada di bawah 60.00% 
Butir 
._­ "T 





%SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P 
IPS IPA IPS IPA A B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
21 26 28 20 33 25 27 21 30 28 24 16 24 302 68.32 
22 22 34 18 31 23 25 23 28 28 26 17 29 277 62.67 
23 20 26 4 17 21 22 20 19 16 25 14 21 225 50.90 
24 18 20 22 34 17 22 23 17 29 24 25 22 273 61.76 
25 28 34 14 29 18 23 23 23 23 25 12 21 273 61,76 
26 32 36 16 25 24 30 29 3 1 35 27 18 25 328 74 ,21 
27 18 22 14 24 22 23 23 22 19 25 13 19 244 55,20 
28 10 16 12 20 18 12 10 5 20 9 10 18 160 36,~ 
29 26 32 18 30 24 23 25 22 25 25 19 24 298 67.42 





TABEL IS (SAMBUNGAN) 
1) T14 Romantis 24,66% 
2) TIS Sejarah 47,51 % 
3) T 16 Perjuangan 19,00% 
I 1 
2348 22 28 14 30 18 22 27 17 13 11 22 247 55,88 
49 10 9 4 12 I 7 3 4 I 6 4 3 6 11 79 17,87 
Rata-ratil 52,213 
Dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa butir-butir mengenai tema dalam ce­
rita berjumlah em pat buah. Apabila dirata-ratakan, persentase sikap apresiasi 
Illurid memahami tema dalam cerita adalah 52.26%. 
TABEL 16 

SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI SUASANA 














SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
12 15 2 18 8 3 12 7 16 9 7 15 124 
25 31 16 29 24 22 22 20 17 29 16 27 278 
10 5 3 16 10 16 13 7 3 5 7 8 85 
4 2 1 9 6 13 4 5 4 3 1 . 8 60 
10 17 7 19 12 8 19 9 8 11 8 14 142 









39, 14 1 
32,50 I 
Dari Tabel 17 dapat dilihat bahwa butir-butir mengenai suasana dalam 
c.erita berjumlah enam buah. Apabila dirata·ratakan. persentase sikap apresiasi 
murid memahami suasana dalam cerita adalah 32.50%. 
4) T 17 Hubungan orang tua dengan ar.aknya 65,61% 
5) T18 Sifat kepribadian 19,68% 
6) T19 Sejarah suatu daerah/lokasi 48 .64% 
7) T 20 Kelompok orang dewasa atau anak-anak 46,38% 
8) T 21 Belnada kcsetiaan 14.70% 
lumlah 286.18o/c 
Apabila dirata-ratakan, persentase pengetahuan murid tentang cerita sastra 
Gayo adalah 286, 18% : 8 = 35.77%. J-Ianya jawaban atas butir T 17 yang 
mencapai nilai di atas 60,00%, yaitu 65 ,61 %. 
Hipotcsis 3 yang berbunyi : Murid SMTA kclas 3 eli kabupaten Aceh 
Tengah mampu mengapresiasi dengan baik cc rit a sastra Gayo, tidak terbukti 
kebenarannya. Apabila dikaji histogram sikap apresiasi (lillat bagian 2.2.2 
nomor 2 mengenai kemampuan murid mengapresiasi aspek-aspek yang ter­
kandung dalam cerita. kita dapat menyimpulkan bahwa rata-rata murid ku­
rang mampu mengapresiasi cerita yang disajikan. Ini terbukti dari jumlah 
murid yang mampu 43,34% dibanding dengan yang tidak mampu 56,66%. 
Dari histogram sikap apregiasi bagian 2.2.2 nomo r I tcrlihat bahwa lebih 
da ri 50,00% murid, yaitu 50,23%. menyatakan cerita yang disajikan sangat 
menarik dan 38,46% menyatakan cukup menarik. Namun, pernyataan ini 
titlak tlidukung oleh kemampuan mereka mengapresiasi cerita ya ng disajikan 
seperti telah diungkc.pkan pada butir I di alas. 
Dari Tabel 9 yang terdiri atas cmpat pilihan tlarat dilihat bahwa lebih 
dari 50,00%, yaitu 50,54% murid gemar membaca cerita bertemakan sejarah . 
Pernyataan ini didukung oleh jawaban atas pert:ll1yaan butir T IS yang mc· 
Illilih sejarah 47,51 % dan pada Tabel 10 butir T 19. yang memilih sejarah 
suatu daerah 48,64%. Akan tetapi, pada Tabel 9 itu yang terdiri atas delapan 
butir pertanyaan dapat kita lihat bahwa para murid hanya mempunyai 
kemampuan menguasai cerita yang bertcmakan liubungan orang tua dcngan 
anaknya. yaitu benar tiga jawaban sebanyak 65.61 % (b utir T 17). tlisusul Je­
ngan sejarah suatu daerah/lokasi scbanyak 48.64% (butir T 19). bertemakan 
scjarah 47,S 1% (butir TIS), dan cerita mengenai penggolongan kclompok 
orang dewasa atau anak-anak sebanyak 46.38%. Cerita-<:elita benemakan 




SIKAP APRESIASr MURlD MEMAHAMI PENOKOHAN, NADA , DAI\ 

LATAR DALAM CERITA SASTRA GAYO 

" 
BAB III PEN UTUP 
3. I Kesim pulan 
Dari seluruh jawaban dapat ditaril< kesimpulan bahwa semua murid me­
nyatakan suka mendengar ccrita sastra Gayo diceritakan dengan variasi jawab· 
an: masih suka 37,1 O'ib, suka 29,87%, dan sangat suka 33.03%. Tidak seorang 
pun menyatakan kurang suka mendengar cerita sastra Gayo diceritakan (lihat 
Tabel 6, butir T 3). Di samping itu. semua murid juga menyatakan suka dan 
mempunyai minat membaca ccrita sastra Gayo dengan variasi jawaban : masih 
suka 35,07%, suka 30,54%., dan sangat suka 34 ,399'0. Juga tidak seorang pun 
menyatakan kurang suka a tau tidak mempunyai minat membaca cerita sastra 
Gayo (lihat Ta bel 6). 
Kesimpulan pertama tidak didukung oleh analisis. Tabel 8 yang mencatat 
13 ,35% murid menyatakan memperoleh bahan dari teman dan 86.65% tidak 
memberi jawaban. Bagaimana seseorang suka membaca cerita·ccrita sastra 
Gayo, tetapi tidak membacanya? 
3.2 Hambatan 
Satu-satunya hambatan yang bersifat nonteknis yang dialami dalam usaha 
menarik kesimpulan ialah tidak atau belum adanya gambaran mengenai ke­
mampuan dan sikap apresiasi sastr" Indonesia oleh murid-murid SMTA bail< 
di Kabupaten Aceh Tengah maupun di seluruh Propinsi Daerah Jstimewa 




r • 0 
e, Si kap Apresiasi 
Jumlah 
Butir SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap 'h· 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPAI . . 
Memahami Penokohan dalam Cerita 
12 26 33 13 26 22 34 28 26 22 25 16 29 300 67 ,87 
, 18 14 9 3 , 16 I 9 26 6 5 8 7 6 12 121 27,37 
33 23 34 16 26 13 16 23 23 30 22 7 21 254 57,46 
Memahami Nada Cerita 
Rata-rata 50,90
, 
32 21 20 13 22 19 28 25 24 29 21 7 16 239 54,07 
Memahami Latar Cerita 




Ta bel 15 terdiri atas tiga aspek , yaitu tiga bu tir mengenai penokohan 
dalam cerita dan masing-masing satu butir mengenai nada dan Jatar cerita . 
ApabiJa dirata-ratakan , persentase sikap apresiasi murid memahami penokoh­
an daJam cerita adalah 50,90%. Persentase mengenai nada dan alur cerita ber­
turut-turut 54,07% dan 38.69%. 
TABELJ5 

SIKAP APRES1ASI MURID MEMAHAMI TEMA 








I Si kap Apresiasi 
Jumlah 
SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P' Sikap 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
26 32 18 30 20 29 23 24 27 26 13 22 290 














Butir SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P Sikap % 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
13 30 36 12 24 26 32 26 28 28 28 16 22 308 69,68 
I 
14 27 31 23 32 27 25 26 30 25 29 21 32 328 74 .21 
15 15 17 6 19 15 19 8 22 12 13 11 14 145 32,80 
19 3 "1 7 15 6 8 2 5 5 5 5 9 71 16,06 
I 
I 
20 9 6 3 14 6 9 3 0 5 12 5 11 83 18,78 I 
40 16 15 7 17 7 16 8 8 10 17 10 17 148 33,48 
43 17 10 2 15 8 11 5 10 5 7 5 13 113 25,56 
44 14 8 6 14 4 10 15 9 9 9 10 16 124 28,05 
45 12 8 11 16 14 12 9 16 6 8 10 I 17 139 31,44 
Rata-rata 36,67 
---­ - -­ - -­ -
Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa butir-butir mengenai alur cerita ber­
jumlah 9 buah. Apabila dirata-ratakan, persentase sikap apresiasi murid me­
mahami alur cerita adalah 36,67%. Dari 9 butir ini, hanya 2 bu\ir berada di 




Untuk menggairahkan minat te.rhadap sastra daerah. tim menyarankan 
supaya cerita-cerita sastra daerah, baik sastra Gayo maupun sastra daerah 
lainnya yang telah dikumpulkan, antara lain. oleh tim Proyek IDKD (Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah) dapat dicetak dan kemudian 
disebarluaskan ke sekolah-sekolah SMTP dan SMTA di seluruh wilayah In­
donesia. 
Tim juga menyarankan, setelah penelitian ini, agar dilaksanakan peneli­
tian mengenai kemampuan murid·murid SMTA kelas 3 di Kabupaten Aceh 
Tengah daJam mengapresiasi sastra Indonesia . 
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SIKAP APRESIASI MURID MEMAHAMI INFORMASI F AKTUAL 







Si kap Apresiasi 
Jumlah 
Butir SMAI SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P Sikap % 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
2 36 33 13 36 17 31 14 22 21 22 17 21 283 64.03 
3 37 22 16 38 26 22 21 22 20 26 19 29 289 65.38 
4 29 32 11 24 23 28 17 21 23 21 14 22 265 59.95 
5 13 12 6 20 6 , 1 10 11 6 8 10 10 ~ 123 27.83 : 
I 
6 6 7 4 19 7 10 3 16 17 8 7 9 113 25.56 
I 
7 14 12 7 23 16 8 5 3 8 11 8 18 133 30.09 I 
I 
8 15 18 6 21 10 5 14 5 13 4 6 18 135 30.54 I 
35 26 33 18 31 23 29 23 21 29 26 11 20 290 65.61 I 
~ .­
Rata-rata 46.12 I 
1" I·L· I I 
- -
Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa butir-butir mengenai informasi faktual 
berjumlah 8 buah bila dirata-ratakan. perscntase sikap apresiasi muriJ mema­
hami in fo rmasi faktual adalah 46.1 2%. Jika batas nilai baik dinyatakan 
60,00%. berarti hanya 3 butir yang bcrada di atas nilai baik. yaitu butir-butir 




SIKAP AP RESlASI MURID DALAM MINAT MEMBACA CERITA 





Butir SMA 1 SMA '} SPG SMEA SMAM SMA P Sikap 
Apresiasi 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
1 
a - - 1 - 1 - - - 3 - 2 1 7 
b 2 1 5 4 - 3 1 - 5 3 3 6 33 
c 11 18 15 13 14 11 13 10 24 16 12 13 170 
d 26 21 8 26 16 27 ,19 23 7 16 12 21 222 
T *) 
- -








Jumlah 39 41 29 143 33 44 33 33 42 35 30 40 442 100.00 
I 
-
~ ,­ -~ 
- -
-­
0) tidak memberi jawaban 
Analisis Tabel 12 yang melukiskan sikap aprcsiasi muriel dalam minat 
membaca cerita sastra Gayo yang disajikan te~aring sebagai berikut. 
(a) tidak menarik 1,58 ; 
(b) kurang menarik 7,47 
(c) cukup menarik 38.46 
(d) sangat menarik 50.23% 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 1 
KUESIONER MENGENAI TANGGAPAN DAN MINAT MURID SMTA 

DI KABUPATEN ACEH TENGAH TERHADAP CERITA SASTRA GAYO 

Penjelasan/Petunjuk 
1. 	 Kuesioner ini dib!.lat dalam usaha mengumpulkan data untuk mengetahui 
tanggapan dan minat murid SMTA di Kabupatcn Aceh Tcngah terhadap 
eerita sastra Gayo. 
2. 	 Dari Anda diharapkan jawaban yang scsuai dengan kenyataan sebenarnya 
pada Anda masing-masing. 
3. 	 Scbelum Anda mengisi kucsi uner ini, perhatikanlah petunjuk·petunjuk 
berikut : 
3 .1 	lsilah forrnulir dan jawablah pcrtanyaan di bawah ini dengan jelas 
dan bcnar! 
3.2 	Beri tanda silang pada a, b. c. atau d yang Anda anggap paling se­
suai dcngan pcrnyataan/pertanyaan! 
Contoh: 
Apakah Anda suka mcndengar cerita sastra Gay o? 
a. 	 suka sekab 
b. 	 suka 
c. 	 kadang-kadang suka 
d . tidak suka 

Jika yang sesuai dcngan kcnyataan adalah no c. maka c diberi tanda si­







3.3 	 Jika Anda menganggap jawaban yang tepat lebih dari satu, berilah 




















Tanggapan dan Minat 
SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P 
IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
9 9 7 8 8 4 6 4 6 4 6 5 
1 7 4 5 4 7 6 1 3 1 1 2 
1 2 4 - 1 1 1 - 2 1 3 2 








*j tidak memberi jawaban 
Analisis pada Tabel 11 terdiri dari 4 pilihan mengenai jumlah cerita 
sastra Gayo yang murid-murid mampu menceritakannya. 
. (a) tidak Iebih dari 5 buah 17.20CJc 
(b) antara 6-10 buah 9.50% 
(c) antara 11-20 buah 4,07% 
Dari jawaban terhadap butir 11 dapat dilihat bahwa 306 murid atau 69,23% 
tidak memberi jawaban. 
2.2 	 Hasil Kualitatif mengenai Sikap Apresiasi 
2.2.1 Analisis Tabel 
Analisis pada Tabel 12 hingga Tabel 20 yang terdiri dari 52 butir pena­
nyaan menggambarkan hasil kualitatif mengenai sikap apresiasi rnahasiswa 
terhadap sastra Gayo. 
22 
2) Butir T 15, tiga dari 7 pilihan bertemakan sejarah. 
(a) benar I jawaban 	 42,09% 
(h) benar 2 jawaban 	 10,40 
(c) benar 3 jawaban 	 47,51 % 
3) Butir T 16, satu dari 7 pilihan bertemakan perjuangan . 
(a) 	 jawaban yang benar 19,00% 
(b) jawaban yang salah 	 81,00% 
4) 	 Butir T 17, tiga dari 7 pilihan bcrtemakan hubungan orang tua dengan 
anaknya. 
(a) 	 benar I jawaban 14,25% 
(b) benar 2 jawaban 20,14% 
(c.) benar 3 jawaban 65,61 % 
5) 	 Butir T 18. empat dari 7 pilihan bertemakan deskripsi tentang sifat ke· 
pribadian . 
(a) benar 1 jawaban 	 66,29% 
(h) benar 2 jawaban 	 7,24% 
(c) benar 3 jawaban 	 6,79% 
(d) benar 4 jawaban 	 19,68% 
6) 	 Butir T 19, iiga dari 7 pilihan mengisahkan sejarah terjadinya suatu dae­
rah/lokasi . 
(a) 	 benar I jawaban 31,00% 
(b) 	 benar 2 jawaban 20,36% 
(c) benar3 jawaban 	 48,64% 
7) 	 Butir T 20, empat dari 7 pilihan mengenai penggolongan orang dewasa 
atau anak-anak. 
(a) 	 benar I jawaban 16,74% 
(b) benar 2 jawaban 8,82% 
(c) benar 3 jawaban 	 28,06% 
(d) benar 4 jawaban 	 46,38% 
8) 	 Butir T 2 I, empat dan 7 pilihan bemada kesetiaan. 
(a) benar I jawaban . 23,08% 
(b) benar 2 jawaban 18,78% 
(c) benar 3 jawaban 18,78% 
(d) benar 4 jawaban 13,57% 
(e) benar 5 jawaban 11,09% 







3.4 Jika ada titik·titik yang perJu Anda isi, isilah! 
3.5 	 Jika ada yang perlu Anda jelaskan, tulislah pad a ruang/tempat yang 
tersedia. 
I. 	Nama siswa 
2. 	Kebangsaan 
3 . 	Suku 
4 . 	Tempat/tanggallahir 
5. 	 J enis kelamin 
6. 	Sekolah 
7. 	 Alamat sekolah 
8. 	 TinggaJ bersama dengan *) : 
9. 	 Nama orang tua/wali +) 
10 . Pendidikan ayah/wali +) 
II. 	Pekerjaan ayah/wali +) 
12. 	 Pendidikan ibu 
13 . 	Pekerjaan ibu 
14. 	 Hobi siswa 
Catatan: 
*) Isilah sesuai dengan tempat Anda tinggal sekarang! 
+) Coret yang tak diperlukan . 
KUESIONER UNTUK SISWA KELAS 3 SMTA DI KABUPATEN ACEH 
TENGAH 
Berilah tanda silang pada a, b, c, dan seterusnya di bawah ini yang Anda ang­
gap sesuai dengan kemampuan Anda. Jika yang sesuai itu lebih dari satu , si­
Jangi pulalah Ie bili dari satu! 
I. 	Sampai saat ini, berapa banyak jumlahnya centa sastra Gayo yang pernah 
Anda dengar dicentakan? 
a. 	 tidak lebih dari 10 buah 
b. 	 di antara I I sampai 20 buah 
c. 	 di antara 2 I sampai 30 buah 
d. 	 diatas31 buah 
44 21 
2. 	Selama Anda bersekoIah di SMTA, apakah Anda masih pemah mende. T ABEL 9 (SAMBUNGAN) 
ngar cerita Gayo diceritakan? 
a. satu cerita seminggu 
b. satu cerita sebulan 
c. satu cerita setriwuIan 
d. 
3. 	Apakah Anda (masih) suka mendengarkan cerita Gayo? 
a. kurang suka 
b. masih suka 
c. suka 
d. sangat suka 
4. 	Berapa kira·kira usia orang-{)rang yang pernah Anda dengarkan menceri· 
takan cerita·cerita itu? 
a.. di bawah 30 tahun 
b. di antara 31-49 tahun 
c. di antara 51-69 tahun 
d . di atas 70 tahun 
5. 	Dalam bahasa apa cerita·cerita itu disampaikan '? 
a. dalam bahasa G~yo 
b. dalam bahasa Indonesi~ 
c. d:ilam bahasa Ga yo bercampur bahasa Indonesia 
d. 
6. 	Apakah Anda suka membaca cerita/sastra Gayo? 
a. kurang suka 
b. masih suka 
c. suka 
d. sangat suka 
7 . 	Kalau Anda suka membaca cerita/sastra Gayo, dari mana Anda peroleh 
cerita itu? 
Analisis pada TabeI 10 terdiri atas 8 butir pertanyaan, yaitu butir T 14 a. dari perpustakaan sekolah 
hingga T 2 I, yang tercakup dalarn Aspek 10. Dari tabel ini dapat dilihatb. dari teman 
jumlah ja wa ban yang benar pada tiap pertanyaan.c . milik orang tua 
d. dari ...... .. . 	 1) Butir T 14, tiga dari 7 pilihan bencmakan romantis. 
(a) benar 1 jawaban 	 69.91 % 
(b) benar2jawaban 	 5.43% 
(c) benar 3 jawaban 	 ~4,66% 
,. 
Jumlah Tanggapan dan Minat 
Bu- Jawab Jum­
tir an SMA 1 SMA2 SPG SMEA SMAM SMA P lah % 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
20 Penggolongan Kelompok Orang Dewasa atau Anak·anak 
1 4 6 4 11 9 ~ 7 6 10 5 5 3 74 16,74' 
2 3 4 4 2 2 f 3 2 2 4 3 4 39 8,82 
3 10 12 5 12 12 1~ E 8 11 14 6 1~ 124 28,06 
4 22 19 16 18 10 2C 1 17 19 12 16 19 250 46,3~ 
Jumlah Tanggapan dan Minat 
Bu . Jawab· 1 Ilum· 
ti r an SMA 1 SMA 2 I SPG SMEA SMAM SMA P lah % 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
21 Bernada Kesetiaan 
1 6 11 4 9 11 13 5 7 12 8 9 7 102 23,08 
2 3 9 3 7 4 8 9 10 10 6 5 9 83 18,78 
3 9 6 2 8 2 7 9 8 4 8 7 13 83 18,78 
4 5 3 8 7 5 6 4 3 7 6 3 3 60 13,57 
5 ~ 6 4 4 6 5 6 1 2 1 6 2 3 4 49 11 ,09 
6 110 8 1 8 6 6 4 4 4 3 5 3 4 65 14,70 
-­
20 
TABEL 9 (SAMBUNGAN) 
""'= -Jumlah 'Tanggapan dan Minat 
Bu- Jawab­
ti r an SMAl SMA 2 SPG SMEA SMA M 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA 
1.6 Bertem.akan Perjuangan 
1 9 11 7 4 10 1 8 10 4 4 6 
'17 Bertemakan Hubungan Orang Tua dengan Anaknya 
6 4 4 8 3 5 3 4 4 4 
2 9 6 4 11 14 15 9 4 4 4 
- I 
3 24 31 21 24 16 24 21 I 25 34 27 
Jumlah Tanggapan dan Minat 
Bu Jawab 
tir an SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M 
yang 
Benar IPS IPA IPS IPA A B TBl TB2 IPS IPA 
18 Bertemakan Deskripsi tentang Sifat Kepribadian 
1 31 28 16 25 21 20 17 24 30 26 
2 2 1 3 4 2 4 5 3 4 2 
3 2 3 3 3 1 4 2 3 2 4 
4 4 9 7 11 9 16 9 3 6 3 
19 Mengisahkan Seiarah Teriadinya Suatu Daerah 
1 16 19 9 12 16 22 10 6 9 5 
2 4 4 3 5 8 4 6 8 12 11 
-
, 19 3 19 18 17 26 9 18 17 19 21 
-
Jum-
SMA P lah 
IPS IPA 
4 7 84 
4 14 63 
5 4 89 
21 22 290 
--
Jum-
SMA P lah 
IPS IPA 
24 31 293 
1 1 32 
2 1 30 
3 7 87 
3 10 137 
13 12 90 
14 18 215 
- -

























8. 	 Kalau Anda suka iJlembaca cerita/sastra Gayo. dalam bentuk apa cerila 
atau cerita-cerita itu? 
a. 	 kumpulan cerila yang sudah dicetak 
b. 	 kumpulan cerita yang distensil 
c. 	 cerita dalam lembaran lepas 
d. 	 . .. .... . .. .......... . . 

. 9. 	 Sampai saat ini, bcrapa jumlah cerita/sastra Gayo yang sudal: '\nda baca? 
a. 	 tidak Ie bih dari 10 buah 
b. 	 di antara I 1 sampai 20 bua I! 
c. 	 di antara 21 sampai 30 huah 
d. 	 diatas31 buah 
10. 	 Dalam bahasa apa ccrita-cerita Gayo yang Anda baca ilU? 
3. 	 dalam bahasa Gayo 
b. 	 dalam bahasa Indonesia 
c. 	 daIam bahasa Gayo bercampur bahasa Indonesla 
d. 
II. 	Berapa ban yak ccrita Gayo yang Anda mampu menceritakannya kem­
bali? 
a. 	 tidak lebm dari 5 buah 
b. 	 antara 6-10 buah 
c. 	 antara 11-20 bllah 
d. 
12 . 	Saya gemar mcmbaca ccrita-cerita Ga yo yang bencmakan: 
a. 	 romantis 
b. 	 sejarah 
C. 	 hubungan orang tua dengan anaknya 
d. 	 deskripsi tentang sifat kepribadian 
13 . Mengenai penokohan dalam ceIita, saya suka cerita yang diperankan 
oleh: 
a. 	 manusia 
b. 	 man usia bersama tnakhluk lain (hewan) 
c. 	 hewan 
d. 
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14. Di antara cerita-<:erita di bawah ini terdapat beberapa yang bertemakan 
romantis. 
a. Uyem Gading urum Esahdeli 
b. Peteri Pucuk Gelumpang 
c. Gerde 
d. Kurik urum Musung 
e. Seltan Abidin 
f. Muyang Kute 
g. Merah Mege 
15. Di antara cerita·cerita dl bawah ini tcrdapat bebcrapa yang bertemakan 
sejarah. 
a. Muyang Merse 
b. Kurik Genantan Kude Lembayung 
c. Asal Linge Awal Serule 
d. lenaka 
c. lema Behu 
f. Uyem Gading 
g. Atu Belah 
16. Di antara cerita-<:erita di bawah ini tcrdapat ccrita yang. bertcmak.an per­
jllangal1. 
a. Pelanuk urum Cangcuit 
b. Tetulen Petukel 
c. Lewcn Kasih Banci 
d. Peteri Bensu 
e. Inen Mayak Teri 
f. 	 Jema Gemadih 
g. 	 Lenang Mulud 
17. 	 Di antara cerita-<:erita di bawah ini tcrdapat bebcrapa cerita ). .. ng ber· 
tcmakan hubungan orang tua dCllgall anaknya. 
a. 	 Uyem Gading 
b. 	 Gerde 
c. 	 Merah Mege 
d. 	 Atu Belah 
e. 	 Puteri Pucuk Gelumpang 
f. 	 Asal Linge Awal Serule 
g. 	 Kurik Genantan Kude Lembayung 
Dari Tabel9 yang terdiri atas dua aspek dapat dilihat: 
I) Aspek 8, cerita sastra Gayo yang gemar dibaca para murid bertemakan 
(T J 2) ; 
a) romantis 30,54% 
b) sejarah 50,45% 
c) hubungan orang tua dengan anaknya 9,96% 
d) deskripsi ten tang sifat kepribadian 9,05% 
2) 	 Aspek 9, penokohan dalam cerita sastra Gayo yang digemari (T 13): 
a) dipcrankan oleh manusia 30.99% 
b) diperankan oleh manusia bersama makhluk 59 ,73% 
lain (hewall) 





TEMA, GOLONGAN, DAN NADA SUA TU CERJT A SASTRA G,A YO 








Tanggapan dan Minat 
Piliha Jum· 
Jawab SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah % 
an 
IPS IPA IPS IPA A B TBI TB2 IPS IPA IPS IPA 
~ 
Bertemakan Romantis . ­
I 
1 26 21 20 26 20 32 23 25 41 23 23 29 309 69.91 
2 3 4 2 1 3 2 1 2 - 2 2 2 24 5,43 
3 10 16 7 16 10 10 9 6 1 10 5 9 109 24.66 
Bertemakan Sejarah 
1 16 23 8 22 7 17 15 14 19 14 12 19 186 42.09 
2 5 2 2 4 5 3 4 4 3 4 4 6 46 10,40 
3 18 16 19 17 21 24 14 15 20 17 14 15 210 47,51 
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Dari Tabcl & yang tenliri atas'duB aspek dapa! dilih:w 
I) 	 Aspek 6 , sumber pemerolehan cerita sastra Gayo (T 7); 
a) dari perpustakaan sekolah 0,/;, 
b) dari ternan 13} 5~i 
c) milik orang ttla 0% 
d) dari (tidak memberi jawab<ln) ~6,6 5 ~k 
2) 	 Aspek 7. bentuk ce rita sastra Gayo yang dibawa (T ~) : 
a) kumpulan ce rita yang SUdall dicetak DC' 1(; 
b) k umpulan cerita yang distensil l.~ .39~{ 
c ) centa dalam lembaran Icpas 13,35% 
J) (tidak mcmbcri jawaban) 7 J ,26/ft 
TABEL 8 

TEMA DAN PENOKOHAN DALAM CERlTA SASTRA GAYO 







Tanggapan dan Minat 
Pili han Jum· 
Jawab- SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P lah 
an 
IPS IPA IPS IIPA A B TBl TB2 IPS IPA IPS IPA 
Tema dalam Cerita Sastra Gayo yang Digemari Murid 
a. 10 9 3 20 . 19 15 14 10 15 4 2 14 135 
b . 21 25 17 17 20 14 12 16 19 21 23 I 17 223 
I 
c. 4 4 6 4 3 3 2 3 4 4 1 6 44 
d. 4 3 3 2 1 1 5 4 4 6 4 3 40 
Penokehan dalam Cerita Sastra Gaye yang Digemari Muri d 
a. 13 20 8 17 14 13 11 8 1 12 7 12 137 
b. 24 19 20 23 27 . 17 1 19 20 33 I 21 19 22 264 
c. 2 2 1 3 2 3 3 5 8 2 4 6 41 
, 












18. Di antara cerita·ceri ta di bawal1 ini terdapat bcberapa cerita yang ber· 
temakan deskripsi tentang sifat kepribadian. 
a. 	 1enaka 
b. 	 Muyang Kute 
c. 	 Jema Behu 
d. 	 Sakerling Item 
e. 	 Kurik urum Musang 
f. 	 Merkat Jomang 
g. 	 Pelanuk urum Cangcuit 
I lJ . 	Di antara cerita·cerit <l di bawah ini t('[dapat beberapa cerita yang men· 
jelaskan sejarah kejadian suatu daerall. 
a. 	 11no 
b. 	 Muyang Kute 
c. 	 Merah Mege 
d. 	 Muyang Mersc 
e. 	 Lenang Muiud 
f. 	 Jema Gemadih 
g. 	 Scltan Abidin 
20. 	 Di anta ra cerita·cerita di bawah ini terdapat beberapa cerita yang digu. 
longkan ke d;:llam kelompok orang dewasa. 
a. 	 Mu ya ng Kute 
b. 	 Tetulcn Peruke! 
c. 	 Peteri Bensu 
d. 	 Sehan Abidin 
e. 	 Inen Mayak Tcri 
f. 	 Lewen Kasih Banci 
g. 	 Petaut urum Cangcuit 
21. Nada 	 ccrita atau peran!nilai utama yang terkandung pada bcberap~; 
cerita di bawah ini iaJah keseriaan. 
a. 	 Gerde 
b. 	 Uyem Gading 
c. 	 Lenang Mulud 
d. 	 Petcri Pucuk Gelumpang 
e. 	 Uyem Gading ur'um Esahdeli 
f. 	 Kurik Genantan Kude Lembayung 
g. 	 Asa! usul Gajah Putih 
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22. 	 Tuliskan nama-nanla cerita lainnya yang Anda ketahui dan yang belum 
terdaftar dalam lembaran kuesioner ini. 








.;..). 	 Pi lill iah satu dari cerira-cerita yang Anda tulis pada soal nOnJor 22. dan 
uraikalllah sepanjang maksimum liJl1a bclas bans mengenai tUJuan ceri ta. 
hubungan an tara cerita dan lingkungannya, terna, penokohan , cl an nada 
cC 11 ra( pesan utama). 
lawaban Kuesioner lnstrumen Penelitian I 
Nomor soal lawaban Nomor soal lawaban 
I. 	 x x 
X 9. X 
3. 	 X 10. X 
4. 	 X 11. X 
)	 . .x 12. X 
X 13 . X 
X 
1-+ a (;-c 
1' . a -c -g 
16. e 
17. c-e -g 
18. a - c -e- g 

l C) b-c-d 

20. a - c - d - t: 

~ 1. J -b- .; - d- c - f 

"" 
23 . x 
Keterangan: X Jdalah jawaban bebas. 
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Dari Tabel 7 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
1) Bahasa penyampaian cerita saslra Gayo yang diceritakan melukiskan 
persentase sebagai berikut (T 5): 
a) dalam bahaga Gayo 87,5 6% 
b) dalam bahasa Indonesia 0% 
c) dalam bahasa Gayo bercampur bahasa Indonesia 12,44</(.' 
2) 	 Ccrita·cerita sastra Gayo yang dibaca para murid (T 10): 
a) dalam bahasa Gayo 16.52% 

b) dalam bahasa Indonesia 14.48'7< 





SUMBER PEMEROLEH AN CERlT A SASTRA GA YO DAN 







Tanggapan dan Minat 
Pilihan Jum-
Jawab- SMA 1 SMA2 SPG SMEA SMA M SMA P lah 
an 
iPS IPA IP5 IP A A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
Surnber Pemerolehan Cerita Sastra Gay o 
a. - - - - - .- - - - - - - .­
b. 2 7 9 5 5 8 8 1 4 3 3 4 59 
c. - - - _. - - - - - - - - -
U. 
oJ 
3 7 34 20 38 38 25 25 32 38 32 27 36 383 
Bentuk Cerita Sastra Gayo yang Suka Dibaca 
I - , - - - - - - - -a. - - - -
b. 2 9 9 6 5 9 8 1 6 4 4 5 68 
c . 10 9 6 6 5 5 1 2 1 2 4 2 59 
. 
d. 27 23 14 31 33 19 18 30 35 29 22 33 315 












Dari Tabel 6 dapat dilihat: 
I) Minat mendengar cerita sastra Gayo yang diceritakan (T 3) ; 
a) ktirang suka 0% 
b) masih suka 37.l 0% 
c) suka 29.87% 
d) sangat suka 33,03% 














BAHASA PENY AMPAlAN CERIT A SASTRA GAYO 

YANG DICERITAKAN DAN DIBACA 

Tanggapan dan Minat 
Bu · Pilihan Jum­
ti r Jawab- SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah 
an [ 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
5 Bahasa Penyampaian Cerita yang Diceritakan 
-
a. 34 36 26 37 29 39 30 26 35 30 27 38 387 
b. - - - - - - - - - - - - -
c. 5 5 3 6 4 5 3 7 7 5 3 2 55 
d. - - - - - - -­ - - - - - -
10 Bahasa Penyampaian Cerita yang Dibaca 
a. 10 9 6 8 8 3 5 4 6 3 6 5 73 
b. 2 9 9 5 5 9 8 1 5 3 3 5 64 
c. - - - - - - .- - .- .­ - - -
d. 27 23 14 30 30 21 20 28 31 29 21 30 305 











INSTRUMEN PENELITIAN 2 
APRESIASI SASTRA GAYO MVRID SMTA KELAS 3 

OJ KABVPATEN ACEH TENGAH, DAERAH JSTIMEWA ACEH 

Petunjuk Vmum 
I . 	 Harap Anda baca cerita berikUl dengan teliti sampai selesai. 
2. 	 Sesudah itu berilah tanda silang (X) pada huruf tiap-tiap jawaban perta­
nyaan yang Anda anggap paling tepat. 
Contoh: 

Cerita yang baru saja say a baca : 

a. 	 sangat menarik 

b. 	 cukup menarik 

c. 	 kurang menarik 

d. tidak menarik 

Jika pilihan Anda dalam pernyataan di atas adalah c. kurang menarik. 

siJanglah huruf c itu sebagai berikut: 

a. 	 sangat menarik 

b. cukup menarik 

~ kurang menarik 

d . tidak menarik 

Setelah Anda periksa lagi, Anda ingin mengubaJ1 pilihan, lingkarilah hu­

ruf yang telah Anda silang itu dan beriJab tanda silang pada hurul' lain 





jl(. sangat menarik 

b. cukup menarik 

@ kurang menarik 

d. tidak menarik 

Sekarang, piliJ1an yang menurut Anda benar ialah a. 
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3. Untuk memudahkan Anda menjawab pertanyaan-pertanyaan, ikutilah 
petunjuk berikut. 
a. 	 Ba gian I Soal-soal nomor 2, 3,4, dan 21. 
b. 	 Bagian II Soal·soal nomor 5 dan 22. 
c. 	 Bagian III Soal·soal nomor 6 dan 23. 
d. 	 Bagian I V ,: Soal-soal nomor 7. 8 dan 24. 
e. 	 Ba gia n V ,. Soal-soal nomor 9, 10 dan 25. 
f. 	 Bagian VI Soal-soal nomor 11. 12 dan 26. 
g. 	 Bagia n VII Soal-soal nomor 13 . 14 dan 27. 
h. 	 Bagian VIII Soal-soal nomor IS dan 28. 
i. 	 Bagian IX SoaJ-soal nomor 16 dan 29 .. 
J. Bagian X Soal-soal nomor 17, 18 dan 30. 
k. 	 Semua bagian Soal-soal nomor I, 19. 20 dan 31 s.d . 50. 
Analisis pad a Tabel 5 terdiri atas butir-butir T 2 dan T 9 yang tercakup 
dalam Aspek 3. Dari tabel dapat dilihat: 
I) 	 Frekuensi murid mendengar cerita sastra Gayo yang diceritakan (T 2): 
a) satu ccrita seminggu 0% 
b) satu cerita sebulan 0% 
c) satu cc rita setriwulan 15,16 
0) satuccritasetahun 11 ,41 % 
e) tidak memberi jawabl:1n 73,43% 
2) 	 Jumlah cerila sastra Gayo yang rernah atau suJalJ Jibaca (T 9): 
a) tiJak Icbm dari 10 buah 92,76 
b) di antara J 1 sampai 20 huall 7 , 24~'-
c) di antara 21 sampai 30 buah 0% 
d) oi alas 31 buah 0% 
TABEL 5 

MINAT MENDENGAR CERlT A SASTRA GAYO DICERITAKAN 







Tanggapan dan Minat 
Pilihan Jum· 
Jawab- SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMAM SMA P lah % 
an 
IPS IPA IPS IPA A B TB1 TB2 IPS IPA IPS IPA 
Minat Mendengar Cerita Sastra Gayo Diceritakan 
a. - - - - - - - - - - - - - -
b. 19 17 7 16 4 12 1 7 15 14 10 15 18 164 37,10 
I 
c. 6 13 12 13 10 14 9 13 17 11 6 8 132 29.87 
d. 14 11 10 14 19 18 7 5 1 1 14 9 14 146 33.03 
Minat Membaca Cerita Sastra Gayo 
a. - - _II ­ - - - - - - - - - -
b. 19 16 7 15 4 10 15 14 14 10 14 17 155 35.07 
c, 6 13 10 14 9 16 11 14 17 10 7 8 135 30,54 




Analisis pada Tabel4 mencakup aua aspek , YJitu Aspek I mengenai jum­
lah ccrita sastra Cayo yang pemah didengar a tau diceritakan (T I), dan Aspek 
2 mengcnai usia pencerita cerita itu (T 4) . Dari tabel ini dapat dilihat bahwa: 
I) 	 Persentase tanggapan dan rninat terhadap butir T I: 
a) tidak lebih dari 10 buah 59,50% 
b) di antara II sampai 20 buah 38 ,69% 
c) di antara 21 sampai 30 buah 1,81 % 
d) di atas 31 buah 0% 





di bawah 30 tahun 
di antara 31-49 tahun 
di amara 51-69 tahun 






FREKUENSI MENDENGAR CER ITA SASTRA CAYO DICERJTAKAN 

DAN lUMLAH CEl\!T A YANG PERNAH DlBACA 

Tanggapan dan Minat 
Bu- Pilihan Jum­ % 
tir Jawab· SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P lah 
an 
IPsllPA A I B TB1 1TB2 IPS II PA IPS IPA IPS IPA 
2 Frekuensi Mendengar Cerita Sasua Gayo 
a. - - - - - - - - - - - - - -
b. - - - - - - - - - - - - - -
c . 4 8 2 4 7 11 5 7 8 4 2 5 67 151 6 
. 
d. 35 33 27 39 26 33 28 26 34 31 28 35 375 84.84 
9 Jumlah Cerita yang Parnah Dibaca 
a. 37 37 25 40 42 32 31 30 40 31 30 34 410 92,76 
b. 2 4 4 3 1 1 2 3 2 4 - 6 32 07,24 
c. - ,... - - - - - - - - - - - -
d. - , - - - - - - - - - - - - -
-
*) Satu cerita setahun + tidak memberi jawaban. 
PETERI PUCUK GELUMPANG 
Bagian I 
lema oyahine ulubalang. Anu sebete', siye, si mujadi sangc mum jih. Si 
mujadi sange ururn jill. Si mujadi sange Lesamana. si mujadi jiha Pedanelam. 
lukang jalu, tukang siut. si murnuraki ateni jema. ·'Eh. aha kope lagu Peda· 
nelam. kope Jagu Lesamana," ke ara cerakni jema se. 
Pede sara wak tu ikuneie ku si banan , kedahne mulo. nge ke amelen . 
"Nge kene sibanan, nge pitupe bang. Ce re beta keta. Aku male beluh ku 
Pulo Pinang. mekat. u hirni budak oya kase , entimi aku isiyen. Ike rawan 
kase langho. gerakenko rante pirak. Ik e ban an kase , fame tem bege . }(ali geh 
kahe aku ," k en~ si rawan . Ike rawan kasc, iuri pi. kati kin reje . Ike banan . 
igelih . Oya beme pengaruhni Lesamana Ulllm PedaneJam . Banan, san a gunee 
iu ripi, biak Sit1pak rege, gere ngukpe kin rejc . 
Ari one , beluh ulubalangne renye ku Pulo Pinang. Beluh, beluh, be1uh . .. 
nge lahir bUdaknepc. Tekedirni Tuhcn, nge banan . " lnewo inc . bclangi pedi 
anakuni. Kebetill amae kas~, kunehrni oya?" gelelme bang renye. "Aku 
geremi. Kune die akal kati enti igelehne," kene kekiree. "Eh, julen bang 
kowan utenso." Cetihnepe ge.re ilen igegerak. lulen renye anakJle kowan 
utenso. Ara kayu kul gelumpang ione. Parin iatan pucukni kayua. Ulak 
renye ku urnah. Masuk uten keluer uten, rnasuk belang keluer b.elang. Nge 
sawall ku urnah tengkamne kaIning, gelihne renye. Tanomne ulu{ ku tung­






" Kire-kire ·nge tasak, baro ge rakan getihne , rante tcmbegc ne. 
G~h akhire' si ra wan ulak ari mekatne .. . . 
" Enta isi budaknc?" kune-ie ku si banan. 
"Oyale ini nge ijantaren." 
"Betake . Bohmi keta. Manganmi kiteni woi," unge rm sebete si rawane. 
Mangan renye . Nge muniri alake , nge sedap sari jantarnepe. Tengah beta-beta, 
geh kalang: "Kliiiilik, kliiiik, klik . klik , klang. ngc ipanganc dengkeni kaming 
beLang.'· lpangane renye , gere ipengewe ilen klikni kalangne . Meting miyen 
kalangne: ·'Kliiiiik. kliiik. klik. klik, klang, nge ipangane ampu n dengkeni 
kamiPtg bela ng. Anak ni ampull atan kayu pucuk gelumpang .. . . 
"lne, kuneJuni oya?" kene inee, wan atewe. 

"M , lagu lendi kupenge lingni kalangne. Sana ke ne oyane'? " 

"Gerc oya si penge n. Gere si pengen oya , mangan renye am we '" .'vteting 

miyen kalangne .. .. 
" Yoh, kupen nume anakku si gelihenko," renye j pengkiln~ dapur. Nge 
demu ulu ni kaming beJang ne iyone. 
"Ko mungemu se. Kujerip rayohmu, kupan atemu , ko kin ganti; turuh. 
Kusi anakku nge ijulenko. Ge re ke irai ko besilo ," nge male llnunge ne si 
ban an . 
Beluh renye si banane. Masuk uten keluer uten, rnasuk beiang keitJer 
belang. 
8agian III 
Mongot, mongot. mo ngot we buet{ Nge be ringi idcnC', sa wah we ku· 
tempatni anake ne. lsennene dirie iperdu ni kayu ge!umpang ne. Luhe ngc 
rembebe, sampe mujadi telege. Renye ijangene : "Ipako ipaaaak Pete ri Pucuk 
Ge!umpang. Ngc geh amamu nemah pating emasmu. Entahmi kite u!ak." 
"Inewo ineeeee . .. perin inemi kase ku ama, aku te ngah munyuen kapas ," 
beles anake ne . 
Ulak si banan ku umah. Sawah kone perin ku si rawan : "Anule kene 
anakmu, we tengah munyuen kapas ilen." 
"Kapas kapasni sana kin? Akati benar palis, kupan ate'mu ku jerip rayoh­
mu. Gere ke raiko tir. Turah maiko o.nakku kuini se," sire muramas luju. 
Beluh miyen si banan, gere b<: mangan gere be [mnum gclep gerc betih, 
te rang gere betihne. Jak reny e, lUhe si mamur nunung dedeni nge mujadi 
pay a. Sawah ku kayu oyane , "Ipako ipaaaak Peteri Pucuk Gelumpang. Nge 
geh arnarnu mekat ari Pulo Pinang muncmah Jelayang masmu , anakku ." 
13 
r .. ' - TidakPilihan (%) 
-
4- . Indikator Memberi 







Bentuk cerita yang su ka 
di ba.ca 
Jumiah cerita y ang 
sudah dibaca 
Bahasa ceri ta yang 
dibaca 
Jumlah ce rita yang mampu 
diceritakan 
Tema ceri ta yang 
dlgemari 
Penokohan yang digemari 
- 7,12- 15,39 13,35 
-92,76 7,24 -- I' 
L 
-14,4816,52 69,00 - I 
' ­
69,23 17,20 -9,50 4 ,07 
9,05 -30,54 50,45 9. !=l6 
-30,99 59 ,73 9 ,28 -
*) Skor dihitung dalam persentase 
Hasil kuan tila tif yang lebih te rpe rinci mengenai tanggapan uan minat 
dapat kilO. lihat pada bcbe rapa anal isis tabel be ri kut. 
TABEl 3 

JUM l AH CERlTA SASTRA GAYO YANG PERt'J AH DLDENGAR . 

DICERITAKAN, DAN USIA PENCE RlTANYA 

Bu · Pil ihan Tanggapan dan Minat Jum­ % 
ti r Jawab­ lah 
SMA 1 SMA 2 SPG SMEA SMA M SMA P . 
IPS IPA PSI'PA A I B TB1 TB2 IPS[I PA IPS IPA 
1 Jumlah Ceri t a Sast ra Gay o yang Pernah Didengar/ Diceritakan 
a. 21 26 10 25 22 19 26 22 24 21 18 29 263 59,50 
I 
b. 18 15 19 14 11 24 7 11 17 14. 12 9 171 38,69 
c. - - - 4 - 1 - - 1 - - 2 8 01 ,81 
d. - - - - - - - - - - - - - -
4 Usia Pencerita 
a. 
, 
- - - -
- 1­ - - - -
b . - - - - - -
c. 5 4 5 5 4 4 4 8 6 5 3 3 56 12,67 
d . 34 37 24 38 29 40 29 25 36 30 27 37 386 87, ~3 
-
- -
BAB II HASIL ANALISIS DATA 
D:11am bab tni akHn dibicarakan la poron hasil kuan tit atif mengenai tang· 
gnpan dan minat. hasil kuali la tif mengen;.s j sikap apresiasi,jumlah ccr iHI ya ng 
ditam bah kan ~ara murid pengujian hipotesis 
2.1 Hasil Kuantitatif mengenai Tanggapall dan Minat 
• Dalam hal gambaran perincian tanggapan dan mtnot murid terhadap 
sastra Gayo, secara jelas dapat dilihal pada Tabel 3 berikut im . Kata tanggap· 
an dislngkat dengan huruf T. 
TABEL 2 

PERIN ClAN TANGGAPAN DAN MINAI MURlD 

TERHADAP CERIT A SASTRA GAYO 

Indi kato r 
a 
Pilihan (%) 












Jumlah terit a yang pernah 
didengarIdiceritakan 
Frekuens i mendengar 







































"Inew(l inceecc . .. , perin inemi keta ku ama . Salam 3emahku, rengah 
III ubuJ1gedJ Uen kapas," belas anake;le. Ulak miyen si banan ku umah . Si 
raWaJl nge siep urum lujue. 
" Anule kene anakmu , tengah mubunge pedi ilen kapast . .. Kapas-kapas 
ni sana kin si mubunge. oyn wa nyuen kene ko. se mUbunge. Kujerip rayohmu , 
kungen gaJ atemu .. . gereke ralko tir ... amaene nge lagu gere teramaten nc . 
. Beluh miyen si banan. Masuk uten keluer uten, masuk belang kelaer 
belang. Sawah ku perdu ill kayua se rmene dirie. mongo!. Ijangine m.iyen. 
''lpako ipaaaak, ng(- geh amamu ulak mekat ari PuJo Pin ang munemah tawir 
langangni anakku. Ulakmi ko ku umah." "Inewo ineeee , salam semahku ku 
nOla. Perin inemi ku ama, aku tengah mungutip kapas," beles anake. 
Ink inee ku umah . Masuk uten kelu(-r uten , masuk belang keluer belang. 
Sawah ku um3h perin ku si rawan. 
" AJlU le kene anakmu , we tengah mungulip kapas iJene ." Bengls si rawan. 
"Karas sana kin si kutip? Kin sanahe gunee? Kupangan !I temll, Gere ke raiko 
tIT· ?" . 
erene bcmangan, beminum. beluh miyen si banan ku wan ute ne. Sawah 
, ,
kone, teduh keJep iperdu ni kayu ne, ijangene miyen, "lpakQ ipaaak Peteri 
Pucuk Gelumpang, nge geh amamu ulak ari Pulo Pinang munemall baju ta bur 
Tll 3nakku. Ulaknti anakJ...'t1 ku umah." Beles anakCne miyen ., " Inewo ineee. 
Salam s~mahku ku ama. Pe rin inemi kase ku ama , aku tengah munyerka iJen:' 
Bagian IV 
"Male kutcnun kin upuh baju nl ama. " 
Nge sawah ku mahe \ si rawan ngc mu nantl. "Singe ipakne'?" 
.. AnuJe kene anakmu, tengah munyerka ilen, male itenune kin upuh 
baj ume:' 
" Up UJI sana, baju sana kin si rc nune? Siwan petihope ge r<: lemen, geIe 
teseJoki. Raiko tu rah we besilo. Kegere kahe kuje rip rayohmu, kungengal 
atell1u ." 
Bc lu h miyen we mudemui anake ne kowan utenso . Sawah ku tuyuh ni 
kayu gelump ang ne iberguken mUlo diri, kunul mo ngot . Anake galip oyerka, 
male munos upuh ni amae ne . 
" Ipako ipaaaak Pe te ri Pucuk Gelumpang. Ulakmi ko ku umah iki pi 
amamu ." 
" Ine wo ineeee. Perin inemi ku ama. Aku tengah munenun upuh ni ama ." 
Ulak ku umah .... 
" lse nge ipakne~ A gatimu nge beluh, gere ara mahko." 
"Anu ken~ anakmu . Perine we tengah munenun baj ume ." Bengis miyen 
si rawan. Kinic si banane beJuh murai miyen. Irai miyen kowan utenso . 
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"Ipako ipaaaak. Ko turah ulak kene amamu. Nge geh we nemah ketawak 
kewang ni anakku." 
"Inewo ineeee. Perin inemi ku ama. Nge sedie kutenun baju seruel ni 
ama. llama ama mi keta kitengku, kati turun aku." Ulak inee ne ku umah. 
Berunger ku si rawan. "Isinge ipakne?" kene si rawan. 
"Kene anakmu itarna kam mi kitewe. Kati ·turun we." Mata ni letep nge 
sedie. Due puluh lime mata ni luju, nge ijo. Nengon oyanepe. si banan nge 
terih. "Oya bang penggeJih ni anakku." kene wan kekiree. 
"Bohmi keta," kenc si rawan . Italu renye Lesamana urum Pedanelam. 
" LeLep ni urum pedang ni linle , aku munemahe. Mai ningko pedang ni 
sepuluh," unger ni Lcsamana. "Ningko sepuluh," unger ni Pedan€dam. Seluk 
sepatu , seluk setelen , berangkat opat-opatne renye . 
Masuk utcn keluer uten, masuk belang kelucr belang_ " Eleh., gip pe di 
rupen anakku ijulenko, " kcne ulubalangne nunger ni , i banan. Ma kot-mokor 
sawah renye ku kayu oyane. lneene nge osop-osop peningete'. Kunul ne dirie 
muninge ti nasib ni anakene. Nge pulih, renye bejangin . 
Bagian V 
, 
" [pako ipaaak. anaku Pete n Pucuk Gelumpang. Nge geh :l.Inamu munama 
kidmu. Turunmi ko turun anaku, " kene inee urum mernongote. 
Turun rcnye anak nc' pc. Nge scdic baju ni amae ne irekasne ku ulue , 
ganti ni tuclung. [tor'e ijin ni kayu, "Kayungku kayuuuuu, kayu pucuk gelum­
pang. Si mumimpin aku, si mudidik aku. Berijinrni ko terang ber~lami la.Iu. 
Ake nge ulak ku kampung ." MUlingang renye kayune pe dum uwes ni atewe. 
Kitt nge pctama. Anak ne pe renye turun. Bun~ kidingeku kite petama. 
Ituyuh nc nge cerap mata ni luju si due puluh lime, ngeberatur jep kite. ku 
atas bEme'matae. Kire-kire kene atewe, senta cup turun ku kite petama. 
mukerat kidinge. Cup ku kite kedue, mukerat bedene ...." Sawah ku kite 
pemann, k~dahn~ho, nge mutetokot dengke" ni anakene. Beta niyet ni amat 
ne. , 
Kayunepe mUlingang miyen. Bejangin peteri ne segermi. "Kayungku 
kayuuuuu, si mudidik aku. si mumimpin aku, berijinmi ko terang berelami 
ko lalu. Aku male ulak ku kampung ...." 
/ ,
Cup ku kite petama, clut letepni amae ne. Gere mukekuspe buh pedang 
singe lagu sembilune. Kona letepne, nge gintes we. 
"Sana ini inc?" kene unger ni inee. Kona tersempole~ 
"Oyale pating ernasmu, anaku," kene inee. 
/ 	 ,
Ijangine segemli kayu ne. Cup, rcnye ku kite kedue. Gere mUkunchpe. 
Arione, clut letep ni amae miyen. Kona terwuk[ "Sana ini, inc')" kuneie ku 

/ '" /
inee. "Oyale lela yang kolakmu , anaku," beles ince ne urum pepongote." 
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1.7.2 Teknik Pellgumpulan dan Pengolahan Data 
Untuk mengetahui tanggapan dan minat terhadap cerita-cerita sastra 
Gayo digunakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan kuesioner dan 
untuk mengctahui sikap apresiasi terhadap ccrita sastra Gayo disajikan satu 
cerita dalam bahasa Gayo berikut 50 pertanyaan dalarn bahasa Indonesia. 
Sekurnpulan data berupa jawaban murid diolah melalui tahapao sebagai 
berikut. 
a. 	 Pencatatan Data 
Pada tahap permulaan dilakukan kcgiatan pencatatan lcmbar jawaban 
murid. Data disusun dalam dua buah dartar y ang masing-masin g berisikan 
tanggapan dan minat se rta sikap apresiasi mudd terhadap cerita sastra Gayo. 
b. 	 Pengkajian Oata 
Pa lla tahap kedua ini. hasil pe rhitungan data sejenis ditabulasikan yang 
k lasifikaslnya scsuai dengan d'l la yang re levan dengan tlJjuan yang ingi n cli­
capai. 
c. 	 Analisis Data 
Langkah-langkah yang diambil dalam mcnganaiisis data adalah scbagai 
beriku t. 
1) 	 Tabulasi PcrscllTas 
Melalui perscntase dJp<Jt tl iberikan informasi yang lebih jclas mengenui 
kedudukan suatu bagian dalarn keseluruhallllya. 
2) 	 PCllujsiran atau Analisis Tabcl 
Melalui penafsiran dapat diberikan informasi kuulitatif terhadap hasil 
dasarnya. Penafsiran itu dilakukan dalam rangka pcmbuktian kebenaran 
hipotesis. 
'10 
cerita, bahan ya ng disajikan tctap 
\ I 
menJaga keastian 
dalam bahasa daerah Gayo. Lima puluh buti r pertanyaan {)j dalaJll ba llas' 
Indonesia diajukan JaJam bentuk tes objektif empat pilihan. 
JuduJ cerita yang dipilih ialah Pen'n' Pucuk Gdllmpallg suotu cerita 
yang mengisahkan hubungan orang tua dengan anaknya . Tim peneliti ber· 
pretensi. cerita yang bertemakan hal seperti itu akan cukup menaril, bagi para 
murid SMTA. Di dalam analisis data, tiap butir pertanyaan di bcri kode K 
(kuesioner). Aspek-aspek yang terkandung di dalam cerita ini iaJah : 
1) minat membaca cerita yang disajikan (K I); 

:.:!) informasi faktual (K 2, K 3, K 4. K 5. K 6, K 7, K 8, K 35): 

3) alurccriw(KI3,KJ4 . KI5 , KJ 9, K20, K40, K43 . K 44 , K4 5): 

4) (a) pcnokohan (K 12, I\. 18, K 33); 

(b) 	 nada cerita (K 32); dan 
(c) latar eerita (K 38); 
5) tema eerita (K 34, K 41, K 48. K 49,. 
6) sastra dalam cerita (K 9. K 11 , K 16, K 31. K 46. K 47): 
7) makna bagian (K 21, K 22. K 23 .. K 24. K 25 . K 26, K :i, :h 28. K 29. 
K 30') : 
8) (a ) makna simbolis (K 10 dan K 17); 
(b) 	 makna utuh (K 36 dan K 37): dan 
(c) memahami kredibilitas (K 42): 
9) (a) amanat cerita (K 39); dan 
(b) 	 status cerita (K 50). 
1.6.3.2 Jumlah Datil 
Jumlah sampel murid yang terlibat da1am penelitian ini schanyak 442 
oran~ yang berasal dad 6 SMTA (lihat Tabel 2). Semua SMA dj kabu patcl1 itu 
tidal< memiliki jurusan bahasa. 
Dari 442 sampcl murid diperoleh hasil Instrumen Pen el ilian I berupa 
10.166 butir (442 x 23 butir) tanggapan dan minat terha dap cerita sastra 
Gayo yang disajikan. 
1.7 	 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1.7.1 	 Me rode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dengan menerapkan 
metode ini dil1arapkan penelitian mengenai tanggapan, minat. serta sikap 
apresiasi murid SMTA di Kabupaten Aceh Tengah dapat memberikan gambar­
an kenyataan secara oejektif. 
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Turun rcnye rniyen, letep ni amae miyen . Kona kurongok. "Sana ini. 
ine; " ..oyale tangang n}asmu, anaku:' kene inee. Turun rniyen. letepnc 
scge nni. "Sana ini, ine')" kene anake. "Oyale bajumu, anaku," kcne ine( 
"Letep ni amae' rniyen. Kona bctikne .'· "Sana ini, ine?" "Oyale topong 
gelangmu, anaku." "Clut renyc ku awake. "Sana ini, ine?" Jeweb inee, 
"Oyale ketawak emasmu, anaku." "Clut renye ku awane. Sana ini, ine?" 
"OyaJe pawak ilangmu , anaku. si emah amamu ." 
Sawall ku malt . Cere igelihne iyone. lnee ne ngc pensan-pensan ilah ni 
dene. 
Bagian VI 
Timul akal ni anake ne. Perine ku amac, "Ama, kengukcn aku tcmu ni 
ku scrap ni pisang abuhe ." 
"Sana kati beta ken'e ko?" kene anla~. Amae ne nge mulemut pora. 
"Ike aku kase rancung ni ama mulo, gereke sa yang ate ni ama? Ujut gere 
jadi gelih ni anla aku. Ike pisang abua kat kiringku, pisang abua kase mulo 
ralleung ni 3ma. renye akupe murebah. Gere. tclas iengon ama kase." 
"Bcse ke kene ko beta:' Pantik renye awal pisang abu i duduk ni tenge. 
Nge mari oya, anak ne pe male igelih Temu ni renye we i serap ni pisang abu. 
Ama; ne, urum se bete si rowa nc nge sicp. Pedang nge ipumu, nge ijo. 
"Kecep Ili ama mata nama," kene anake ne. Tengah ialihe pedangne, 
pekee'ep matae. surut ni anake ne dirie pira. Crang •.. tus batang ni awalne . 
Mugu lang renye . Mukis bulang ni ulu ni anake ne, baju seruwel si tenune kin 
amaene. Lekat ku mata ni pedang ne. Pecengang ame ne .... 
"Alah ... anaku, setie rupen kin <iku. Will setentingku pe gere rugi kin 
penarue. Nguk we setie pedi, nge sedie bajungku tose, itenune .... Pengaruh­
J1l U b~wene ini, Lesamana, Pcdanelam. Mengoh ini porak ni atengku. Pcnga­
ruhmu bewene . . .." Cup, irancungne mulo Lesamana , PedaneJam, renye 
dirie. 
Bagian VII 
Nge mate' amae ne. anaknepe nge kul ku kul, nge beru. Ceh, menta ama 
ucakc munginteku indo Bertempat renye urum inee ne. Singkete,. 
"Nge sawah ke sudeger?" kene reje. 
"Nge ," renye mat jari. Renye kunul. Kini reje ne anane mujerang wih. 
Nge mari minum-minum renye tetah kero, mangan. Cerak kuso kuini, nge 
mokot sari i umah ni reje ne. Nge beluh dediang rerowa ne nengon-ntmgon 
kampung. Nge ara opat 10 lagu oya. Iyo, ulak we ku dengane ne, i kapal. 
Poraklo beluh dediang urum reje ne. Becerak renye reje ne ku anane: "Anan, 
anan, penemgonku jamu si geh ni lagu jema banan, anan." 
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"Eh, penengonmu pe Jagu jema tuwe? lema rawan perinko banan." 
"Anan, selesei ananmi kase jemawa remalan . Alihe, alih ni banan. Lang. 
kahe. langkah ni banan. Rupee, rupe ni banan. Matae , iyunge, pumue. 
bewen'e mengoh banan. Pekayane we pekayan rawan." 
"Eh, penengonmu pe musempur ayamen." 
"Alah, bananjemawa anan." 
"Ike sok we atemu, maiko kase we munik pinang. Nguk ke kase itike, 
keta rawan. Kegere tetike, keta banan: ' 
1mai renye munik pinang. Reje ni ne teku mumos sengkelah ilen, we ne 
nge prus ku ataso renye: "Piyen tunun iangkap, woi?" Nge heran reje. "Si· 
kecet.keche- iangkap. Gere dalih dele. Anan we serenge mangas." Nge gcral)1 
gerum uah ni pinang ne. Reje Makmur ne gere jadipe ne munik. 
Mai pinang ne ku umah. We ulak ku kapal so kejep muncntong dengan~ 
ne. SaWall ku umah iceraken renyc, ku anane ne . 
"Aha rawan kene aku, win, perinko banan," kene ananenco 
"Alah, anan, banan oya ana." 
"Ah, penengorunu pe musempur ayanlan. Keta sok ke at{mu banan. 
mai kuso nik keramil. Ke banan kase gere tertike keramiI." 
Imai renye sudeger ne munik keramil. Ceres. ceres, nge minter iataso. 
Enta ni pong pediangnepe i pucuk ni kayu gcIumpang. Ini ne tcku berasup 
ilen wenge Illunangkap keramiL Renye tu run. Reje ne gere jadi p~ munik. 
Mai ren ye keramil ne ku umah. Reje ne nge heran. We' ne ulak kejep ku 
kapaL 
Bagian IX 
"Nge ulak kami Illunik keramil, anan. Aku dang pukekiser ilen , sudeger 
ne nge lanyo iataso. Aku gere nikpe jadi." 
" Aha rawan kene aku, win, perinko banan." 
"Barik kunehmi, bananjema wa anan." 
"Ike sok atemu banan, cubemi imai ku kede ni tukang besi so. Ike jema 
banan, gere ibelie kase pekakas besi." 
Mai renye ku tukang besi. Ibelie renye rincung onom, pedang onom, 
Ipahpe onom. "Yah, len pemelin ni jama ni," kene reje Makmur wan attwe. 
"Ike banan, selo iguneie pekakas oya, lagu ling ill anane. Ini kengon gere 
tetitik belie. Nge berat atengku mumerinepeku ananso." 
Ilapo r renye ku anan ne. "Aha rawan kene aku, win, perinko banan." 
Nge pebening rej e ne. Sok we atewe: Nge ren ye ipeden anane ne. Kinie 
beIuh rniycIll ku kade ni upuh, kati ke banan kase. ibelie baju banan. Beluh 
renye ku ked{ ni upuh. Sawah ku sone, ibelie baju sensing onom, baju kut 
onom, se ru wei onom. Nge tesepuk reJe Makmur ne, kune kati pekayan 
rawan ibelie gere rikik .... Ulak ku umah, isederen ku anane renyeL 
9 
a. 	 Tanggapan dan Minat terbadap Cerita Sastra Gayo 
Kuesioner mengenai tanggapan ini terdiri atas 13 unsur/aspek yang ter· 
pancar di dalam 23 butir pertanyaan. Di dalam analisis data. tiap butir diberi 
kode T (tanggapan) sehingga tercatat butir·butir T 1, T 2, T 3, hingga T 23. 
Ketiga belas aspek itu ialah sebagai berikut. 
I) Aspek 1 dan 2 tcrdiri atas jumlah centa Sastra Gayo yang pernah di· 
dengar dan diceritakan (T 1) dan usia peneerita cerita sastra Gayo yang 
ditanya kan T 1 (T 4). 
:'. ) Aspek 3 terdiri atas (a) frckuensi mendengar eerita sastra Gayo yang di· 
ce ntakan (T 2) dan (b) jumlah ccrita yang pernah Jibaca (T 9). 
3) Aspck 4 te rdiri atas (a) frekuensi mendengar eerita Gayo yang dicerita· 
kan (T 3) dan (b ) minat membaca (T 6). 
4) Aspek 5 terdiri atas (a) bahasa penyampaian cerita sastra Gayo yang 
diceritakan (T 5) dan (b) yang dibaca (T 10). 
5) Aspek 6 dan 7 teruiri atas 
Aspek 6 sumber pemerolehan cerita sastra Gayo (T 7): 
Aspek 7 bentuk cerita sastra Gayo yang suka dibaca (T 8). 
6) Aspek 8 dan 9 terdiri atas 
Aspck 8 tema cerita sastra Gayo yang gemar dibaca murid (T 12): 
Aspek 9 penokohan dalam eerita sastra Gayo yang digemari (T 13). 
7) Aspek 10 terdiri atas pen getah uan 	murid ten tan g tema. golongan. dan 
nada suatu cerita sastra Gayo yang jJcmah dibaca. yakni 
(a) 	 bertemakan keromantisan (T 14); 
(b) 	 be rtemakan sejarah(T 15); 
(e ) 	 bertemakan pcrjuangan(T /6) ; 
(d) bcrtemakan hubungan orang tua dengan anaknya (T 17): 

(el bertemakan deskripsi tentang sifat kepribadian (T 18): 

(f) 	 mengisahkan sejarah terjadinya suatu daerah (T 19); 
(g) 	 penggolongan kelompok orang dewasa atau anak·anak (T 20): dan 
(h) bemadakesetiaan(T21). 
8) Aspek 1 I mengenai jurnIah eerita sastra Gayo yang murid mampu men· 
ceritakannya (T 11). 
9) Aspek 1:2 mengenai penambahan cerita sastra Gayo yang tidak tercatat 
dalam T 14 - T 21 (T 22). 
10) Aspek 	13 mengenai menceritakan cerita sastra Gayo yang dicantumkan 
atau ditambahkan pada T 22. 
b, 	 Sikap Apresiasi terhadap Cerita Sastra Gayo 
Data mengcnai sikap apresiasi murid SMT A terhadap cerita sastra Gayo 
diperoleh dari sekumpulan jawuban atas kuesioner a'tau tc s be,rupa suatu 
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4) SMEA Negeri 
5) SMA MUhammadiyah (disingkat SMAM) 
6) SMA PGRI (disingkat SMAP) 
Keenam SMT A ini menggambarkan status sekoIah se bagai berikut. 
(a) 	 Dua SMA Negeri diwakili oleh SMA I dan SMA 2 yang masing·masing 
berlokasi di Kecama tan Bebesan dan Kecamatan Kota Takengon. 
(b) 	Dua SMTA kejuruan diwakili oleh SPG Negeii dan SMEA Negeri. Tidak 
ditelitinya STM Negeri didasarkan pada pertimbangan bahwa murid STM 
memperoleh pengetahuan kesastraan yang sangat sedikit dibanding de· 
ngan murid SMEA atau SPG. 
(c) 	 Dua SMT A Swasta diwakili oleh SMA Muhammadiyah dan SMA PGRL 
dan berarti diwakili oleh semua SMA Swasta yang ada di kabupaten itu. 
Dengan pelaksanaan penelitian terhadap 6 SMTA sebagai sampel sumber 
data, perscntasc sampcl tempat sumber data adalah sebagai berikut: 
6 
- x 100"10 = 75% dari jumlah SMT A yang ada. 
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b. 	 SampelMurid SMTA 
Sejak masa persiapan penelitian, sebagai sampel murid direncanakan 
masing·masing dua kelas dari sampel SMT A. Semua SMA di daerah itu tidak 
mewakili jUnIsan bahasa. Keempat SMA diwakili oleh masing·masingjurusan 
IPS dan IPA. Di daIam pelaksanaan, SPG diwakili olch kelas IlIA dan lIIB, 
dan SMEA oleh kelas III 1, dan III 2 , keduanya jurusan Tata Buku. 
Sebagai sam pel kelas ditetapkan kelas III. Penetapan ini didasarkan pada 
suatu pertimbangan bahwa walau pun para murid SMT A tidak mempelajari 
bahasa, sastra, dan kesusastraan Gayo , pengetahuan sastra dan kesusastraan 
Indonesia yang dipelajari di SMTA diharuskan dapat membawa dampak po· 
sitif terhadap hasil yang diharapkan. 
1.6.3 Data 
1.6.3.1 Jenis Data 
Da ta dalam penelitian ini diperoleh dengan jalan memberikan dua jenis 
perangkat pertanyaan berupa dua buah instrumen penelitian, masing-masing 
(a) Instrumen Penelitian 1 mengenal tanggapan dan minat terhadap cerita 
sastra Gayo, dan (b) Instrumen Penelitian 2 mengenai sikap apresiasi terhadap 
cerita sastra Gayo. 
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"Oya kati ku perin ku ko win, rawan jema wa. Perinko we banan," 
Pebening rejc Makmur ne gere berani ne munuh ling ku ananc. Anane ne 
nge malum, nge sayang atewe munfmgon kumpu ne nge pebening. 
"Ike sok we atemu, win, cube keta mai munik mungkur, renye kasc 
muniri ku uwih so," nge akaI pemarin buh anane ne. 
"Kati tebetih, ke rawan urum banan pe." 
"Bohmi keta. Ara ilen akaI, ge anall." 
Angkap mungkur renye. Remalan ku uwih so male muniri. Reje Makmur 
ne belekoh baju renye . Belah duwen~ mungkur ne. 
"Kusie mulo aku kejep , wOi," kene sudeger. Geh menta kalang. 
"Kalang, kalang , ku ini ko muIo. So, ara jcma tengah munyiut. Maiko 
renye tikik rarae ku umah ni reje Makmur so. Keduten kase ku dud uk ill 
tengeea. Buh berus-berus a tikik, kati mUkepung." 
Ngc mUkepung asape, kira male belekoh, nge ulak ku reje Makmur ne . 
\ 
Munengon we ku umah. 
"Alah , reje. Lagu mukepung diasap i umah so. Gereke to long oya. Umah 
si musiut oya. Enta ku neh pe anantene ...." Rus upuh, nge pet-penO! reje 
Makmur ne musangka mudedik siul. Dangdang pubebeta, sudeger ne pe prus 
ku atan kapaI, renye berangkat .... 
Mubalik reje ne. "Isi nge sudeger, isi nge sudeger?" Nengon we ku kapal 
tengah beluh . "Alah, sudeger, nge berangkat oya," Idedike renye. Cium ku 
owan wih munawe, mununung kapal. 
Sudeger ne, senta sawah ku atan kapal, iseluk ne renye baju peterie. 
Iteridah ne dirie'. Munengon peteri ne, reje Makrnur gere ter~lahine' munawe': 
Me ne ate arac. Ijangin ne renye:. "Aka peteri , nantiko aku." Ibeles peteri ne: 
"Abang reje Makmur kU .ini renye Salam semahku ku abang. Munik pinangpe 
aku nge sUdah." Mal~-male nguk ijangko Reje Makrnur ne kapal, itonene dirie. 
Ngc hek kase si munawe, iteridahne dirie, pejunt: ijendela ill kapaJ. Mu· 
nengon peteri ne, ijangin Reje Makrnur miyen : "Aka peteri, nantinko aku." 
Ibeles peteri: "Abang Reje Makmur, ku inimi renye . Aku munampin~. Salam 
semahku ku abang, munik keramilpe aku nge sudah . ..." Tonene miyen 
dirie. Nge dabuh layah si munaw{, telesn~ dirie". Mugosok miyen si munawe: 
"Aka peteri, nampinko aku." 
"Kuini renye abang Reje Makmur. Aku munantine. Salam semahku ku 
abang. Kena ku kedeni tukang besipe aku nge sudah ... ," 
Tonene dirie . Teridahne miyen. Ijangin Reje Makmur miyen. Ibeles 
peteri ari atan kapal. Perene keta beIuh ku kede ni upuhpe nge sudah, munik 
mungkurpe nge sudah .... 
Bagian X 
" ,Ahere . . . sawah menta kapal leu bum. Musangka peteri ne ku umah. 
"1ne ... me. " T" ." kesa e nge k I 1I ... tlI. h I u san.. 
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"Sana ini? Muku ne ko? Muku ne?" ken'e inee' nge gunah atewe. 
"Tir, itu tu ine tepung bersenaliha. Talu ine renye jema dele. Kati itos 
renye tuker-ganti .... 
"Enta kin sana gune~?" 
"Kin tuker gantingku, ine. Aku ni nge iasap ni jinso. Pane kahe aku. 
Aku ni itetununge, so. So mana tengah g'eh ku ini. Tos inemi renye, buh kase 
manisne. Buh kase lagu aku rupee. Gelah dis. Nomen ine renye kase ku owas 
so. Ke gere, iantakne kase aku." Renye jema delepe munos, murama, munos 
tuker-ganti ne. Nge munge, inomen renye ku was. Peteri ne renye temuni. 
Sawah Reje Makrnur. Nge lagu jin nalahe. enta isi upuh, enta isi sanah, 
nge bekul kesah berilang mata, nge bulut. Gerene selie benangpe. Rus munik 
renye kuatan umah ni peteri. 
" Ine, kusi peteri ne? Kusi peteri ne?" nge juah matae., 
"Oya mana, win. Tengah nome ya." 
Enta sawahpe' ku owas, nge kerap kerup isikitie beden ni peterL Rayoh­
rayohe ijeripne. Gere ara taring sanahpe. Nge osop peningete .... Gere 
mokot ari one, nge terang peningete miyen, nge depet ni ingete nge ara 
berupuh i bedene', renye becerak : "Ine," ken~ unger ni ine ni peteri," aku ni 
nge salah, aku ni nge mudosa, ine . Se iunuh ni inemi aku. ltaka ine gelah alus, 
icincang ine beremeh ku panganen. lunuh ni inemi aku. Aku nge mudosa." 
"Ongotmi ko, win. Ara dowae kase. Nge mate we panganko, ko kin ganti:' 
Kin anakku." Renye rnai jema dele Reje Makmur ne. Ipenirin ku wih so, 
ijcrohen. Isalini jeroh, iganti upuhe, bewene. Nge munge, mai renye ku umah. 
Becerak menta ine ni peteri: "Enti kase' gere betihko. gere Ie mate Peteri 
Pucuk Gelumpang, anakku." 
"Eh, kune keta, ine?" kene, nge heran we . 
"W~ nge mulo ku tonen. Ara ganti{ serupe we ku nomen i was si pangan­
kone. Sebab nge malum aku buwetmu. Nge karni tetah oya ...." 
Rus wet Reje Makrour, isemahie ine ni peteri ne, muniro ijin. 
Akhire. berasil, berasil. berasil ... iluahi renye Peteri Pucuk Gelumpang 
urum Reje Makmur. 
Dikutip dari: 

"Sastra Lisan Gayo" 

(Sulairnan Hanafiah dkk., 1979 :31-43) 
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Menurut data yang diperoleh dari Bidang Pendidikan Menengah Umum 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah 
lstirnewa Aceh, jumlah SMTA di daerah itu sebagai berikut: 
a. 	 SMT A Negeri 6 buah; dan 
b. 	 SMT A Swasta 2 buah. 
_ TABEL I 
NAMA, JENlS, DAN LOKASI SMTA 
Dl KABUPATEN ACEH TENGAH 
Nama dan Jenis Lokasi 
a. Negeri 
1 . SMA 1 
2. SMA 2 





Kecamatan Kota Takengon 





1. SMA Muhammadiyah 
2. SMA PGRI 
Takengon 
Takengon . 
Keddapan SMT A yang tercantum pada Tabel I terlctak di tiga wilayah, 
yaitu Kecamatan KOla Takengon. Kccalllatan Bebcsan . dan Ji Kota Ta· 
kengon. 
1.6.2 Sampel 
a. 	 Sampel SMTA 
Setelah berkonsultasi dengan Bidang Pendidikan MCllengah Umum Kan· 
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh , 
tim peneliti bermaksud menetapkan kedelapan SMTA sebagai sam pel. Akan 
tetapi. oleh karena SMA 3 belum memiliki kelas 3 dan STM tidak menggeluti 
apresiasi sastra dalam pelajaran bahasa Indonesia, penelitian hanya dilakukan 
terhadap enam SMT A. 
Keenam SMT A ialah : 
I) SMA 1 
2) SMA 2 
3) SPG Negeri 
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g. 	 Penokohan 
Pa d;J UnJU 1I111 ya, pCllokoh~J1 llaJaill cc ri til rc kaan ialah man usia atau 
kadang·kadang binatang yang diumpamakan sc bngni manusia (Chamdiali er al. 
I 981:b). 
Ii. 	 Suasalla damm Cerita 
Suasana dalam cerita iaJah lingkungan ya ng dapat diJiha 1. (iIden ga r. atau 
dirasa~an yan t dilukiskan pengarang (Effe ndi, 
l. 	 Makna Uruh dan Makna Bagian 
Makll <J ulUh ialah makna secara keseluruhall ya nf! terj cJIll3 b rena adan),' 
il ubungan saling IllcnentuKan antara pengimajia l1. pen giasal l. Jail perlaill bang· 
a n, se d:mgbn makn a bagian. mcnurut U fc ndi ( 1974:3 5- 78 ). ialal! mula· 
mula Illcngctuhui lIIakn:J lugas. kemudia lt pengJl1l3Jiann ya. pengiaSllf1 , dU ll 
perlambanganll Y:J· Makna lugas itu scndiri arlinya makna ITlG il Ur UT a p a yan g 
ditulis ticnganil'ia ; . 
j. 	 Makna Simboli5 
Menuru t Effendj (J 974:66- 67), perlambangan ialah pcngimajian dengan 
lambang yang dapat menimbulkan makna simbolis yang konkrct dan cennat. 
Melambang adalah sesuatu yang rnewakili sesuatu yang lain. Sesu3tu yan g lain 
itu adalah makna simbolis. 
" . 	 Memahami Kredibi/itas 
Menurut Kamus lnggris- Indonesia (Wojowasi tO, I t) 80:3 :'). C't<.,uiblc 
berarti dapat dircrcaya . Namun, sebuah cerita sastra tidak akan scIulLi mem· 
berikan suatu kebcnaran yang total atau kebcnaran yan g sesungguhnya. 
tetapi mcninggalkan beberapa fragmen yang nyata yang da pat dirasa kan. 
yaitu kesan kchidupan yang nyata bescrta problemanya (Boulton . la npa ta o 
hun:28) . Kredibilitasjenis inilah yang dituntut pcmahamannya. 
I. 	 Amanat 
Amanat ialah pcmecahan persoalan yang disajikan olch pengarang 
(Chanldiah, 1981 :8) . 
1.6 	 Populasi, Sampel, dan Data 
1.6 .1 Populasi 
Populasi penclitian ini adalah senma murid SMTA di daerah tingkat II 




Bcrila h tanda si l ang (X) pada a, b. C. Jtuu d sesuai dengan pi1ihan Alid u! 

1. 	 Cerita pendek yang baru saya baca: 
a. 	 tidak menarik 
b. 	 kurang menarik 
c. 	 cukup menarik 
J . 	 sanga t menarik 
~ 	 Mengapa bangsawan itu tidak turu t menyambut kelahiran anaknYJ') 
J. 	 karena kandungan istrinya SUdaJl berusia tujuh bulan 
b 	 karena bayi ya ng lahir perempuan 

karena bayi yang lahir lelaki 

d. 	 karen a ia berallgkat ke Pula u Pinang 
Mengapa istri bangsawan itu murung setclah kelahirru1 anaknya? 

a, sebab dia harus membunyikan rantai perak 

i1 . sebab dia harus membunyikan rantai tembaga 

C . sebab suaminya tidak suka anak perempuan 

c.!. sebab perempuan tidak bisa jadi raja 

4. 	Untuk membuktikall kepada suaminya bahwa putri vang baru laltir tclah 
dibunuhnya. 
a. 	 diantarkannya anak itu ke hutan 
b. 	 dibuatnya buaian di pohon kayu untuk tempat anaknya menetap 
c. 	 dimasaknya gulai kambing sebagai pengganti daging tubuh anaknya 
U. 	 ditanamnya kepala kambing di sudut dapur perarian 
5. 	Peristi w3 yang tidak dapat diterima akal sehat ialah 
a . 	 suara burung elang sebagai pertanda ada orang mabn daging kaIll' 
bin g 
h. 	 bangsawan itu menaruh curiga pada istrinya 
c. 	 bangsawan itu mengancam hendak membunuh ist rin ya 
d. 	 manusia memakan daging manusia 
6. 	Alasan terakhir yang diucapkan putri bangsawan itu untuk menolak pu· 
lang menemui ayahnya ialah: 
a. 	 dia sedang memintal benang 
b. 	 dia sedang menenun baju dan celana untuk ayahnya 
C. 	 menolak menerima tusuk sanggul emas dari ayahnya 
d. 	 menyuruh ayaJmya menjemputnya 
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7. 	 Perala tan yang dibawa Lesamana dan Pedanelam ke hlJtan ialah: 
a. 	 dua puluh bilah pedang, sumpit, dan seberkas anaknya 
b. 	 dua puluh lima bilah pedang. sumpit dan seberkas anaknya 
c. 	 dua puluh bilah pedang 
d. 	 dua puluh lima bilah pedang 
8. 	 Ketika mereka sedang bekerja membuat tangga: 
a. 	 putri bangsawan menenun pakaian 
b. 	 istri bangsawan terus-menerus menangis 
c. 	 Putri Pucuk Gelumpang mengucapkan terima kasih kepada pohon 
kayu 
d. 	 pohon kayu bergoyang-goyang 
9 	 Sumpit yang uiarahkan kepada putri bangsawan itu berturut-[Ufut hing­
gap di : 
a. 	 sanggul. telinga, leher. perut, dada. dan paha 
b. 	 sanggul, telinga , leher, dada, perU[ dan paha 
c. 	 sanggul, leher, telinga, dada, perut dan paha 
d. 	 sanggul, dada, leiter , telinga, penH dan palla 
10. Semlla anak sumpit yang mengellai bagian-bagian tu buh 31lak itl! diisya­
ra tkan sebagai: 
a. 	 ucapan terima kasih 
b. 	 pertanda marah ayahnya 
c . 	 oteh-<J leh dari Pulau Pinang 
d. 	 menyenangkan hati ayahnya 
II . 	Penyesalan yang mendalam timbul dalam diri ayahoya setelah ia : 
a. 	 menebas batang pisang 
b. 	 memejarnkan matanya 
c. 	 memancung anaknya 
d. 	 menerima hadiah berupa bajll dan celana dari anaknya 
12. Orang atau orang-<Jrang yang mempengaruhi sang bangsawan untuk mem­
bunuh anaknya ialah: 
a. 	 Lesamana dan Pedanelam 
b. 	 Lesamana 
c. 	 Pedanelam 
d. 	 dirin ya se ndiri 
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a. 	 Apresiasi 
Apresiasi diartikan sebagai sesuatu yang meliputi aspek·aspek kognitif. 
emosional, dan evaluatif. Aspek kognitif menggambarkan sikap kadar ke­
rnampuan memahami masalah; aspek emosional ialah kadar kemampuan 
menghayati nilai-nilai estetis unsur-unsur intrinsik ; dan aspek evaluatif ialah 
kadar kemampuan memberikan penilaian atau penghargaan terhadap nilai­
nilai estetis unsur-unsur intrinsik (lc hsan. 1977:25). 
b. 	 Sikap Apresiasi 
Sikap apresiasi adalah bentuk tingkah laku yang didasari kemampuan 
apresiasi yang subjektif uan objektif (Chamdiah. 1978 -4) 
c . 	 .'IHnat 
Scbagai suatu aspek kejiwaan , minat auaIah sesuatu yang sangat penting 
datam mclaksanakan kegiatan dcngan baik. Minat bukan saja dJpat rli ewarnai 
pe rilaku seseorang, tetapi leb ilt dari itu , rninat mendorong urang untuk me­
lakukan 5uatu kegia tan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dall 
merela kan dirinya untuk terikat pada suatu hgiJtan (Nasution el at. 1981 : I). 
[)j dalam hal minat membaca sastra. kegernaran membaca lI1erupakal1 per· 
wujudan minat membaca sese o.rnng. 
d. 	 In!ormasi Faktuaf 
Infol111asi faktual ialah k(;jaciian ua!am cen ta yang mcmang bellJr·benar 
lc rjadi dalam masyarakat. Kejauian ilU dilll kis\..; aIl sedemikian rura se hingga 
fak tor yang dirnaksudkan rengarang tidak talllp ak dcngan jelas. Sccara sc· 
pintas, pcmbaca subr utau [idak dapat mcrmil Jllli bagian ~erila sastr:J itll 
(Challldiah et al. 198 1 :9). 
e. 	 Alur Cerita 
AJur ialah peristiwa yang sambung-sinanlbung bcrdasarkan hukum scbab 
akibat yang terdapat dalam cerita. Di samping mengemubbn apa yang ·ter­
jadi, alur juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Bagian-bagian alur itu 
secara sederhana dapat dikenali sebagai permulaan, perumitan puncak, dan 
akhir (Challldiah e( at, 1981 :8). . 
Tema ialah sesuatu yang menjadi persoaJan dan pikiran bagi pengarang. 
Di dalamnya terbayang pandangan hidup pengarang, jelasnya, bagaimana ia 
lIIelihat persoalan itu (Chamdiah et at, 1981 :8). 
f. 	 Nada Cerita 
Nada ialah sikap pcngarang terhadap apa yang diungkapkan dalam cipta 
sastra (Challldiah c( at. 1981: 10). 
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diwakili oleh ratusan murid SMTA sebagai objek penelitian. Dari mereka ini 
diperoleh sejumlah data yang menggambarkan tujuan-tujuan itu (Iihat sub­
bab 1.6.3). 
1A 	Anggapan Dasar dan Hipotesis 
1A.1 AnggapanDasar 
Dalam melaksanakan penelitianini digunakan anggapan dasar se bagai 
berikut. 
a. MuriJ kelas 3 SMTA di Kabupaten Aceh Tengah telah dibina dalam 
mengapresiasikan sastra Indonesia. 
b. Me1alui pembinaan mengapresiasi bahasa Indonesia, mu rid kelas 3 SMTA 
di kabupaten itu dianggap telah mampu mengapresiasi cerita Sastra 
Gay o. 
c. Guru pembina pelajaran sastra di SMTA di Kabupaten itu dianggap telah 
biasa mcmbimbing murid-muridnya mengapresiasi unsur intrinsik suatu 
cerita, yaitu bentuk, gaya penceritaan, la tar , alur, tema, nada , penokoh­
an, suasana, makna, amanat yang disampaikan , dan nilai etik/moral ke­
hidupan budaya dalam cerita . 
1.4.2 Ilip0resis 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, beberapa hipotesis dirumuskan se­
bagai berikut. 
Hipotesis I 
Murid SMTA kelas 3 di Ka bupaten Aceh Tengah masih mempunyai mi­
nat mendengar dan membaca cerita sastra Gayo . 
Hipotesis 2 
Murid SMTA kelas 3 di kabupaten itu memiliki pengetahuan yang sem­
puma ten tang cerita sastra Gayo. 
Hipotesis 3 
Murid SMTA kelas 3 di kabupaten itu mampu mengapresiasi dengan baik 
cerita sastra Gayo. 
1.5 	 Kemngka Teori yang Digunakan 
Untuk meIengkapi karya penelitian ini di dalarn rangka pengumpulan 
data, penganalisisan, dan penarikan kesirnpulan dirnanfaatkan sejumlah ru­
musan yang tercakup dalam perangkat teori. 
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13. Keenarn adik Putri Pucuk Gelumpang menjadi milik orang lain karena: 
a. dijual ayahnya 
b. ayahnya kalah bertaruh 
c . melarikan diri dari rumah 
d. pergi merantau 
14. Putri Pucuk Gelumpang mendapatkan adik-adiknya kcmbati dengan cara: 
a. berJayar dari kampung ke kampung 
b. setelah berunding dengan pemiliknya 
c. 	 membeti dari pemilikny a 
d. 	 menang menyabung ayam 
15 . Nenek Raja Makmur ingin mengetahui apakah tamunya scorang pria atau 
wanita dengan menyuruhnya melakukan beberapa pekerjaan laki-Iaki. 
a. 	 pertama, memanjat pohon kclapa, kemudian memanjat pohon pi­
nang 
b. pertama, memanjat pohon pinang, dan terakhir mandi :." 
c . pertama pergi ke toko besi, kemudian ke toko lain 
d. pertama, pergi memetik Iimau dan kemudian mandi 
16. Putri 	Pucuk Gelumpang menyuruh elang untuk membakar sampah di 
kolong rumah Raja Makmur supaya: 
a. 	 dia dapat menghilang sesaat 
b. 	 Raja Makmur tidak jadi mandi 
c. 	 dia tidakjadi mandi 
d. 	 elang itu turun mendekatinya 
17. Pada bagian terakhir, yang dimaksudkan dengan setan ialah: 
a. 	 Raja Makmur 
b. 	 patung 
c. 	 ibu putri 
d. 	 Putri Pucuk Gelumpang 
18. Tokoh Raja Makmur, di dalam hal percintaan, mempunyai sifat: 
a_ tarnak 
b. 	 tid ak berani mengakui kesalahan 
c. 	 lekasjatuh cinta disebabkan kecantikan wanita 
d. 	 demi cinta rela berkorban 
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19. Bagian terakhir cerita Putri Pucuk Gelumpang merupakan : 
a. 	 klirnakscerita 
b. 	 inti klirnaks cerita 
c. 	 sambungan cerita 
d. 	 bagian yang hanya memperpanjang cerita 
20. Klimaks cerita Pu tri Pucuk Gelumpang terdapat pada: 
a. 	 awal cerita 
'. b. 	 akhir cerita 
c. 	 pertcngahan cerita 
d. 	 awal, pertengahan, dan ak;hir cerita 
21. Bagian I cerita itu melukiskan : 
a. 	 seorang bangsawan selalu menyenangi kelahiran anak perempuan 
b. 	 bunyi rantai perak pertanda kelahiran bayi perempuan 
e. ' seorang bangsawan merasa tidak ~enang dibodohi pembantunya 




22. Bagian II cerita itu melukiskan : 
a. 	 istri bangsawan mencampakkan anaknya ke hutan 




c. 	 istri bangsawan bekcrja sama dengan elang 
d. 	 bangsawan mengancam hendak mcmbunuh istri dan pembantunya 
23. Bagian III cerita itu melukiskan: 
a. 	 bangsawan tidak marah walau anaknya tidak mau pulang dari hutan 
b. 	 alasan terakhir anaknya tidak mau pulang ialah dia sedang menenun 

baju dan celana 





d. 	 istri bangsawan berulang-ulang membujuk anaknya supaya mau pu· 

lang ke rumah 

24. Bagian IV cerita itu melukiskan: 
a. 	 kesedihan 
b. 	 pembunuhan 
c. 	 kcgarangan 
d . 	 pennu fakatan 
Kedudukan murid SMTA di dalam penclitian ini adalah sebagai informan 
dan kepada mereka bahan kuesioncr dan tes diajukan. Dari jawaban mereka· 
lah dapat diketahui seberapa jauh tanggapan, minat , dan penghargaan atau 
aprcsiasi mereka dalam mewakili gcnerasi muda terhadap sastra Gayo. 
Barangkali tulisan 1111 kurang lengkap karena tim tidak dapat melukis­
kan bagairnana dan seberapa jauh tingkatan apresiasi sastra Indonesia murid 
SMTA di Kabupaten itu sebab hingga waktu in! penelitian mengenai ini 
belum dilaksanakan. Memang tidak janggal melaksanakan penelitian apresiasi 
sastra Gayo walaupun sastra Gayo pernah diajarkan, dan juga tidak keliru 
mcndahulukan penelitian sastra Gayo sebelum penelitian sastra Indonesia. 
Sangat diharapkan, melalui pengajaran sastra Indonesia yang diterima di 
SMTA, para murid dapat menunjukkan minat , pengetahuan, dan kecintaan 
terhadap sastra daerah. 
Jika disimak kurikulum SMA 1975, di samping sedikitnya waktu yang 
disediakan bagi pengajaran sastra, faktor keterbatasan kemampuan dan tialla­
nya metude yang memadai, tidak tersedianya buku serta ma teri yang lengkap, 
juga keterikatan pada target ujian akhir menjadikan pcngajaran sastra di 
SMTA belum begitu memuaskan. Keadaan seperti ini sangat tidak mengun­
tungkan bagi pengajaran sastra yang bertujuan untuk mendidik murid supaya 
menghargai dan mempunyai apresiasi terhadap sastra. Dalam apresiasi sastra, 
murid memang tidak diarahkan untuk menghakimi baik buruknya karya 
sastra, tctapi lebih ban yak diarahkan untuk mengalami, menghargai atau 
mengapresiasi, dan mengerti letak keindahannya. Effendi (1974: 18) me­
nekankan agar murid diajak menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh 
hingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan yang baik terhadap karya 
sast ra . 
Dengan tidak bcrtujuan menghakirni baik burukllya sastra Gayu. tim 
telah meneliti 6 dari 8 SMTA yang ada di Aceh Tengall, satu dari keen am 
SMTA, yaitu SMEA Negeri, memiliki pengajaran sastra Indonesil yang sangat 
scdikit. 
Dari jumlah 442 murid yang mewakili sanlpel 6 SMTA diperoleh data 
mengenai: 
a) tanggapan dan minat terhadap sastra Gayo di luar sekolah yang diper· 
oleh melalui pcnyajian kucsioner; dan 
b) sikap para mund m<Jngapresiasi sastra Gayo yang diperolch melalui pe­
nyajian tes berupa scbuah ccrita sastra Gayo. 
1.3 	 Tujuan Penetitian 
Penelitiull ini bertujuan mendeskripsikan tanggapan, minat, dan sikap 
mengapresiasi sastra Gayo para pcmu da di Kabupaten Acch Tcngah yang 
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Bertolak dari pandangan luas dan sehat ini, penelitian mengenai "Apresia· 
si Sastra Gayo Murid SMTA Kabupaten Aceh Tengah" benar·benar tepat 
waktunya. 
1.2 	 Masalah 
Masalah penting yang temlasuk dalam kerangka pola kebijaksanaan 
politik bahasa nasional, antara lain, adalah (1) masalah yang berhubungan 
dengan usaha pengembangan kesusastraan nasional, dan (2) pendidikan dan 
pengajaran di dalam dan di luar lembaga·lembaga pendidikan (Halim, 1975; 
36). Dengan demikian, dapat ditarik kesinlpulan bahwa salah satu saran a 
politik bahasa nasional adalah pembinaan dan pengembangan pengajaran 
sastra Indonesia. 
Ali (i 975) menyatakan bahwa pengeinbangan apresiasi sastra di kalang· 
an murid·murid perlu diperhatikan. Selanjutnya Ali mengatakan bahwa Ion· 
taran yang dikemukakan oleh berbagai pihak tentang kurangnya minat baca 
dan apresiasi meru pakan indikator tentang adanya pemikiran yang ingin 
memajukan sastra In donesia. Hutagalung (1971) mengutarakan pendapat 
yang hampir senada dengan Lukman Ali . la berpendapat ballwa perlu dilak· 
sanakan penelitian khusus tentang kemampuan apresiasi sastra di kalangan 
siswa. 
Kurikulum SMA Tahun 1975 telah memberikan arah baru dalam me· 
rumuskan tujuan pengajaran temlasuk rumusan tujuan pengajaran bahasa. 
Dalam kurikulum itu dinyatakan ballwa kurikulum kesusastraan seharusnya 
terdiri atas pengalaman dengan/meiaIui cerita, puisi drama, karangan, dan 
buku-buku tentang keterangan atau diskusi·diskusi yang ditujukan kepada 
pembaca pada umumnya. 
Sayangnya, tim penelitian tidak dapat melukiskan bagaimana dan se· 
berapa jauh tingkatan apresiasi sastra Indonesia murid SMTA di Kabupaten 
Aceh Tengah sebab hingga waktu ini penelitian mengenai itu belum pemah 
dilaksanakan. Mungkin suatu kejanggalan, mendallUlukan penelitian apresiasi 
sastra Gayo sebelum penelitian apresiasi sastra Indonesia. 
Sastra adalah hasil seni yang menggunakan bahasa se bagai alat ... Sayang, 
sastra yang diteliti menyinggung bahasa daerah Gayo, padahal bahasa daerab 
ini tidak digunakaD sebagai bahasa sekolah. Barangkali lebih tepat jika pene· 
litian ini langsung diobjekkan pada generasi muda di luar kegiatan pendidikan 
fonnal. Akan tetapi, berdasarkan pada (a) sukarnya mengumpulkan sampel 
pemuda dari seluruh daerah tingkat II Aceh Tengah dan (b) pada umumnya 
tidak semua mereka pernah mengenyam pendidikan fonnal peringkat SMTA. 
yang berarti tidak pernah mempelajari pengajaran apresiasi sastra, maka pene· 
tapan murid SMTA sebagai objek penelitian adalah pilihan yang tepat. Lagi 
pula penetapan ini sesuai dengan judul yang tersedia. 
63 
25. 8agian V cerita itu melukiskan: 
a. sang bangsawan menyumpit anaknya lima kali 
b. anak itu tidak mati dikenai lima anak sumpitan 
c. anak itu terkena ujung pedang yang ditancapkan sepanjang anak 
tangga 
d. semua anak sumpitan yang mengenai anaknya dianggap ibunya 
sebagai oleh-oleh dari Pulau Pinang 
26. 	Bagian VI cerita itu melukiskan : 
a. 	 hubungan mesra antara ayah dan anaknya 
b. 	 pembunuhan atas ibu putri 
c . 	 kesetiaan seorang ayah 
d . 	 penyesalan seorang ayah 
27. 	 Bagian VII cerita itu melukiskan : 
a. 	 ayah tiri Putri Pucuk Gelumpang mempunyai tabiat yang baik 
b. 	 Putri Pucuk Gelumpang mendapatkan kembali adik-adiknya melalui 
pertarungan menyabung ayam 
c. 	 dalam peIjalanan berlayar, Putri Pucuk Gelumpang mengunjungi 
enam kampung 
d. 	 Putri Pucuk Gelumpang merasa sedih karena adik·adiknya dijual 
kepada orang lain 
28. 	 Bagian VIII cerita itu melukiskan: 
a. 	 kecurigaan pada seorang pelaut 
b. 	 kemampuan seorang tamu memanjat pohon pinang dan kelapa 
c. 	 Putri Pucuk Gelumpang bertindak sebagai pelaut kejam 
d. 	 Nenek Raja Makmur yakin babwa tamu mereka adalah seorang 
lelaki 
29 . 	Bagian IX cerita itu melukiskan: 
a. 	 berbagai usaha untuk membuktikan bahwa tamu mereka adalah 
seorang perempuan 
b. 	 burung elang terbang di atas dahan 
c. 	 Raja Makmur mandi bersama Putri Pucuk Gelumpang 
d. 	 Raja Makmur benci pada Putri Pucuk Gelumpang 
30. 	Bagian X cerita itu melukiskan: 
a. 	 betapa gilanya Raja Makmur pada ibu Putri Pucuk Gelumpang 
b. 	 Raja Makmur memakan habis Putri Pucuk Gelumpang 
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c. Raja Makmur tiba di rurnah Putri Pucuk Gelumpang dalam keadaan 
bugil 
d. naskah tidak terlihat! 





d. tidak ada sarna sekali 
'32. Pelaku Putri Pucuk Gelumpang dalam cerita itu mengaJami nada/suasana 





33. Berdasarkan cerita itu pelaku Lesamana dan Pedanelam memperlihatkan 




d. tidak nonnal 
34. Menuru t pendapat saya, cerita itu mengcmukakan pokok persoalan yang 
berhubungan dengan masalah : 
a. pergaulan 
b. kesetiaan 
c. hubungan orang tua dan anak 
d. hubungan suami dan istri 





36. Cerita Putri Pucuk Gelumpang melukiskan: 
a. kehancuran bagi orang-{)rang yang bersifat tidak adil 
b. nasihat bagi setiap orang muda 
BAB I PENDAHULUAN 
l.l Latar Belakang 
Penelitian Apresiasi Sastra Gayo Murid SMTA adalah karya kesembilan 
yang dilaksanakan di daerah Kabupaten Aceh Tengah, Daerah Istimewa Aceh , 
oleh tim-tim penelitian yang dikoordinasi oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah. Daerah lstimewa Aceh, mewakili Proyek Peneli­
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah , Jakarta. Tiga dari hasil peneliti­
an itu mengenai kesastraan Gayo. yaitu "Struktur Sastra Lisan Gayo" (1977). 
"Sastra Lisan Gayo" (1979), dan "Peribahasa dan Pepatah Gayo" (1984). 
Kenyataannya. hasil penelitian mengenai kesastraan Gayo itu han ya ber­
sifat mengarsipkan kembali bahan-bahan yang pernah ada. Basil penelitian 
itu tidak mengungkapkan pemlasalahan, bagaimana tanggapan. minat dan 
sikap generasi llluda p.lengcnai pelestarian dan pengapresiasian budaya leluhur 
bangsa di dalam rangka tetap memelihara sikap dan rasa bangga terhadap 
khazanah warisan sastra daerah sebagai penunjang karya kreatif budaya na­
sional Indoncsia. Namun, sesuai dengan judul, penelitian ini bukan untuk 
mengukur kemampuan. tetapi bertujuan melaporkan sebagai jauh tanggapan, 
minat , sikap dan apresiasi sastra Gayo dan pengbayatan yang masih dimiliki 
generasi muda eli kabupaten itu. 
Sastra daerah adalah modal dasar bagi penunjang ke arah tercapainya 
kesastraan nasional. Untuk menjauhkan kcgersangan modal sumber kesastra­
an nasional itu , dipandang perlu terus-menerus membina, memu puk , dan 
mcngernbangkan kesastraan daerah dalam rangka memantapkan teori dan 
ragam sastra nasional. 
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c. 	 cinta seorang raja kepada perempuan yang baru dikenalnya 
d. 	 impian dan kenyataan yang tidalcsama 
37. 	 Cerita Putri Pucuk Gelumpang melukiskan orang~rang yang hidup dalam 
masyarakat: 
a . 	 yang suka bertaruh 
b. 	 yang benar dalam penyesalan yang membawa naas 
c . 	 yang mempunyai cara berpikir yang egois 
d. 	 yang berpendapat bahwa kebatilan akan selalu menghadapi mala­
petaka 
38. 	Dalam memaparkan latar (pada cerita tersebut) dikisahkan: 
a. 	 hal-hal secara teliti 
b . 	 hal-hal yang perlu saja secara singkat 
c. 	 secara garis besarnya saja 
d. 	 secara tak langsung 
39. 	Ajaran yang tertuang dalam cerita Putri Pucuk Gelumpang itu menurut 
pendapat say a erat hUbungannya dengan: 
a. 	 kehidupan sejahtera 
b. 	 kehid upan bermasyarakat 
c. 	 kehidupan duniawi 
d. 	 kehidupan beragama 
40. 	Dialog yang membayangkan akhir mujur nasib putri bangsawan itu ada­
lah: 
a. 	 "Pejamkan mata ayah, seru putri itu." 
b. 	 "Ah, anakku! Alangkah setianya padaku!" 
c. 	 "Ini semua ulahmu berdua!" kata ayah putri kepada kedua penga­
walnya. 
d. 	 "Kamu sengaja menghasutku untuk membunuh anakku," kata bang­
sawan itu. 
41. 	Pokok persoalan yang saya temukan dalam cerita itu ialah: 
a. 	 kebencian seorang ibu terhadap kelahiran anak perempuan 
b. 	 cinta kasih antara ayah dan ibu 
c. 	 cinta kasih antara ayah dan anak 
d. 	 cinta dan kas.ih seorang ibu terhadap anak yang dilahirkannya 
42. 	Nilai kehidupan yang dapat saya simpulkan dari cerita itu ialah : 
a. 	 ketidakadilan membawa kebahagiaan 
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b. 	 kebahagiaan anak adaIah hasH kerukunan orang tua 
PETA KABUPATEN ACEH TENGAH 
c. 	 cinta sepihak selalu berhasil 
PROPlNSI DAERAH ISTIMEWA ACEHd. 	 manusia menangis karena gembira 
.... 
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43. 	Konflik yang terjadi pada pelaku cerita adalah: 
a. 	 konflik batiniah ~ 
b. 	 konflik jasmaniah 
c. 	 konflik yang nyata/terbuka 
d. 	 konflik yang dibuat-buat 
44. 	Seluruh urutan pokok peristiwa yang bersebab akibat dalam cerita di atas 
ialah: 
b. 	 benci, usaha pembunuhan, kesadaran 
b. 	 kelahiran, usaha pembunuhan, penyesalan, perkawinan 
c. 	 kelahiran, penyingkiran,pembunuhan, perkawinan 




45 . 	Alur cerita yang tersusun dalam cerita Putri Pucuk Gelumpang ini be­
rupa : 
a . 	 perkenalan, klimaks, dan penyelesaian 
b. 	 perkenalan, penyelesaian , dan klimaks 
c. 	 perkenalan, pengrumitan, pcnyelesaian, dan klimaks 
d . 	 perkenalan, pengrumitan, dan klimaks 
46. Makna yang tersembunyi dalam cerita itu berupa : 
a. anak lelaki dan perempuan mempunyai martabat yang sama 

.b . sifat beraja di hati membawa malapetaka 

c. 	 pujian kcpada orang tua yang menaruh kasih sayang kepada anaknya 
d. 	 tak ada makna yang tersembunyi 
47. 	Makna lugas dalam cerita itu dapat saya simpulkan sebagai : 
a. 	 suatu kehidupan man usia kejam 
b. 	 suatu kehidupan keluarga yang berantakan 
c. 	 suatu kehidupan masyarakat yang tidak percaya pada takhyul 
d. 	 suatu kehidupan keluarga yang normal Skala 1 : 500.000 
48. Tema cerita yang terungkap daIam Putri Pucuk Gelumpang adalah : 
a . 	 ajaran politik 
b. 	 ajaran keagamaan 
c. 	 ajaran hubungan orang tua dcngan anak 
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49. Tema dalam cerita Gayo merupakan : 
a. topik cerita 
b. judul cerita 
c . sesuatu yang membuat cerita menjadi menarik 
d . sesuatu yang menimbulkan pikiran bagi pembaca/pendengar 
50. Cerita Putri Pucuk Gelumpang adalah suatu cerita : 
a. dongeng 
b. benar -benar Ie Ija d i 
c. tidak benar terjadi 
d. mungkin benar terjadi 









































































































a dan c 





PUTRI PUCUK GELUMPANG 
8agian I 
Oahulu kala hiduplah seorang bangsawan yang mempunyai dua orang 
ternan, Lesamana 1 ) dan Pedanelam 2 ). Lesamana dan Pedanelam selalu meng­
hasut tuannya. 
Suatu ketika, bangsawan menanyakan kepada istrinya ten tang kandung­
annya, sebab ia bermaksud hendak berangkat berniaga ke Pulau Pinang. 
Istrinya menja wab bahwa kandungannya sudah berusia tujuh bulan. 
"Baiklah. Kalau tidak ada halangan saya akan berangkat sekarang. Saya 
tidak usah turut menyambut kelahiran bayi kita itu. Kalau bayi kita lelaki, 
kaubunyikan rantai perak, dan kalau perempuan bunyikan rantai tembaga. 
Nanti akan saya ketahui isyarat itu, dan saya akan pUlang." Kata-katanya itu 
bermakna bahwa andaikata anak yang lahir itu lelaki, ia akan merasa senang, 
tetapi andaikata perempuan, anak itu akan dibunulmya, sebab perempuan 
tidak bisa menjadi raja. 
Setelah kandungan istrinya penuh, lahirlah seorang anak perempuan. 
lbunya sangat murung mengenang nasib anaknya itu kelak bi!a bapaknya 
telah kern bali. Dia mendapat akal. Diantarkannya anak itu ke dalam hutan. 
Dipanjatnya sebuah pohon gelumpang, lalu dibuatnya buaian anaknya di 
pucuk pohon tersebut. Setelah selesai, ditarulmya anak itu dalam buaian dan 
ia pun pulang. Oi tengah jalan ditangkapnya seekor kambing, dipotongnya, 
lalu dimasaknya untuk gulai. Kepalanya ditanarnkan di sudut dapur perapian. 
Barulah kemudian ia membunyikan rantai ternbaga. 
8agian II 
Tak lama setelah itu, sampai!ah alamat kepada suarninya. Bangsawan 
itu pun berangkat pulang dari Pulau Pinang bersama pengiringnya, Lesamana 
dan Pedanelam. 
"Oi mana anak kita?" bangsawan bertanya kepada istrinya. 
"Sudah saya sembelih, dan inilah gulai daging anak kita," katanya sambi! 
menghidangkan gulai dan nasi. 
"Bagus," jawab bangsawan, "mari kita makan kawan-kawa,n!" ia meng­
ajak kedua pengiringnya yang setia itu. 
Merekf makan dengan lahap . Mereka menyangka bahwa gulai yang sc­
dang dimakan itu benar-benar daging anak perempuan. Ketika mereka sedang 
menikmati makanan itu, tiba-tiba tcrdengar suara di luar. "Kliiiiik, kliiiik, 
1) & 2) Nama-nama bagi or~ng tukang adu rlomba, fitnah, dan penghasut. 
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kliiiik, klang, mereka sedang makan daging kambing!" Mereka tertegun se­
jenak, kemudian terdengar lagi suara yang serupa. 
"Apa benar yang dikatakan elang itu?" tanya Lesamana. 
"Tak usah dengar itu!" kata istri bangsawan. Tetapi karena elang itu 
mengulanginya lagi beberapa kali , timbullah rasa curiga dalam hati bangsa­
wan. Perasaan itu bertambah dengan ditemuinya kepala. kambing di sudut 
dapur. Bangsawan itu amat marah. Dia bangun dan mengancam hendak mem­
bunuh istrinya. 
"Kubunuh kau, kuminum darahmu! Ke mana anakku kaucampakkan?" 
katanya sambi! mencabut pedangnya. Sang istri gemetar ketakutan. 
"Saya segera mengambi!nya," katanya sambi! berlari ke hutan. 
Bagian III 
Setelah lama beIjalan siang dan malam, tibalah ia di pohon gelumpang 
tcmpat tinggal anaknya itu. Oia memanggi! anaknya dari bawah sambi! 
mengatakan bahwa ia dipesan ayahnya supaya segera pulang karena ayahnya 
sudah pulang dari Pulau Pinang. Dikatakannya pula bahwa ayahnya membawa 
tusuk sanggul emas sebagai oleh-olahnya. 
"Ibu," jawab anaknya, "saya belum dapat pulang sekarang. Katakanlah 
kepaLia ayah bahwa saya scdang lnenanam kapas." lbunya membujuknya 
lagi, lctapi ia tak mau turun dari pohon itu . Ibunya pun pulang. 
Sampai di rumah, suaminya menjadi sangat marah karena istrinya tid ak 
membawa anaknya pulang. 
"Mana anakmu?" katanya dengan marah. 
"Anakmu mengatakan dia sedang rnenanam kapas, jadi t-id ak bisa pulang 
se karang." 
"Perempuan bangsat! Kapas apa yang ditanamnya? Jemput lagi anal itu 
bila kau in gin hidup," ancam suaminya. 
Sang istri kembali ke dalam hutan. Selang beberapa hari ia tiba kernbali 
di tempat anaknya itu. 
., Anakku, turunlah segera, mari kita pulang! Ayalunu sudah kernbali 
dari Pulau Pinang memb awa anting-anting emasmu, nak! " 
"lbu! Katakan pada ayah, saya sedang menunggui kapas yang sedang 
berbunga." Dibujuk ibunya lagi, tetapi si anak tidak mall pulang. 
Sang ibu kembali ke rumah dengan tangan hampa. Setibanya di rumah, 
suaminya menyambutnya dengan ancaman dan makian sehingga ia terpaksa 
kembali ke tempat anaknya itu. 
Kali ketiga ia ke· tempat anaknya itu , si anak memberi alasan sedang 
memetik kapas, sehingga tak dapat pulang. Berikutnya, sedang memintal, 
dan terakhir sekali sedang bertenun. Kali terakhir ibunya membujuknya lagi, 
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"Anakku , puJangiah segera. Ayahmu telah kembali dari Pulau Pinang mem­
bawa bajumu." 
Bagian IV 
" Ibu! Baju dan celana ayah sudah selesai kutenun. Suruhlah ayah ke mari 
menjemputku. Suruhlah ayah memasang tangga!" 
Setelah mendengar perkataan anaknya itu, si ibu pulang mendapatkan 
suaminya. Hatinya bertambah sedih sebab ia akan menyaksikan anak itu di· 
bunuh suaminya. Namun, tak ada jalan lain lagi. Terserah kepada nasibnya 
kelak. 
Sesampainya di rurnah, ia disambut suaminya dengan bentakan dan 
kemarahan , sebab seperti sebelumnya, kali ini istrmya tak membawa puJang 
anaknya. 
" Anakku sudah siap menenun baju dan celanamu . Dan sekarang ia minta 
agar kamu menjemputnya sendiri ke sana. Dia menyuruhmu membawa tang· 
ga," tu tur istrinya dengan sedih. 
"Baiklah," jawab suaminya, dan kepada Lesamana dan PedaneJam ia 
memerintahkan untuk membawa dua puluh bilah pedang yang tajam . Dia 
sendiri menyandang lima bilah, dan seberkas anak sumpit dan sumpitnya. 
Setelah siap scgala perlengkapan, berangkatlah mereka bercmpat ke hutan 
guna menjemput anaknya. Si istri sebentar-sebentar pingsan melihat segala 
perala tan yang akan digunakan ke tubuh anaknya itu . 
Tak lama sampailah mereka ke pokok kayu gelumpang tempat anak itu. 
Mulailah mereka membuat tangga dari pohon-pohon kecil , sedangkan sang 
ibu tak berhcnti menangis , mengenang nasib yang akan menimpa anak nya. 
Sctelah usai scgala sesuatunya, sang ibu pun mulai mernanggil anaknya. 
Bagian V 
" Anakku! Ini ayahmu sudah datang . Tangga sudah dipasang. Turunlah 
kau, anakku ," bujuk ibunya dari bawah. Sebelum ia turun dari rurnalmya 
itu. ia terlebih dahulu memohon izin dan mengucapkan terima kasih kepada 
pohon kayu yang telah merawatnya dan meJindunginya sekian lama. Pohon 
itu pun bergoyang.goyang mendengar ucapan ana.k: itu. Pedang yang dua 
puluh lima bilah itu telah diatur berlapis-lapis, bertingkat-tingkat di tangga 
yang akan dituruni anak itu, dengan perkiraan, badan anak itu akan sudah 
tersayat-sayat sebelum sampai ke tanah. 
Dia · turun ke anak tangga pertama. Serentak dengan itu ayahnya me­
nyumpitnya dari bawah. Anak sumpit itu hingga di sanggulnya. dan dia ber­
tanya , " Apa ini, Bu?" Ibunya lalu mc njawab, "Itu tusuk sanggul cmas yang 
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dibawa ayahmu dari PuJau Pinang." Kemudian turun ke anak tangga kcdua. 
Ayahnya menyumpitnya lagi, dan mengenai telingal)ya, "Apa ini, Bu?" tanya· 
nya. " ltulah anting·anting emas yang dibawa ayahmu," jawab ibunya. Turun 
lagi ke anak tangga berikutnya, disumpit ayahnya lagi, dan mengenai leher· 
nya. "Apa ini, Bu?" tanya anaknya itu. "ltu kalung emas yang dibawa ayah· 
mu ," jawabnya. Demikianlah, setiap kakinya menginjak anak tangga berikut· 
nya , ayahnya selalu menyumpitnya dari bawah dan mengenai dada , perut, 
dan paha anak itu . Dan dia selalu bertanya yang dijawab ibunya dengan me· 
nyebutkan oleh-oleh yang dibawa ayahnya dari Pulau Pinang. Namun , badan 
anak itu selamat dari ujung-ujung pedang yang ditancapkan sepanjang tangga 
itu . Oleh karena temyata anak itu tidak menemui ajalnya dengan cara itu, 
dia lalu dibawa pulang oleh ayahnya. Ayahnya bermaksud membunuhnya 
di rumah. 
Bagian VI 
Tidak berapa lama , setibanya di rumah, timbullah di pikiran anak itu 
suatu cara menyelamatkan diri, dan hal ini disampaikannya kepada ayahnya. 
"Ayah," katanya, "bila ayah hendak memancung saya. dirikanlah batang 
pisang itu di sebelah kiri saya." 
"Mengapa demikian?" tanya ayahnya agak heran. Ayahnya kini sudah 
agak lunak . 
"Andaikata ayah memancung saya langsung, saya khawatir ayah tak 
sampai hati melakukannya. Ayah nanti takjadi membunuh saya." 
"Baiklah," kata ayahnya. 
SeteJah batang pisang ditanam di samping anak itu, dan seteJah anak itu 
bcrdiri di sisi batang pisang itu, ayahnya pun bersiap-siap dengan sebilah pe­
dang di tangan. "Pejamkan mata, ayah," seru anak itu. Sambi! memejamkan 
matanya, sang ayah menebas batang pisang. Anak itu mundur sedikit ke bela­
kang sehingga ia selamat, Jalu menyembunyikan diri di sela semak-semak di 
dekat tempat itu. Tetapi baju dan ceJana yang ditenunnya untuk ayahnya 
sempat tcrsangkut di ujung pedang ayahnya, sehingga sangat mengejutkannya. 
Diperhatikannya baju dan celana itu dengan cermat. Tiba-tiba tirnbul penye­
salan yang mendalam pada diri ayahnya itu. "Ah, anakku! Alangkah setianya 
ia padaku! Seieguk air belum pemah kuberikan padanya, tetapi ia sangat 
setia. Ditenunnya baju dan ceJana untukku. "All, anakku," serunya dengan 
sedillo Dia kemudian sadar dan menyentakkan pedangnya kembali ke arah 
Lesamana dan Pedanelam. "Ini semua ulahnlU berdua! Kamu sengaja meng­
hasutku untuk membunuh anakku. Sekarang . .." dia pun mengayunkan 
pedangnya menebas Lesamana dan Pedanelam, dan terakhir dirinya sendiri. 




Kini tinggallah Putri Pucuk Gelumpang berdua dengan ibunya. Suatu hari 
datanglah saudara bapaknya meminang ibunya yang sudah lama menjanda 
itu. Mereka pun kawin, dan setelah sekian lama, mereka mempunyai enam 
orang anak laki-Iaki. Kian hari anak-anak itu kian besar hingga menjelang re­
maja. Ayah mereka selalu bepergian ke berbagai kampung menyabung ayam, 
bertaruh. Setiap kali ia kalah, seorang anaknya menjadi taruhannya. Oleh 
sebab seringnya ia mendapat kckalahan, keenam orang anaknya telah menjadi 
budak atau jongos orang lain . la pun pulang ke rumah sendirian. "Oi mana 
adik-adik semua, ayah?" tanya Putri Pucuk Gelumpang. 
"Satu di Polan, satu di Polin, .. . untuk kalah sabung," jawab ayahnya. 
Ayahnya menerangkan kepadanya tempat keenam adiknya itu. Mereka sudah 
mcnjadi milik orang Jain. Mendengar ccrita ayahnya itu, Putri merasa sedih 
se bab kini mereka sudah sunyi kembali seperti keadaan me reka ditinggalkan 
ayahnya dulu. Olch scbab itu, ia bcrrnaksud mendapatkan adik-adiknya kem­
bali. 
Pada suatu hari, dipakainya scgala baju kebesaran ayahnya almarhum. 
Kemudian ia pun berangkat ke kapal peninggalan ayahnya , lalu berlayar. Oia 
mcmbeli seekor ayam jago yang kuat bersabung. 
Setibanya di kampung pcrtama, ia pun berhenti dan langsung mencmui 
raja kampung itu yang menjadi tuan adiknya. Raja tertegun melihat tamu 
asing sedang datang mengunjunginya. "Silakan saudagar. Apa kabar?" sap a 
raja itu. 
"Baik-baik saja." jawab Putri. Setclah bcrkcnalan bebcrapa saat, sauda­
gar mengajak raja menyabung ayam. Raja setuju dan memberikan seorang 
budak untuk taruhannya. Oabm pertaruhan itu, saudagar menang. Lalu raja 
menyerahkan seorang budak, yakni adiknya sendiri. Oiantarkannya adiknya 
ke dalam kapal dan berlayar lagi kc kampung berikutnya. Di kampung itu 
pun ia menyabung ayamnya dan menang schingga ia mendapat kcmbali adik­
nya seorang lagi. Ringkasnya, setelah enam kali menyabung ayam, kembali­
lah keenam adiknya kepadanya. Mereka ditinggalkan di dalam bpal, semen­
tara kakak mereka pergi melancong ke kampung sebuah lagi. 
Bagian VIII 
Oi kampung itu tinggal Raja Makmur, renguasa kampung tersebut. Putri 
yang ber\agak saudagar itu bcrkunjung kcpadanya . "Silakan, saudagar. Baru 
tiba?" tegur raja. . 
" Ya, baru," lalu mereka bersalaman. Sambil menunggu minulnan dan 
makanan, mereka berdua berbincang-rincang. Setelah makan-minum, mereka 
melancong meninjau kampung itu. Menjelang malam Putri l1ulang ke kapal. 
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"Ah, Nek," kata Raja Makmur kepada neneknya . "Menurut penglihatan 
saya, tamu saya tadi perempuan. Sikapnya, langkahnya, matanya, wajahnya 
dan segalanya seperti perempuan, Nek." 
"Yang bukan-bukan saja, Makmur," sahut neneknya. "Orang laki·laki 
kau katakan perempuan." . 
"Tapi, saya yakin, Nek, dia perempuan. Pakaiannya saja pakaian lelaki, 
Nek." 
"Bcgini saja, Makmur! Bila kamu meragukannya, suruh saja dia meman· 
jat pohon pinang. Bila dia tak sanggup memanjatnya berarti dia perempuan. 
Andaikata lelaki, tentu bisa memanjat,"kata neneknya. 
Raja Makmur mengajaknyamemanjat pohon pinang karena buah pinang 
buat sirih neneknya telah habis. Raja Makmur lagi membuat kelah kaki. 
sang saudagar sudall sampai di pucuk pohon pinang itu. "Ah, saya tak usah 
memanjat lagi," kata Raja Makmur, "dua tandan saja cukup," sambungnya 
lagi . 
Setelah buah pinang diserahkan kepada neneknya, Raja Makmur me· 
laporkan bahwa tamunya dapat memanjat. 
"Sudah kukatakan, Makmur, dia laki-Iaki, bukan perempuan," kata 
neneknya. 
"Tapi, Nek, saya masih meragukannya," jawab Makmur. 
"Kalau kau ragu, bahwa dia memanjat kelapa. Kelapa 'kan bcsar pohon. 
nya? Perempuan tak sanggup memanjat kelapa," ujar neneknya. 
Raja Makmur mengajak tamunya itu memanjat kelapa. Raja Makmur 
masih bersiap-siap, saudagar telah mulai memetik buah kelapa. Dia tak 
mengetahui bahwa temannya itu telah berpengalaman di pucuk gelumpang. 
Dia pulang ke neneknya, sementara ternannya pulang ke kapaJ. 
Bagian IX 
Neneknya menunjukkan jalan-jalan lain kepada Raja Makmur. Disuruh· 
nya membawa tamunya ke toko besi, sebab perempuan takkan membeli alat­
alat besi. Temyata sampai di sana, tamunya itu membeli rencong, pedang, 
dan pisau masing·masing enam bilah. Berikutnya neneknya menyuruh mereka 
pergi ke toko kain untuk melihat pakaian apa yang akan dibelinya. Temyata 
tamu itu membeli pakaian laki-laki enam-enam pasang. Tidak sepotong pun 
pakaian perempuan. Raja Makmur hampir putus asa. Namun, neneknya masih 
punya cara lain. Disuruhnya mereka pergi memetik lirnau dan terus mandi. 
Mandi adalah cara terakhir untuk mengetahui apakah dia leIaki atau perempu­
an. 
Mereka pun pergi ke tepi sungai. Selesai Raja Makmur membeli limau, 
tamunya berkata, "Hai kawan! Saya ke sana sebentar!" lalu ia menghilang 
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sesaat. Tiba-tiba ia melihat seekor burung elang sedarig berjuntai di atas 
dahan. "Elang! Elang! ke mari sebentar!" katanya. Elang itu pun turun men­
dekatinya. "Kau lihat orang sedang membakar sampah itu? Nah, kau ambil 
apinya sedikit dan bakar sampah di kolong rumah Raja Makmur. Dikira nanti 
rumahnya terbakar." Elang itu pun pergi melaksanakan perintah Putri itu. 
Kemudian dia kembali ke tempat pennandian dan didapatinya Raja Makmur 
sedang mencebur ke dalam air. 
"Raja Makmur! Kau Iihat asap mengepul di rumahmu? Rumahmu ter­
bakar! Cepat, ayo ke sana," kata Putri dengan serius. Raja Makmur segera 
berpakaian dan bergegas Iari menuju rumahnya. Sementara Putri Pucuk 
Gelumpang Iari ke kapal, dan setibanya di sana segera kapalnya berangkat. 
Raja Makmur setelah menyadari bahwa rumahnya tidak terbakar, segera 
menoleh ke belakang, dan dilihatnya kapal temannya sedang bergerak hendak 
berlayar. Raja Makmur segera menyusul ke pantai dan dengan cepat men­
ceburkan diri ke dalam air, lalu berenang mengejar kapal itu. 
''Cepat ke mari, abang Raja Makmur! Saya menunggumu. Bukankah 
memanjat pohon pinang sudah saya lakukan?" jawab Putri, seraya menyem­
bunyikan dirinya di batik jendela kapal. Manakala dilihatnya Raja Makmur 
telah jauh ketinggalan di belakang, sudah letih berenang, tuan Putri menam­
pakkan dirinya di jendela. Melihat Putri memandang di jendela, Raja Makmur 
mempercepat renangnya, seolah hilang segala keletihannya. Manakala dia 
telah hampir ke buritan kapal itu, Putri menyembunyikan diri kembali di 
baIik jendela. 
"Tunggu, tuan Putri!" teriak Raja Makmur. 
"Cepatlah ke mari, abang Raja Makmur. Memanjat kelapa juga sudah 
saya lakukan." 
Demikianlah terjadi berulang-ulang. Raja Makmur meminta agar Putri 
menunggunya. Dia menjawabnya, pergi ke toko beni juga sudah dilakukan­
nya. Demikian pula ke toko kain. Raja Makmur berusaha keras mencapai 
kapal itu, tetapi ia me rasa amat keletihan. 
8agian X 
Kapat tiba di pelabuhan. Putri dengan segera berlari ke rumah dan me­
manggil ibunya. "Ibu! Ibu! Cepat! Cepat!" katanya dengan napas terengah­
engah. 
"Ada apa," tanya ibunya keheranan. 
"Cepat ibu!" serunya Iagi, "Cepat ibu ambil tepung dan kemudian ibu 
bikinlah patung yang menyerupai saya. Lalu ibu tidurkan di kamar saya itu. 
Saya sedang dikejar setan. Cepat bu!" 
Ia kemudian menerangkan segala sesuatu tentang Raja Makmur itu, 
KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa da.n sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah. dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelirian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui peryuluhan ten tang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebar/uasan berbagai bukll pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahUIl J974 penelitian bahasa dan sastra. baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diper/uas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan :2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diper/uas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
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sambi! ibunya dibantu oleh beberapa orang lainnya tcrus mempersiapkan 
patung itu. Perut patung itu diisi dengan manisan. Setelah siap , patung itu 
pun ditidurkan di kamar Putri. 
Sesaat kemudian sampailah Raja Makmur dalam keadaan telanjang bulat. 
Dia dalam keadaan tak tahu diri lagi. Dengan napas terengah-engah dan ma ta 
yang merah dia melompat menaiki tangga dan langsung menanyakan putri 
yang dikejarnya sejak tadi. 
"Mana Putri, ibu ," serunya. 
"Itu! Sedang tidur di kamar," sahut ibu Putri itu. Dengan cepat Raja 
Makmur menerobos ke dalam kamar dan menghabisi Put~i buatan itu . Se­
jemput pun tidak ketinggalan lagi. Tepung dan manisan habis dimakan Raja 
Makmur . Kemudian ia jatuh pingsa n . .. . 
Setelah siuman, Raja Makmur melihat dirinya sudah berkain, bukan 
relanjang bulat lagi. Dan ia kemudian minta maaf kepada ibu Putri. "lbu! 
lbu I Saya sudah berdosa! Saya sudah bersalah kepada ibu. Anak ibu tadi 
SUdal1 habis saya l11akan. Hukurnlah saya sampai ma ti!" 
"Baiklah," jawab ibu itu . "Andaikata ia sudah kaubunuh , engkau akan 
saya ambit untuk gantinya. Engkau akan jadi anakku." 
Raja Makmur kemudian dimandikan dan diberikan berpakaian yang 
rapi. Setelah itu ia pun dibawa ke rumah , diberi makan dan sesudah pikiran­
nya kembali nom1al, ibu Putri Ialu menceritakan segala kejadian yang sebe­
narnya. Raja Makmur berlutut di depan kaki ibu Putri. 
Akhirnya Raja Makmur dikawinkan dengan Putri Pucuk Gelumpang. 
Diterjemahkan oJeh: 
Amir Daud 
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